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ABSTRAK

Masa digital sekarang ini terjadi peningkatan kasus anak-anak yang
mengalami gangguan mental seperti kecemasan, depresi, dan bahkan keterlibatan
dalam aktivitas kriminal. Dampak negatif tersebut sering dikaitkan dengan
konsumsi media sosial yang tidak terkontrol. Problematika pada anak pada
umumnya didorong oleh tekanan mental atau batin yang berakibat rusaknya mental
anak. Di dalam al-Qur’an permasalahan anak salah satumya dikisahkan melalui
kisah Nabi Nuh as yaitu anak posisinya sebagai musuh terhadap orang tuanya.

Penelitian ini mengunakan metode tafsir maudu’i. Penelitian ini
merupakan library research yang berpedoman pada penelitian kualitatif dengan
teknik analisis deskriptif analisis. Adapun sumber data primer adalah al-Qur’an
yang didukung dengan kitab- kitab tafsir kontemporen yang di anggap relevan
seperti tafsir al misbah, tafsir munir, tafsir al maraghi, tafsir al Azhar dan lain- lain.
Pendekatan dalam menganalisa yaitu melalui ilmu psikologi dengan teori
perkembangan psikososial dengan objek penelitian adalah posisi anak dalam al-
Qur’an, bahwasannya anak menempati empat posisi sebagai berikut : Pertama,
posisi anak sebagai penyejuk jiwa ( Q.s al-Furgan : 25/ 74). Kedua, posisi anak
sebagai perhiasan dunia ( Q.s al-Kahfi : 18/ 46 ). Ketiga, posisi anak sebagai ujian
(Q.sat-Taghabun : 64/ 15). Keempat, posisi anak sebagai musuh (Q.s at-Taghabun
: 64/ 14).

Kajian ini menunjukkan bahwa posisi anak dalam al-Qur’an salah satunya
menjadikan anak sebagai qurrata a’yun dan menjauhkan anak dari posisinya
sebagai aduww ( musuh ). Adapun Sebab — sebab anak menjadi qurrata a’yun
adalah orang tua harus cerdas dalam memilih pasangan. Menerima kehadiran anak.
Mendidik anak sesuai tahap perkembangannya. Mendoakan anak. Akibat anak
dididik dengan baik dan benar adalah anak memiliki sifat alim. Anak meiliki sifat
santun. Anak menjadi pribadi yang taat dan bersyukur. Anak selalu mendoakan
orang tuanya. Sebaliknya anak yang kurang menjalin komunikasi dengan baik
dengan orang tua dan tidak dididik dengan nilai nilai al-Qur’an anak akan menjadi
aduww ( musuh ) berkepriadian buruk dan merugikan dirinya sendiri, orang tua
bahkan masyarakat.

Kata Kunci: Tafsir Tematik, Posisi Anak, Psikososial
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ABSTRACT

In today's digital era, there is an increase in cases of children experiencing
mental disorders such as anxiety, depression, and even involvement in criminal
activities. These negative impacts are often associated with uncontrolled
consumption of social media. Problems in children are generally driven by mental
or spiritual pressure, resulting in mental damage to the child. In the Qur’an, one of
the problems of children is illustrated through the story of Prophet Noah, where
the child’s position is Seen as an enemy of his parents.

This study uses the maudu’i interpretation method and is a library research
guided by qualitative research with descriptive analysis techniques. The primary
data source is the Qur’an, supported by contemporary interpretation books
considered relevant, such as the al-Misbah interpretation, the Munir interpretation,
the al-Maraghi interpretation, the al-Azhar interpretation, and others. The approach
in analyzing is through psychology with the theory of psychosocial development,
focusing on the position of children in the Qur’an. Children occupy four positions
as follows: Children as a source of comfort and leaders of pious people (Q.s al-
Furgan: 25/74). Children as worldly adornment (Q.s al-Kahfi: 18/46). Children as
a test (Q.s at-Taghabun: 64/15). Children as enemies (Q.s at-Taghabun: 64/14).

This study shows that the position of children in the Qur’an includes
making children gurrata a’yun (a source of comfort) and distancing them from
being aduww (enemies). The reasons why children become qurrata a'yun are that
parents must be smart in choosing a partner. Accept the presence of the child.
Educate the child according to the stage of development. Pray for the child. The
result of a child being educated well and correctly is that the child has a pious
nature. The child has a polite nature. The child becomes an obedient and grateful
person. The child always prays for his parents. On the other hand, children who do
not communicate well with their parents and are not educated with the values of
the Qur'an will become an aduww (enemy) with a bad personality and harm
themselves, their parents and even society.

Keywords: Thematic Interpretation, Child Position, Psychosocial
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri P dan K
Nomor: 158/1987 dan Nomor: 0543b/U/1987

A. Konsonan

No | Arab Latin No | Arab Latin
1 I | Tidak dilambangkan 16 | & t
2 < b 17 b z
3 < t 18 I ¢
4 < $ 19 & g
5 z J 20 o f
6 d h 21 a q
7 d kh 22 d k
8 3 d 23 J 1
9 3 z 24 p m
10 J r 25 O n
11 J z 26 3 w
12 o s 27 o h
13| & sy 28 s ’
14| e 29 $ y
15| o= d
B. Vokal Pendek C. Vokal Panjang
= X Kataba ... =a & gala
a
= &  Suila =1 J82 gila
i
2= &aY Yazhabu i =a J5  yagilu
D. Diftong Catatan:
i = ai TS Kaifa Kata sandang [al-] pada bacaan
) syamsiyyah atau gamariyyah ditulis [al-]
3l =au Jds Haula secara konsisten supaya selaras teks
Arabnya.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Membahas kompleksitas dalam meneliti kehidupan anak-anak

memang menarik. Mengingat konteks saat ini, penelitian tersebut memiliki
signifikansi yang substansial. Belakangan ini terjadi peningkatan kasus
anak-anak yang mengalami gangguan mental seperti kecemasan, depresi,
dan bahkan keterlibatan anak dalam aktivitas kriminal. Dampak negatif
tersebut sering dikaitkan dengan pengaruh lingkungan yang tidak sehat
dan konsumsi media sosial yang tidak terkontrol®. Banyak pakar terlibat
dalam diskusi tentang kesejahteraan mental anak. Psikolog dan Sosiolog
misalnya, mereka menyelidiki aspek psikososial masa kanak-kanak?,
sementara para Teolog, khususnya cendekiawan Islam dan beberapa
mufasssir berkontribusi dalam wacana ini juga. Motivasi mereka berasal
dari pengakuan bahwa al-Qur’an sendiri berisi ayat-ayat yang secara
khusus membahas topik mengenai anak-anak®.

Problematika pada anak yang didorong oleh tekanan mental
berakibat rusaknya kesehatan mental anak. Asumsinya ketika anak
mengalami problematika kemudian tidak dapat diselesaikan oleh
orangtuanya, maka hal itu membuat anak mengalami kecemasan bahkan
sampai depresi. Hal- hal tersebut mengakibatkan anak mencari solusi atau

pelampiasan dengan melakukan tindakan kenakalan sampai tindakan yang

! Asriyanti Rosmalina Tia Khaerunnisa, “Penggunaan Media Sosial Dalam
Kesehatan Mental Remaja,” Prophetic: Professional, Empathy and Islamic Counseling
Journal 4, no. 1 (2021): 49-55.

2 Tokoh-tokoh yang berkontribusi dalam situasi ini antara lain adalah hipotesis
perkembangan psikososial Erik H.Erikson. Erik Erikson, telah menguraikan kemajuan
sosial anak-anak muda sepanjang hidup mereka. Ia memahami bahwa setiap orang
mempunyai kebutuhan esensial yang serupa dan peningkatan kebutuhan tersebut
bergantung pada pemenuhan kebutuhan yang didapat. Karyanya adalah Chilhood and
Siciety.

3 Di antara buku yang di tulis oleh cendikiawan islam adalah Quranic Parenting
karya Abdul Mustaqim, Amazing Quranic Parenting karya Agus Zamaludin Nilhaq, /s/am
wal thafl karya Kariman Hamzah.



mengarah pada kriminalitas. Keadaan seperti ini memberikan dampak
yang serius terhadap peningkatan mutu generasi muda secara intelektual,
mental dan sosial. Kenakalan yang terjadi pada anak juga dipengaruhi dari
lingkungan sosial dan budaya asing yang masuk di suatu daerah. Anak
nakal secara umum cenderung memiliki kontrol diri yang kurang karena
tidak mendapat bimbingan dan pengawasan dari orang tua*, maka untuk
menanggulangi problematika tersebut perlu dipahami bagaimana posisi
anak dengan berbagai macam potensinya®, sehingga orang tua dapat
memberikan treatment yang tepat terhadap anak.

Anak adalah harta yang sangat berharga serta menjadi harapan
keluarga dan bangsa. Maju mundurnya suata bangsa dipengaruhi oleh para
orang tua dalam memberikan perhatian yang serius terhadap
kepengasuhan anak dan pemenuhan hak- hak anak serta bagaimana
perlakuan bangsa terhadap generasi penerus. Merekalah yang meneruskan
cita- cita perjuangan generasi sebelumnya.® Anak merupakan anugerah
sekaligus tanggung jawab yang dilimpahkan Allah S.\W.T kepada orang
tua. Mereka harus senantiasa dijaga, dibina, dan dibela. Anak merupakan
makhluk yang mandiri dan harus dihormati harkat dan martabatnya. Hak-
hak dasar mereka adalah Hak Asasi Manusia secara umum.’

Orang tua memberikan pengarahan, kasih sayang dan makanan
yang halal dan bergizi kepada anaknya itu meupakan bagian dari treatment
terhadap mereka. Hal tersebut bukan imbalan yang didasari atas
banyaknya kewajiban yang telah anak lakukan terhadap orang tuanya.

Artinya, pemberian oang tua bukan merupakan hak yang diperoleh anak

4 Tiara Sarita Sari Nadeak, “Fenomena Anak Nakal Di Rungkut Surabaya,”
Paradigma 02, no. 02 (2014). 2.

5 Menurut Kamus Bahasa Inggris Terjemahan Indonesia, arti kata treatment
adalah cara memperlakukan. Arti lainnya dari treatment adalah rawatan.

® Abdul Mustaqim, Quranic Parenting, 1st ed. (Sleman: lintang books, 2019). 13

7 “Pelaksanaan Pendampingan Psikososial Sebagai Perlindungan Khusus
Terhadap Anak Korban Kejahatan Seksual (Studi Di Dinas Sosial Pemberdayaan
Perempuan Dan Perlindungan Anak Kab. Kuningan)”,” CV. Ridwan Publisher Jurnal Ilm
(2019).



karena anak telah melaksanakan kewajiban yang ditugaskan oleh orang
tua.® Dengan tidak hanya memperhatikan kebutuhan fisik, namun juga dari
aspek spiritual, moral, sosial dan psikologinya yang melatarbelakangi
perkembangan perilaku anak. Maka diperlukan pemahaman tentang anak
dengan berbagai potensinya dalam al-Qur’an dengan pendekatan
psikososial.® Potensi tersebut telah dijelaskan dalam al-Qur’an melalui
ayat- ayat yang menjelaskan posisi anak dalam al-Qur’an. Pertama, posisi
anak sebagai penyejuk jiwa dan pemimpin orang- orang yang bertaqwa (
Q.s al-Furgan : 25/ 74). Kedua, posisi anak sebagai perhiasan dunia ( Q.s
al-Kahfi : 18/ 46 ). Ketiga, posisi anak sebagai ujian ( Q.s at-Taghabun :
64/ 15). Keempat, posisi anak sebagai musuh (Q.s at-Taghabun : 64/ 14).

Kemajuan perkembangan psikososial erat kaitannya dengan
hubungan atau komunikasi sosial, baik dalam keluarga, masyarakat dan
yang lebih luas lagi adalah media sosial. Jika pergaulannya tidak terkontrol
maka perkembangan dan kemajuan anak tidak maksimal.’’ Keluarga
mempunyai kapasitas yang sangat penting, terutama sebagai wadah
diskusi mendasar untuk sosialisasi di masa perkembangan anak- anak,
membentuk karakter, memberikan keyakinan bahwa segala sesuatunya
baik-baik saja, memberikan sesuatu yang bersifat materi maupun afeksi.!*
Dalam mengasuh dan membesarkan anak, hal terpenting adalah
memberikan mereka suasana kekeluargaan, perhatian, dan komunikasi

melalui metode yang efektif. Jika orang tua tidak memberikan perhatian

8 Bambang Syamsul Arifin, Psikologi Sosial (Bandung: C.V Pustaka Setia,
2015), 223 — 227.

° Peningkatan manusia sebagai perilaku, koneksi dan komunikasi, serta
bagaimana sentimen, perasaan dan aktivitas berdampak dan dipengaruhi oleh pertemuan
sosial di sekitar mereka.

19 N.L.K. Sulisnadewi Kadek Linda Veniawati, I Ketut Labir, “Hubungan
Penggunaan Gadget Dengan,” Jurnal Gema Keperawatan. Volume 15. No.2, 2021, 180—
87.

1 afeksi/afek-si/ /aféksi/ n Psi 1 rasa kasih sayang; 2 perasaan dan emosi yang
lunak, https://kbbi.web.id/afeksi



yang cukup terhadap hal ini, dampaknya akan berpengaruh pada masa

depan anak tersebut.'?

al-Qur’an menginstruksikan orang tua untuk tidak meninggalkan
anak-anak atau keturunan mereka dalam keadaan lemah dan berbicara

dengan kebenaran, sebagaimana dalam Q.s an-Nisa : 4/ 9 yaitu :

e N i WD Tl i G 558 pdls o 5858 ) (20

Dan hendaklah orang-orang yang takut meninggalkan keturunan yang
lemah, bertakwalah kepada Allah dan berbicaralah dengan jujur. Karena
itu, hendaklah mereka bertakwa kepada Allah dan memilih perkataan
mereka dengan bijaksana. (Q.s al- nisa: 4/9)%

Quraish Shihab megambil perspektif Muhammad Sayyid
Thanthawi bahwasannya dalam tafsir al-Misbah, Thanthawi menunjukkan
bahwa ayat tersebut ditujukan kepada semua individu, terlepas dari
identitas mereka, karena diharapkan setiap orang akan bertindak adil,
berkomunikasi secara efektif, dan mengasuh keturunan mereka. Tafsir ini
dianut oleh beberapa ulama, termasuk ath-Thabari dan Fakhruddin ar-
Razi. Sebaliknya, beberapa berpendapat bahwa ayat tersebut secara khusus
ditujukan kepada para pengasuh anak yatim, mendesak mereka untuk
memperlakukan anak yatim dengan cara yang sama seperti mereka
memperlakukan anak-anak mereka sendiri yang rentan jika wali mereka
meninggal dunia. Tafsir ini dikaitkan dengan Ibn Kathir dan diperkuat oleh
ayat berikutnya yang memperingatkan terhadap penyalahgunaan aset anak
yatim.1

Ayat ini memberi isyarat dalam menjalin ikatan dengan anak

harus didasari dengan komunikasi yang baik dan terbuka yaitu salah

12 Sujanto, Psikologi Perkembangan (jakarta: Aksara Baru, 1981).266.

13 Al Qur’an Dan Terjemah New Cordova ( Kementrian Agama RI ) (Bandung:
Syamil Qur’an, 2012). 78.

4 M .Quraish Shihab, “Tafsir Al Mishbah,” in 2 (Tangerang Selatan: lentera
Hati, 1999). 355.
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satunya dengan mendengarkan keluhan anak ketika mendapat
problematika dan memperhatikan hal apa saja yang mendorong
perkembangan anak di masa depannya dengan berbicara yang benar.
Larangan meninggalkan keterunan yang lemah dalam konteks psikososial
bukan hanya lemah terhadap materi dan fisik melainkan mental atau
psikologinya dan hubungan anak terhadapa lingkungan sosialnya.
Hubungan sosial anak dan orang tua harusnya berjalan dengan
baik untuk meminimalisir permasalahan yang muncul. Komunikasi yang
baik antara orang tua dan anak sangat dibutuhkan sehingga kondisi
psikososial anak tersebut menjadi berkembang dengan baik. Erikson
mengatakan bahwa ungkapan “psikososial” mirip dengan pergantian
peristiwa yang terjadi pada manusia, dan itu menyiratkan bahwa periode
kehidupan seseorang dari lahir hingga mati dibentuk oleh kontak sosial
dengan berbagai makhluk lain yang membuat individu tersebut benar-
benar dewasa secara fisik, spiritual, moral, sosial dan mental.
Perkembangan psikososial anak mengikuti tahapan-tahapan tertentu dan
setiap tahapan mempunyai perjuangan tersendiri yang harus diselesaikan
agar tidak mempengaruhi kemajuan anak pada tahapan selanjutnya. Erik
Erikson mengemukakan tahap ini dengan hipotesis kemajuan psikososial
karena menggabungkan tiga faktor yang mempengaruhi peningkatan
individu anak, khususnya diri (citra diri), perasaan/ emosi, sosial. °
Kondisi anak tergantung pada kondisi orang tua. Sebagai sebuah
proses, pendidikan anak memerlukan tahapan melalui berbagai macam
perlakuan (Treatment). Interaksi ini dimulai ketika seorang individu
menaruh perhatian penting dalam menentukan jodohnya di masa depan.
Sebab, perkembangan karakter seorang anak juga dimulai jauh sebelum
anak tersebut dilahirkan. Dalam pandangan al-Qur'an dikenal dengan

faktor keturunan, yang berarti memilih pasangan dalam kehidupan sehari-

5 Dkk Hamidah Sulaiman, Psikologi Perkembanan Anak Dan Remaja

(Pengasuhan Anak Lintas Budaya) (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2020). 55.
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hari dilihat dari beberapa sudut pandang, khususnya agama. Sebagaimana
Allah berfirman dalam Q.s An Nur :24 /3,

o ebdd e 35 s 852 51 o VI sk ¥ ipnip iS5 i Y A Y il

Seorang pezina laki-laki hanya diperbolehkan menikahi seorang pezina
perempuan atau wanita musyrik; begitu pula, seorang pezina perempuan
hanya diperbolehkan menikahi seorang pezina laki-laki atau pria musyrik.
Hal ini dilarang bagi orang-orang yang beriman. ( Q.s an- Nur : 24/ 3).1¢

Dalam kajiannya terhadap kitab al-Azhar, Buya Hamka
menyatakan bahwa meski terlihat jelas di zaman jahiliyah, naluri manusia
meremehkan pandangannya terhadap wanita yang berzina. Pria yang
beriman hanya mencari pasangan dari wanita yang beriman. Wanita
terhormat menunggu lamaran dari pria yang juga menghormatinya, agar
keduanya bisa memohon kehidupan rumah tangga yang mendapat ridha di
sisi Allah. Kehidupan pernikahan tidak hanya didasarkan pada apa yang
sekarang disebut “fondasi cinta” tetapi pada fondasi yang paling tinggi
serta mulia, yaitu karena mengharap ridha Allah S.W.T. Orang-orang
beriman adalah orang-orang yang indah dalam kehidupannya. Keluarga
mereka memiliki status tinggi, dan diharapkan mereka memiliki anak-anak
yang berhubungan dengan mereka.

Orang-orang kehilangan hubungan mereka dengan dunia ketika
mereka meninggal. Ketika manusia meninggal, maka putuslah amalan
amalan yang ada di dunia, kecuali tiga hal: pertama, ilmu yang
memberikan manfaat yang telah di ajarkan, kedua, sedekah (suatau bentuk
pemberian yang pada umumnya membawa dan memberikan manfaat),
ketiga, seorang pemuda saleh yang memohon doa kepada Tuhan untuk

kabaikan orang tuanya setelah orang tuanya meninggal dunia.'’

16 A/ Qur’an Dan Terjemah New Cordova ( Kementrian Agama RI ). 350.
17 Abdulmalik Abdulkarim Arullah, Taf$ir Al-Azhar, ed 7. PTE LTD Singapura
(Pustaka Nasional, 1990). 4872.



Selanjunya adalah perkembangan emosi merupakan perubahan
perasaan dengan wilayah yang sangat luas dalam jiwa anak-anak yang
sedang berkembang dan berkreasi. Inilah kecenderungannya membentuk
semangat dan karakternya. Oleh karena itu orang tua harus fokus dalam
membentuk emosi anak- anak sejak dini karena semua terhubung erat
dengan kemampuan interaktif atau bersosial maupun ketentraman jiwa
anak. 8

Emosi sangat berkaitan dengan jiwa. Hal yang tepat yaitu melalui
ilmu psikologi yang merupakan disiplin ilmu dalam memepelajari gejala-
gejala kejiwaan. 1° Emosi adalah keadaan dalam diri seseorang yang tidak
menentu dan sulit untuk diukur. Ketika seseorang bereaksi terhadap
pengalamannya, emosi segera muncul sebagai laporan mental yang
berhubungan dengan sistem perilaku yang dialami oleh seorang individu
dan mencakup rohaniyah mereka. Setiap orang pernah merasa bahagia,
sengsara, gelisah, dan dia juga pernah melihat orang lain menghadapi
keadaan serupa.?’

Treatment anak dalam perkembangan emosi sangatlah penting
karena dengan mengetahui dan menyadarinya, seorang anak diharapkan
dapat mampu menjaga perasaannya, dan dapat bertindak sesuai dengan
keadaan yang dihadapinya. Seorang anak yang mengetahui tentang
emosinya yang muncul, dia diharapkan mampu mengendalikan emosi
tersebut. Pengendalian emosi dapat mencegah munculnya perilaku
ekstrem, dengan alasan bahwa perilaku yang tidak perlu berdampak buruk.
Kegembiraan yang tidak perlu, misalnya, dapat menyebabkan seseorang
mengabaikan dirinya sendiri dan mengekspresikan kesenangan tersebut
dengan bersenang-senang, atau tertawa tak terkendali. Kemarahan yang

tidak beralasan misalnya, dapat menyebabkan seorang anak bertindak

18 Atik Wartani, “Tafsir Tematik Kemenag (Studi Al Qur’an Dan Pendidikan
Anak Usia Dini),” ThufulLa 5, no. 1 (2017): 26.

19 Alex Sobur, Psikologi Umum (Bandung: Pustaka Setia, 2003). 19.

20 Mahyudin Barni, EMOSI MANUSIA DALAM AL QURAN.Pdf, ed.
Muhaimin (Banjarmasin: Antasari Press, 2014). 1.
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dengan cara yang dapat menyakiti orang lain, misalnya melempar barang,
membentak dan berkata kasar, atau memukul sembarangan. Rasa sedih
yang berlebihan dapat membuat seorang anak bertindak menyakiti dirinya
sendiri, seperti mengurung diri di kamar atau menjadi depresi.?

Dalam al-Qur’an terdapat ayat yang berkaitan dengan
perkembangan psikososial anak yang pembicaraannya mengarah pada

pembinaan emosi. Allah berfirman dalam Q.S al-Qashash : 28/ 13 yaitu :

e o3lis ¥ sk o0g B I G5 51 dlasy 025 s e o o8 ol ) 3553
Maka Kami kembalikan Musa kepada ibunya, agar ia merasa gembira dan
merasa lega karena kesedihannya, dan agar ia mengetahui bahwa janji
Allah adalah benar, meskipun kebanyakan manusia tidak memahaminya.
( Q.S al-Qashash : 28 / 13). 2
Dalam tafsir Munir diuraikan bahwa lbnu Abbas berbicara tentang
keutamaan Nabi Musa dalam perlindungan Allah dan di sisi-Nya. Ketika
Nabi Musa masih dalam keadaan menyusu, beliau diberi keistemewaan
untuk tidak menyusu kepada wanita lain selain dari A.S.l ibunya. Menurut
kisah tersebut, keluarga Firaun bertanya, "Apa pendapatmu tentang kasih
sayang dan perhatian mereka terhadap anak ini ? " Saudari Musa
menjawab, "Keinginan dan kasih sayang mereka terhadap pemuda ini
mencerminkan kerinduan keluarga Firaun untuk memuaskan keinginan
mereka dan menerima hadiah dari Raja". Musa terbebas dari kendala
mereka ketika saudarinya mengungkapkan hal ini kepada mereka. Mereka,
bersama dengan wanita itu, melanjutkan perjalanan ke lokasi yang
ditentukan oleh keluarga. Mereka bertemu dengan ibu anak itu (ibu
kandung Nabi Musa), yang kemudian menyusuinya. bayi itu minum susu,
yang membuat mereka senang. Pembawa kabar baik itu memberi tahu istri
Firaun, yang kemudian mengundang ibu Musa ke istana kerajaan,

menjanjikan perlakuan yang baik dan banyak hadiah. Istri Fir'aun tidak

21 Ibid. 3.
22 Al Qur’an Dan Terjemah New Cordova ( Kementrian Agama RI ). 386.
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tahu bahwa orang yang menyusui itu benar-benar ibu dari anak tersebut,
yang mereka tahu hanyalah karena anak tersebut dapat hidup dari susu
ibunya. Kemudian, Asiyah, istri Firaun, meminta ibu Nabi Musa untuk
tetap tinggal di istana kerajaannya agar bisa menyusui. Namun dia
memutuskan untuk tidak melakukannya dan berkata, "Aku memeliki
suami dan buah hati sehingga aku tidak bisa menetap bersamamu.
Meskipun demikian, dengan asumsi kamu yakin bahwa aku harus
menyusuinya, bawalah anak ini ke rumahku dan aku akan menyusui
anakmu. Istri Firaun mengabulkan keinginannya dan memberikan
makanan, hubungan kekeluargaan, pakaian, dan banyak hadiah. Ibu Musa
kembali memberikan anaknya pandangan kebahagiaan dan dukungan.
Allah telah menggantikan rasa gentarnya dengan rasa aman dalam
keagungan, kemuliaan, dan rezeki yang berlimpah.®

Begitu penting membangun kedekatan antara orang tua dan anak
di masa bayi dengan memberikan A.S.I kepadanya untuk memenuhi
kebutuhan gizi juga sebagai treatment dalam perkembangan emosi pada
anak. Dalam masa susuan ini bayi menunjukkan kedekatan dengan
keluarga atau orang- orang yang menjaganya, belajar mempercayai orang,
belajar menunjukkan kasih sayang.?

Selanjutnya faktor sosial yaitu interaksi yang terjadi di suatu
lingkungan. Hubungannya dengan treatment dalam mendidik anak dengan
faktor sosial dapat membawa dampak yang signifikan terkait
perkembangan anak. Orang tua, keluarga, masyarakat maupun negara,
mempunyai kedudukan yang sangat penting dalam meningkatkan S.D.M
Anak. Generasi muda yang masih dalam masa pertumbuhan, kemajuan
yang pertama dan utama didapat oleh anak yaitu dari lingkungan keluarga

dan lingkungan sekolah, dalam lingkungan keluarga orang tua terutama

2 Wahbah az-Zuhaili, “Tafsir Al-Munir,” in /0, terjemahan (jakarta: Gema

Insani, 2013). 356.

24 Hamidah Sulaiman, Psikologi Perkembanan Anak Dan Remaja (Pengasuhan
Anak Lintas Budaya). 14.



para ibu, memainkan peranan penting dan mempunyai komitmen besar
baik secara langsung maupun tidak langsung dalam memeberikan
treatment kepada anak yang sangat berdampak pada perkembangan
psikososial anak tersebut. 2

Perlunya bimbingan dalam mengasuh anak pada masa
pertumbuhannya merupakan faktor sosial yang termasuk dalam kategori
‘nurture’. Ada lima perspektif variabel sosial yang mempengaruhi
perilaku anak. Pertama, perspektif geografis mengacu pada lingkungan
berdasarkan letak wilayah seperti daratan, pegunungan, dan pantai. Kedua,
perspektif sejarah berkaitan dengan kondisi suatu periode tertentu dan
seluruh kemajuan peradabannya, seperti zaman klasik, zaman modern, dan
sebagainya. Ketiga, aspek sosiologis adalah lingkungan yang dibentuk
oleh hubungan-hubungan yang dimiliki individu dalam komunitas
sosialnya. Keempat, aspek budaya adalah lingkungan yang dipengaruhi
olen budaya suatu masyarakat, antara lain budaya berpikir, budaya
bertindak, dan sebagainya. Kelima, perspektif psikologis adalah
lingkungan yang dipengaruhi oleh keadaan mental individu, seperti rasa
tanggung jawab, ketahanan, kesadaran, empati, dan sebagainya.?

Dengan memahami faktor- faktor psikologi dan kondisi sosial
khususnya psikososial serta faktor yang terkait dengan perkembangan
anak, maka diharapkan orang tua dalam mendidik anak akan lebih
bijaksana sehingga memperoleh tujuan yang sesuai harapan yaitu anak
mempunyai kemandirian serta berakhlak mulia. Dalam mengasuh anak,
al-Qur’an pastinya juga didasarkan pada perlindungan hak asasi manusia.
Sehingga dalam proses perkembangan psikososialnya anak jauh dari
perbuatan melanggar hak- hak anak.

al-Qur’an menegaskan pentingnya memenuhi dan melindungi

hak- hak tumbuh kembang anak dalam mendididk anak. Treatment

%5 Khadijah Nurul Zahraini, Perkembangan Sosial Anak Usia Dini, 1st ed.
(medan: Merdeka Kreasi Group, 2021). 4
26 Noer Rohmah, Psikologi Pendidikan (Yogyakarta: Teras, 2012), 95.
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terhadap anak salah satunya yaitu dengan memberikan pendidikan,
pengarahan, bimbingan dan pengawasan yang merupakan hak dasar yang
harus diberikan kepada setiap individu. Pendidikan bukan hanya tentang
pengetahuan akademik, tetapi juga tentang membentuk karakter dan nilai-
nilai yang baik dalam diri anak. Pendidikan juga bersifat fleksibel dan
dinamis. Setiap anak memiliki cara belajar yang unik dan minat yang
berbeda. Oleh karena itu, pendekatan pendidikan yang efektif adalah yang
mempertimbangkan keunikan ini. Pendidikan yang baik juga melibatkan
partisipasi aktif dari orang tua dan masyarakat. Orang tua memiliki peran
penting dalam mendukung proses belajar anak, sementara masyarakat
dapat memberikan lingkungan yang kondusif untuk belajar.?’

Di dalam Al-Qur’an permasalahan anak salah satunya dikisahkan
melalui kisah Nabi Nuh as. Beliau adalah sosok orang yang sholeh yang
di berikan ujian berupa problematika anaknya. Dalam kisah Nabi Nuh
anak diungkapakan sebagai ‘Aduww / musuh dari ayahnya sendiri. Dalam
al-Qur’an kata ‘Aduww yang berarti musuh biasa dinisbatkan kepada
setan, iblis, orang kafir, dan anak. Salah satu ayat yang menisbatkan kata

‘Aduww terhadap anak adalah firman Allah Q.s at-Taghabun : 64 / 14 yaitu

o5 53a Al O 135 49 IpAlats 15485 08T B (S3NRE e gl e o) B 3D ST

Hai orang-orang yang beriman! Sesungguhnya sebagian dari istri-istrimu
dan anak-anakmu adalah musuh bagimu, maka berhati-hatilah terhadap
mereka. Akan tetapi, jika kamu memaafkan, membiarkan, dan
memaafkan mereka, maka sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi
Maha Penyayang ( Q.s al-Taghabun/ 64 : 14).%8

27 Katwan Nurwahyuni, “Sejarah Pendidikan Indonesia dari masa ke masa :
Sebuah studi literatur”, Jurnal Berkala llmiah Pendidikan , volume 1, no.2, 5 Juli 2021,
Universitas Sriwijaya, 54.

28 Al Qur’an Dan Terjemah New Cordova ( Kementrian Agama RI ). 557.
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Kesadaran bahwa anak-anak berpotensi menjadi musuh bagi
orang tuanya patut menjadi perhatian orang tua untuk terus waspada dan
lebih waspada. Usahakan untuk tidak memberikan kasih sayang orang tua
yang berlebihan yang berakibat membuat anak- anak memiliki akhlak
yang buruk, atau bahkan menyebabkan akhlak dan etika anak menjadi
tidak baik. Al-Qur'an memaparkan kisah tentang Nabi Nuh (a.s.) dalam
Q.s hud ayat 43 2 yang pada akhirnya anak Nabi Nuh menjadi musuh
terhadap orang tuanya disebabkan karena pengaruh linkungan yang buruk.
Anaknya bernama Kan'an, sangat tidak ingin menuruti tuntunan Nabi Nuh
saat disuruh naik perahu. Dia menolak dan memilih naik gunung, sehingga
ketika terjadi banjir besar anak Nabi Nuh pun ikut tenggelam bersama
orang — orang kafir.%

Berdasarkan beberapa kenyataan di atas, saya merasa tertarik
untuk meneliti dan mengkaji ayat-ayat al-Qur'an yang membicarakan
tentang posisi anak dalam Al-Qur’an. Dengan studi pendekatan ilmu
psikososial diharapkan mendapatkan pemaknaan yang utuh dan
komprehensif tentang posisi anak dalam al-Qur’an yang yang berpotensi
untuk menjadi baik atau buruk. Problematika anak masa Kkini dan
mendatang khusunya Indonesia bisa terselesaiakn sehingga mampu
memberikan solusi terhadap permasalahan psikososial anak yang terjadi
di masyarakat dalam konteks ke-Indonesiaan dan seluruh manusia pada

umumnya.

B. Rumusan Masalah
Sesuai dengan judul penelitian yang ada dalam studi ini, yaitu

Posisi Anak Dalam al-Qur’an’ ( Tafsir Tematik dengan Pendekatan

Sa Y1 Ay )z’\g,eég;i\étaxaxja@-gw\@M&;;}g@@a@zg
OB Al (e (88 £ 3all gl Ja 5 aa
Dia (anaknya) menjawab, “Aku akan berlindung ke gunung yang dapat menyelamatkanku
dari air (bah).” (Nuh) berkata, “Tidak ada penyelamat pada hari ini dari ketetapan Allah
kecuali siapa yang dirahmati oleh-Nya.” Gelombang menjadi penghalang antara
keduanya, maka jadilah dia (anak itu) termasuk orang-orang yang ditenggelamkan.
30 Mustaqim, Quranic Parenting. 23.

12



Psikososial ). Maka yang menjadi pokok permasalahan dalam tesis ini
adalah bagaimanakah penafsiran al-Qur'an tentang posisi anak dalam al-
Qur'an melalui pendekatan teori psikososial kaitannya dengan potensi
perkembangan psikososial anak sehingga anak memiliki akhlak mulia dan
menjadi qurrata a’yun ?

Untuk mendapatkan jawaban yang komprehensif dan utuh dari
permasalah pokok tersebut, maka akan dijabarkan dalam bentuk sub-sub
masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana definisi anak dalam pandangan ilmu pengetahuan dan

Perkembangan Psikososial pada anak ?

2. Bgaimana penafsiran terhadap ayat- ayat tentang Posisi Anak dalam
al-Qur’an ?
3. Apapenyebab yang menentukan posisi anak dalam al-Qur’an sebagai

Qurrata A'yun serta akibat terhadap potensi yang ditimbulkan melalui

teori psikososial ?

. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Adapun dalam penelitian ini tentu memiliki arah yang akan dituju

sekaligus memiliki harapan untuk memberikan sumbangsih bagi dunia

akademik. Adapun tujuan dari peneliltian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengatahui pandangan al-Qur'an tentang posisi anak dengan
berbagai potensinya sehingga dapat mengupas problematika anak
dengan paradigma intregasi-interkneksi yaitu pendekatan psikososial.

2. Untuk mengetahui tindak lanjut dari posisi anak perspektif al-Qur’an
dalam menghadapi bentuk-bentuk potensi pada anak yang
dipengaruhi dari lingkungan keluarga, lingkungan masyarakat,
lingkungan bernegara, sehingga bisa membentuk karakter anak yang
sesaui dengan Al-Qur’an

Sedangkan manfaat dari adanya penelitian ini sebagai berikut:

1. Secara teoritik, penelitian ini diharapkan menjadi salah satu ladang
kajian akademik penafsiran secara tematik dari Posisi Anak

Perspektif al-Qur’an’ dengan pendekatan aspek psikososial.

13



2. Secara praktis, penelitian ini dapat memberikan sumbangsih dalam
khazanah keilmuan al-Quran dan Tafsir.

D. Kajian Pustaka
Berikut adalah beberapa telaah pustaka yang ditemukan terkait

dengan topik bahasan yang sedang dikaji. Setelah dianalisis dengan
peneliltian terdahulu, penelitian tentang Konsep anak dalam al-Qur’an
belum pernah ada yang mengkaji secara komprehensif apalagi dalam
penulisan ini melalui pendekatan aspek psikososial. Adapun kajian
pustaka terkait sebagai berikut:

Artikel yang diterbitkan pada tahun 2020 yaitu karya Welis
werdiningsih dengan judul Penerapan Konsep Mubadalah Dalam Pola
Pengasuhan Anak. Artikel ini menggunakan pendekatan giraah
mubadalah dalam menentukan pola kepengasuhan anak di dalam al
qur’an. Pada pola asuh bahwasannya Kesetaraan gender dalam
pengasuhan menekankan pada kemitraan dan kerjasama antara individu
yang terkait sehingga keduanya dapat mendapatkan manfaat dari
kerjasama ini dan berkontribusi sesuai dengan kemampuan masing-
masing di rumah. Agar kedua belah pihak mendapatkan manfaat dari
upaya yang terkoordinasi ini, arah keadilan menekankan afiliasi mereka
dan kerjasama untuk berkontribusi dalam batas tertentu. Untuk anak-anak
belajar tentang kesetaraan gender sejak dini, ide ini relevan untuk
diterapkan dalam pengasuhan anak.. Konsep ini menjadi konsep yang
relevan untuk diterapkan dalam pengasuhan anak sehingga anak dapat
belajar tentang kesetaraan gender sedini mungkin.®

Artikel yang diterbitkan pada tahun 2020, karya Moh. Toriqul
Chaer dengan judul Pendidikan Anak Perspektif Hamka (Kajian Q.S.
Lugman : 31/ 12 -19 Dalam Tafsir Al-Azhar, artikel ini menggunakan

pendekatan tematik dan pemikiran tokoh yaitu perspektif buya hamka

31 Lihat pada Artikel dari Welis Werdiningsih, “PENERAPAN KONSEP
MUBADALAH DALAM POLA PENGASUHAN ANAK,” Jjougs 1, no. 1 (2021): 240,
Afkaruna.id.
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dalam penafsiaran Qs. Lugman : 31/ 12 -19 Pada dasarnya strategi terbaik
dalam menunjukkan karakter adalah melalui teladan yang ditetapkan oleh
orang tua, organisasi sekolah, dan lingkungan secara keseluruhan.
Menurut Hamka, komponen vyang mendorong para orang tua
menyekolahkan anak antara lain: 1) faktor persiapan orang tua; 2) faktor
keagamaan; 3) faktor lingkungan 32

Buku yang diterbitkan pada tahun 2019, karya Abdul Mustagim
dengan judul Quranic Parenting. Dalam penulisannya, buku ini
memanfaatkan sistem penafsiran tematik kontekstual yang berfokus pada
aturan dengan pandangan integrasi dan saling keterberhubungan. Buku ini
berisi tentang persiapan membesarkan anak dengan segala komitmen dan
persiapan yang berkaitan dengannya, termasuk hak- hak anak dan model
kepengasuhan anak yang disampaikan dalam al-Qur'an, khususnya peran
dan komitmen orangtua untuk memperlakukan anak dengan cara mendidik
generasi muda agar menjadi orang yang berakhlak mulia, informatif dan
kreatif serta cara mengatasi problematika anak.®

Artikel yang ditulis olen Aas Siti Sholichah tahun 2021 dengan
judul Parenting Style Dalam Perspektif al-Qur’an (Analisis Ayat-Ayat Al-
Qur’an Yang Berkaitan Dengan Istilah Anak), Artikel ini menggunakan
metodologi pemahaman tematik, adapun yang cukup penting adalah
dalam Al-Qur'an rencana pengasuhan dipecah menjadi dua, yaitu rencana
pengasuhan luar biasa yang dilakukan dengan tetap mematuhi kaidah al-
Qur'an dan Sunnah. juga, mengikuti rencana yang tidak sesuai standar
Alguran dan Sunnah. Kedua gaya pengasuhan tersebut akan berdampak
pada kehidupan anak. Anak-anak yang sejak kecil dididik sesuai al-Qur'an
dan Sunnah akan menjelma menjadi remaja yang menenangkan hatinya

dan menjadi permata. Sementara itu, generasi muda yang dididik dengan

32 Lihat pada Artikel dari Muhammad Toriqul Chaer and Fitriah M. Suud,
“Pendidikan Anak Perfektif Hamka” 02, no. 02 (2020): 12-19.
33 Lihat Buku Karya Mustaqim, Quranic Parenting.

15



gaya remaja yang tidak tergerak oleh al-Quran akan menjadikan anak-anak
musuh bagi orang tuanya.

Pendekatan Pengasuhan Berbasis al-Qur’an: Studi Tematik
tentang Ayat Komunikasi antara Orang Tua dan Anak Usia Madrasah
Ibtidaiyah dalam QS Lugman Ayat 13-19, ditulis oleh Achmad Fawaid
dan diterbitkan di Rifah Hasanah pada tahun 2022. Makna dari artikel ini
adalah bahwa orang tua dan generasi muda, terutama mereka yang berada
di MI/SD, mengandalkan QS Lugman 13-19 dalam pemikiran, sistem
perawatan, dan korespondensi mereka. Oleh karena itu, penulis dapat
berpendapat bahwa petunjuk Lugman kepada anak-anaknya adalah
sebagai berikut: Cobalah untuk tidak menyamakan apa pun dengan Allah
SWT dengan alasan apa pun; berbakti dan patuh kepada orang tua mereka;
melakukan hal-hal yang berguna dan disempurnakan dengan hal-hal yang
berharga; tunduk kepada Allah S.W.T dan mengikuti petunjuk yang hebat
dan menolak perilaku buruk; memiliki kehormatan dan menahan diri dari
menjadi arogan.*®

Penelitian tesis karya Muhammad Fikri At-Tamimy dengan judul
Pola Asuh Dalam Al Qur’an (Analisis Terhadap Ayat-Ayat Pengasuhan
Anak. Tesis ini disusun dengan menggunakan prosedur tafsir tematik.
Isinya membahas bagaimana al-Qur’an mengelompokkan pola asuh orang
tua ke dalam tiga tahap, yaitu tahap kehamilan, tahap melahirkan, dan
tahap pendidikan. Tahapan pendidikan meliputi ayat-ayat yang berkaitan
dengan pendidikan anak khususnya pendidikan agama, himbauan anak

untuk tidak menyimpang dari Allah, anjuran anak untuk taat kepada orang

34 Lihat Juga Pada Artikel dari Aas Siti Solichah, Muhammad Hariyadi, and
Nurbaeti, “PARENTING STYLE DALAM PERSPEKTIF AL-QUR’AN (Analisis Ayat-
Ayat Al-Qur’an Yang Berkaitan Dengan Istilah Anak),” A/ Burhan: Jurnal Kajian llmu
Dan  Pengembangan  Budaya Al-Qur’an 21, mno. 01 (2021): 111-26,
doi:10.53828/alburhan.v21i01.222.

35 Lihat Pada Artikel dari Achmad Fawaid and Rif’ah Hasanah, “Pendekatan
Parenting Berbasis Al-Qur’an: Kajian Tematik Atas Ayat-Ayat Komunikasi Orang Tua
Dan Anak Usia Madrasah Ibtidaiyah Dalam Qs Lugman Ayat 13-19,” A/-Madrasah:
Jurnal Pendidikan Madrasah Ibtidaiyah 6, no. 3 (2022): 962, doi:10.35931/am.v6i3.1233.
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tua, dan penjabaran tanggung jawab orang tua. Dibahas juga bagaimana
menanamkan ibadah pada anak, membantu anak dalam memahami
permasalahan kritis, mendorong perbuatan baik sekaligus mencegah
tindakan merugikan, dan menetapkan batasan. Hal ini mengajarkan anak
untuk tidak egois dan menanamkan kebiasaan-kebiasaan positif dalam diri
mereka, seperti sopan santun dalam berkata dan berperilaku. Tesis ini juga
memuat ayat-ayat yang berkaitan dengan kehamilan dan tindakan-
tindakan yang perlu dilakukan selama kehamilan dan setelah kelahiran
anak.%

Demikian beberapa literatur yang membahas mengenai anak dari
berbagai penelitian, kitab tafsir maupun kolaborasi dari padanya. Terdapat
pula penelitian terkait tentang anak dengan metode tematik akan tetapi
hanya terbatas anak secara umum dan belum adanya kriteria anak yang
terperinci. Adapun dalam penulisan ini juga menggunakan pendekatan
psikososial yang belum ada yang memakai pendekatan tersebut
sebelumnya. Oleh karena itu dengan pertimbangan tersebut penulisan
perlu dilanjutkan karena menunjukkan adanya titik beda dengan

penelitian-penelitian sebelumnya.

E. Metodologi
1. Jenis Penelitian
Untuk memudahkan jalannya penelitian hingga menemukan
kesimpulan diperlukan suatu metode penelitian sebagai jembatan
menuju ke tujuan akhir. Menurut Panjaitan dan Ahmad, metode
penelitian adalah usaha guna menemukan, mengembangkan dan
menguji kebenaran suatu pengetahuan dengan memakai cara-cara

ilmiah.*” Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Data

36 Muhammad Fikri At-Tamimy, POLA ASUH DALAM AL-QUR’AN (ANALISIS
TERHADAP AYAT-AYAT PENGASUHAN ANAK) (Banjarmasin: Pascasarjana
Universitas Islam Negeri Antasari, 2018).

37 Sahir, Syafrida Hafni, Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: KBM Indonesia),
2
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deskriptif dihasilkan menggunakan metode kualitatif, dan hasilnya
disajikan secara kualitatif.®® Sehingga pada prinsipnya suatu
penelitian bertujuan untuk memaparkan dan menerangkan secara
kritis atau menggambarkan suatu fenomena demi menemukan makna
(meaning) dalam konteks yang seaslinya (natural setting).>® Menurut
jenis penelitiannya adalah jenis penelitian deskriptif, karena
menjelaskan atau mendeskripsikan sesuatu nyata sesuai dengan
keadannya® menggunakan data-data yang akurat, teliti dan
sistematis.** dan dapat dipertanggungjawabkan secara akademis.
Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (Library
Research).*> Maka dari itu, metode tafsir Maudu'i merupakan teknik
penafsiran yang digunakan dalam tesisi ini. Metode ini dipilih karena
memudahkan dalam eksplorasi konsep pendidikan anak dan
memungkinkan pemahaman yang lebih mendalam tentang makna dan
istilah yang terkait dengan term- term anak dalam Al-Qur'an.
2. Sumber Data

Sumber informasi yang akan digunakan dalam penelitian ini
ada dua bagian, yaitu sumber informasi esensial/ primer dan
tambahan/ sekunder. Sumber informasi penting adalah informasi

yang diperoleh atau dikumpulkan langsung oleh para ahli dari sumber

38 Lihat: Koentjaraningrat, Metode-Metode Penelitian Masyarakat (Jakarta: PT.
Gramedia, 1981), cet. I,

Mudji Santoso, Hakikat, Peranan, Jenis-Jenis Penelitian, Serta Pola Penelitian
pada Pelita ke VI, dalam Imran Arifin (ed), Penelitian Kualitatif dalam Bidang limu ilmu
Sosial dan Keagamaan (Malang: Kalimasanda, 1994), cet. I, 13.

39 Muri Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatit; Kualitatif & Penelitian Gabungan,
(Jakarta: PT Fajar Interpratama Mandiri, 2017), 328

40 Eri Barlian, Metodologi Penelitian Kualitatif & Kuantitaif, (Padang: Sukabina
Press, 2016), 19

4l Sahir, Syafrida Hafni, Metodologi Penelitian, (Y ogyakarta: KBM Indonesia),
6

4 Lihat: Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek
(Jakarta: Rineka Cipta, 1993), cet. IX, 10-11. /ibrary research dalah penelitian yang
menggunakan sumber-sumber kepustakaan untuk membahas problematika yang telah
dirumuskan
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informasi langsung.*®* Karena pembahasan dalam penelitian ini
berhubungan langsung dengan al-Qur'an, maka sumber pertama dan
utamanya adalah Kitab Suci al-Qur'an. Mushaf al-Qur'an yang
digunakan adalah al-Qur'an al-Karim bi al-Rasm al-'"Utsméni
Terjemahan al- Qur'an yang digunakan dalam studi ini adalah
terjemahan Departeman Agama R4,

Sumber- sumber lainnya sebagai rujukan utama adalah
kitab-kitab tafsir kontemporer yang dianggap representatif, di
antaranya adalah Tafsir a/-Azhar karya Hamka® | Tafsir al-Munir
Karya wahbah Zuhaili*, Tafsir a/-Misbih Karya Quraish Shihab %',
Tafsir fi zhilalil-Qur'an di bawah naungan Al-Qur'an Karya Syahid
Sayyid Quthb*®, Tafsir al-Mardghi Karya Ahmad Mustafa bin.

4 Sandu Siyoto & M. Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian, (Yogyakarta:
Literasi Media Publishing, 2015), 67-68

# Al Qur’an Dan Terjemah New Cordova ( Kementrian Agama RI ).

4 Abdulmalik Abdulkarim Arullah, 7af$ir Al-Azhar, ed 7. PTE LTD Singapura
(Pustaka Nasional, 1990) Berdasarkan cara pemahamannya, Tafsir al-Azhar dapat
dikaitkan dengan gaya penafsiran adab ijtima'i, khususnya penerjemahan ayat-ayat Al-
Qur'an sesuai dengan keadaan sosial dan kemasyarakatan daerah setempat pada masa itu.
Pesan Al-Qur'an sangat jelas dan dapat dipahami oleh semua orang. publik. Dalam
menjelaskan Al-Qur'an, beliau berusaha mengaitkan pemahaman Al-Qur'an dengan
praktik lokal, untuk mengalahkan kepentingan atau keburukan individu, dan mendukung
mereka menuju kebaikan dan kemajuan. Dilihat dari gaya pemahamannya, Tafsir al-Azhar
dapat dikenang karena gaya penerjemahan adab ijtima’i, khususnya mengartikan refrein
Al-Qur’an sesuai dengan keadaan sosial dan sosial masyarakat sekitar saat itu. Pesan Al-
Qur'an sangat jelas dan dapat diamalkan oleh semua orang. masyarakat

4 Wahbah az-Zuhaili, “Tafsir Al-Munir.”, terjemahan (jakarta: Gema Insani,
2013). Dalam menguraikan Al-Qur'an, ia berusaha membudayakan penerjemahan Al-
Qur'an dengan aktivitas masyarakat, untuk mengatasi kekhawatiran atau penyakit
masyarakat, dan mendukung mereka menuju kebaikan dan kemajuann

47 M .Quraish Shihab, “Tafsir Al Mishbah,” (Tangerang Selatan: lentera Hati,
1999). Kitab ini dipilih karena termasuk kategori tasir modern juga memuat konteks
keindonesiaan.

4 Syahid Sayyid Quthb, “Tafsir Fi Zhilalil-Qur’an Di Bawah Naungan Al-
Qur’an,” Terjemahan (Jakarta: Gema Insani Press, 2000). perkembangan zaman. Salah
satu tafsir yang muncul pada abad 20 ialah tafSir Fi Zhilal al-Quran karya Sayyid Qutb.
Tafsir ini hadir sebagai sebuah gerakan menghadang umat Islam yang dinilainya terlalu
tunduk pada paham Materialisme dan teknologi yang terus berkembang. Sehingga
melupakan nilai-nilai ketuhanan dan kecemasannya akan adanya potensi kekosongan pada
aspek spiritualitas.
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Muhammad bin Abd al-Mun’im al-Marﬁghi.49 Tafsir Lu’lu” wal
marjan fi tafsiril qur’an karya Kariman Hamzah®® Demikian
beberapa kitab tafsir yang menjadi sumber utama tidaklah berarti
bahwa kitab kitab tafsir lainnya diabaikan justru kitab tafsir yang
lain digunakan untuk melengkapi dan mempertajam analisis bahasan
tesis ini.

Sedangkan sumber sekunder yang merupakan data-data yang
diperoleh peneliti dari berbagai sumber°!, termasuk berbagai naskah
pendukung dari data asli, juga data hasil olahan dari data asli, seperti
jurnal, buku, artikel dan sebagainya. Sementara itu, untuk
memperoleh pemahaman yang benar dan menyeluruh tentang
Konsep anak dalam al-Qur’an juga akan digunakan sumber-sumber
lain, seperti al-hadits. Kitab-kitab yang dijadikan sumber rujukan
adalah kitab-kitab hadis yang termasuk dalam kutub al-tis'ah, seperti
Sahih al-Bukhari, Sahih al-Muslim, Sunan al-Turmudzi, Sunan al-
Nasa'i, Sunan Abiu Dawid, Sunan Ibnu Majjah, Musnad Ahmad,
Muwaththa', dan Sunan al-Darimiy. Untuk memudahkan dalam
pencariani hadis-hadis yang berkaitan dengan pokok bahasan yang
diacu, penelitian ini menggunakan aplikasi Android yaitu

ensiklopedi hadis.>?, pada tulisan ini teks hadis merupakan Salinan

49 Ahmad Musthafa al-Maraghi, 7af$ir al-Maraghi (Beirut: Dar al-Fikr, 1973).
Mengingat lamanya waktu diterbitkan, buku ini dikenang sebagai kelas terjemahan
lanjutan. Kitab ini dipilih karena mempunyai beberapa manfaat, yaitu selain memahami
beberapa mufradat (kosa kata) yang menjadi kata kuncinya, juga memahami munasabah
(hubungan) antar bagian ketika di dalamnya, sehingga pentingnya pengaturan refrain
tertentu dapat diketahui.

30 Kariman Hamzah, /u’/u’ wal marjan fi tafsiril qur’an, ( qohiroh : Maktabah As
syuruq dauliyah, 2009). Kariman Hamzah merupakan mufasir perempuan kontemporer
yang mempersebahkan karya kitab tafsir monumental, yang mengkombinasi model a/-
tafsir bi al-ma’tsurdan al-tafSir bi al-ma’qul dengan pendekatan (corak) Adabi al-Ijtima’i.
beliau juga aktifis pemerhati anak dengan mengeluarkan buku berjudul islam wa tifl.

5 Sandu Siyoto & M. Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian, (Yogyakarta:
Literasi Media Publishing, 2015), 68

52 https://get.hadits.in/app
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dari aplikasi tersebut. Sumber lainnya penelitian sebagai
pendekatnnya adalah buku karya Erick Erickson dengan judul
Childhood and Society133 dan berbagai literatur yang terkait, baik itu

berupa jurnal, artikel, dan lain sebagainya.

3. Metode Pendekatan

Pendekatan yang dipakai dalam penelitian ini adalah
pendekatan ilmu tafsir yaitu maudhu’l | tematik dikolaborasikan
dengan pendekatan ilmu psikososial. Pendekatan ini dipilih karena
metode ini dapat digunakan untuk memberikan pemahaman dalam
memahami posisi anak perspektif al-Qur’an dengan lebih mendalam.
al-Farmawi menyebutkan bahwa metode maudhu’i memiliki
beberapa keunggulan yaitu :

a. Metodologi tematik adalah mengumpulkan ayat- ayat yang
mempunyai kesamaan tema. Menjelaskan ayat pokok dengan
ayat lainnya. Dengan demikian, strategi ini sedikit banyak bisa
disamakan terhadap tafsir bi al-ma'thur, sehingga jauh dari
kesalahan dan lebih dekat dengan kebenaran.

b. Peneliti mampu membaca hubungan ayat dengan ayat yang
memiliki titik relative sama. Hal tersebut tersebut mampu
menangkap manfaat, kedudukan, pedoman, keindaham dan
pengucapan lafadz al-Qur’an.

C. Peneliti dapat memperoleh pertimbangan ideal terhadap al-
Qur’an dari referensi-referensi yang mempunyai kesamaan tema

d. Metodologi ini dapat menghilangkan indikasi adanya
penyimpangan ayat dengan ayat yang terdapat dalam al-Qur’an

yang disampaikan oleh kelompok tertentu yang mempunyai

53 Erikson Erik H. Childhood and Society, ( New York : W.w. Norton and
Compny Inc., 1950)
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ekspektasi buruk, serta dapat menghapuskan kesan perselisihan
antara ilmu pengetahuan dan agama.

e. Prosedur ini cocok terhadap kebutuhan zaman sekarang yang
mengharapkan kita menemukan pedoman umum yang diperoleh
dari al-Qur’an untuk setiap negara muslim.

f.  Pendekatan ini memungkinkan semua pembaca, apapun tingkat
pengalamannya, untuk memahami secara utuh isi al-Qur’an.
Metode ini berpotensi membantu mereka dalam mengungkap
hukum-hukum Allah dengan cara yang alami dan signifikan. Hal
ini juga dapat membantu kita dalam mengungkap misteri al-
Qur’an, sehingga memenubhi pikiran dan hati kita dengan prinsip-

prinsip yang dianugerahkan kepada kita oleh Allah.

Metode ini bisa menghantarkan akademisi secara
keseluruhan untuk menampilkan kaidah-kaidah al-Qur’an tanpa
kesulitan dan bertele-tele terpaku pada pembacaan berbagai kitab
tafsir.>* Sebagian besar perbincangan tentang metode Maudu'i
berkisar pada isu-isu modern yang sering kali sulit dipahami oleh
masyarakat. Oleh karena itu, upaya untuk mengontekstualisasikan
pesan-pesan al-Qur'an menjadi sangat penting.>® Selain metode
tematik, tulisan ini juga berlandaskan pada pandangan intregasi dan
interkoneksi dalam membahas berbagai penafsiran yang berkaitan
dengan penelitian IImu psikologi dan khususnya teori psikososial.
Lagi pula penulis merasa cukup dalam menerapkan cara berpikirnya

hanya mengikuti hasil penyelidikan dari para ahli yang dianggap

% Lihat: ‘Abd al-Hayy al-Farmawi, al-Bidayah fi al-Tafsir al-Maudu‘iyyah:
Dirasah Manhajiyyah Maudu‘iyyah, 55-57

55 Perlu diketahui sebenarnya telah dirintis dalam sejarah bahwa penafsiran ayat
al-Qur’an secara tematis, meskipun berbeda dalam sistematika penyajian. Misalnya, Ibn

al-Jauziyyah

(w. 751 H) menulis tentang sumpah dalam al-Qur’an dalam karyanya a/-Tibyan Aqsam

Lihat: Ziyad Khalil Muhammad al-Daghamain, Manhajiyyah al-Bahth fi al-Tafsir al-
Maudu7 Ii al-Qur’an al-Karim (Amman: Dar al-Bashir, 1955), 18.
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mempunyai keahlian di bidang psikososial sebagai sumber sudut

pandang yang dapat melegitimasi penelitian ini.

4. Teknik Pengumpulan Data

Langkah fungsional strategi ini diungkapkan secara

gamblang oleh 'Abd al-Hayy al-Farmawi dalam bukunya a/-Bidayah
11 al-Tafsir al-Maudu'i yaitu :

a.
b.

Menyelesaikan masalah yang akan dianalisis (subyek),
Mengumpulkan seluruh penggalan/ ayat- ayat al-Qur'an yang
berhubungan dengan pokok bahasan yang akan ditulis, baik
surah makiyyah maupun madaniyah.

Mengurutkan ayat- ayat yang dikumpulkan berdasarkan kapan
diturunkan selain data ashab al-nuzuhya jika ada,

Memahami munasabah atau hubungan antar ayat pada masing-
masing surat dan hubungan ayat- ayat tersebut dengan ayat
berikutnya,

Membuat laporan yang tepat dalam kerangka yang terarah dan
lengkap dengan desain yang mencakup seluruh bagian subjek
penelitian.

Lengkapi dengan hadis Nabi Muhammad SAW,

Fokus secara holistik dengan merangkai ayat-ayat yang
mempunyai makna serupa, atau membedakan antara yang luas
dan yang spesifik, yang mutlak dan mugoyyad, atau konsep-
konsep yang serupa, sehingga sebagian besar menyatu pada satu
lokasi, tanpa ada batasan,

Menyusun kesimpulan yang menjelaskan jawaban al-Qur’an

terhadap permasalahan yang diteliti®®

Kemudian juga dalam penelitian ini menempuh langkah- langkah
berikut :

56 Lihat: ‘Abd al-Hayy al-Farmawi, 62.
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a.

Memilih isu utama yang dijadikan objek penelitian, khususnya
mengenai anak, kemudian mengkajinya menggunakan sudut
pandang al-Quran dengan pendekatan teori psikososial.

Setelah itu, menghimpun beberapa ayat- ayat berkaitan dengan
anak, dalam hal ini yang dicari adalah term anak dan posisi anak
dengan menggunakan kitab al-Mu jam al-Mufahras li Alfaz al-
Qur’an al Karin" dan menggunakan aplikasi android Al Qur’an
( Tafsir dan Per Kata ).%® Adapun pencarian tema anak
menggunakan kitab al-Mu jam al-Maudhu’l li ayatil Qur’an al-
Karim>® Demikian juga, teks Al-Quran dan tafsirnya yang
terdapat dalam artikel ini nantinya akan memanfaatkan Al-
Quran dan Tafsir New Cordova (Dinas Agama Republik
Indonesia) serta aplikasi al-Qur’an. Hal ini karena adanya
kedekatan pemahaman dengan terjemahan yang ada di aplikasi.
Apabila diperlukan penjelasan lebih lanjut, dilanjutkan dengan
melengkapi dengan hadits yang berada dalam Kutub al-Tis'ah.
penggalian makna terhadap term anak dan posisi anak dari ayat-
ayat Al-Qur'an, akan memanfaatkan kitab al-Mufradat fi Gharib
al-Qur'an.%® Kitab ini dipilih dengan pertimbangan bahwa
banyak peneliti tafsir ketika menguraikan al-Quran
menyinggung Kitab yang dimaksud. Ada juga buku al-Alfaazh;

Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al-Qur' an.%!

57 Muhammad Fu’ad ‘Abd al-Baqi, al-Mu‘jam al-Mutahras Ii Alfaz al-Qur’an
alKarm (Cairo: Dar al-Hadith, 1986).

38 https://play.google.com/store/apps/details?id=com.greentech.quran
59 Shibhi Abdul Ra’uf ’Ashar, Al-Mu’jam Al-Maudhu’l Li Ayatil Qur’an Al- Karim
(Kairo: Darul Fadhilah, 2006).

60 Ar-Raghib Al-ashfani, a/-Mufiadat i Gharib al-Qur'an. Terj (Depok : Pustaka
Khazanah Fawa' id, 2017). Versi asli Ar-Raghib Al-ashfani, al-Mufradat fi Gharib al-
Qur'an. (Mesir : Dar ibnul Jauzi)

61 Masduha, AL-ALFAAZH Buku Pintar Memahami Kata-Kata Dalam Al -
Qur’an, ed. Ahmad Zirzis, 1st ed. (Jakarta Timur: Pustaka Al Kautsar, 2017).
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d. Memaparkan penafsiran ayat-ayat terkait posisi anak perspektif
al-Qur’an secara representatif dari berbagai kitab tafsir ulama
kontemporer.

e. Menyempurnakan kajian dengan diskusi terkait posisi anak
dalam perspektif al-Qur’an dengan tradisi ilmiyah rasional
dengan pendekatan teori psikososial.

5. Teknis Analisi Data

a. Data utamanya adalah hasil penafsiran dari beberapa kitab tafsir
yang dipilih, kemudian dianalisa dan dikaji dengan memusatkan
perhatian pada makna pemahamannya hingga latar perbedaan
keilmuan penafsir, serta lingkungan sosial kelompok pada saat
waktu tafsir itu ditulis.

b. Membedakan pemahaman-pemahaman yang telah terkumpul
untuk melihat keaneka-ragaman penafsiran, kemudian mencari
pembuktian dari  hadis yang dapat menyelesaikan
pemahamannya.

c. Melengkapi pemeriksaan interpretatif terhadap posisi anak
perspektif al-Qur’an secara komprehensif dengan menggunakan

pendekatan ilmu psikososial.

F. Sistematika Penulisan

Dalam sistematika penulisan penelitian ini, akan dipaparkan
tahapan pembahasan dari bab awal hingga akhir, sebagai berikut:

Bab pertama, yakni lebih spesifiknya pada pendahuluan, bab ini
mendeskripsikan latar belakang dari penelitian ini kemudian dilanjutkan
dengan rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, terdapat pula
kajian pustaka atau pemaparan penelitian-penelitan terdahulu yang terkait,
sehingga sangat mungkin menjadi bukti bahwa subjek penelitian yang
dilakukan belum pernah diselidiki. Selain itu, bagian pendahuluan ini juga

mencakup pembahasan tentang berbagai aspek penting dari penelitian.
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Berikut adalah beberapa detail: Jenis Penelitian, sumber data, metode
pendekatan, kerangka teori, teknik Pengumpulan data, teknik analisis data.
Bagian terakhir dari pendahuluan ini adalah Sistematika Penulisan, yang
memberikan gambaran umum tentang struktur dan organisasi dari
penulisan ini. Ini memberikan pemahaman terhadap pokok bahasan yang
akan langsung disusun dan dijadikan topik pembahasan. Ini membantu
pembaca memahami alur dan struktur dari penulisan, dan bagaimana
setiap bagian saling terkait satu sama lain.

Bab kedua, dalam bab ini menyelidiki sudut pandang ilmiah
tentang teori psikososial dan hubungannya dengan perkembangan mental
anak.

Bab ketiga, bab ini menampilkan pembahasan bentuk- bentuk
pengungkapan anak dan posisinya dalam al-Qur’an menurut pandangan
para mufassir

Bab keempat, disinilah analisis dari ayat- ayat tentang posisi anak
dalam al-Qur’an dengan membahas faktor- faktor yang menentukan posisi
anak di dalam Al-Qur’an khususnya sebagai qurrata a’yun dengan
kacamata psikososial.

Bab lima, menutup perbincangan ini dengan kesimpulan yang
memaknai penemuan-penemuan dalam tesis posisi anak dalam Al-Qur'an
dengan menggunakan pendekatan ilmu psikososial. Kemudian, pada saat
itulah disajikan implikasi bagi peneliti selanjutnya, untuk mengisi

kekurangan penelitian tersebut.
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BAB Il

ANAK DAN PERKEMBANGAN PSIKOSOSIAL

A. Pengertian anak

Menurut Kamus Umum Bahasa Indonesia, kata anak berarti orang
yang masih muda atau belum dewasa. Ini berasal dari arti asli kata
tersebut, yaitu manusia yang kecil atau belum dewasa. * Menurut Kamus
Oxford, anak adalah manusia muda yang belum mencapai usia pubertas
atau di bawah usia dewasa yang sah.? Oleh karena itu, anak dapat dianggap
sebagai seseorang yang belum dewasa. Rentang usia anak berbeda-beda
tergantung konteksnya. Misalnya, di Indonesia, anak didefinisikan sebagai
individu berusia 0-18 tahun. Anak-anak mempunyai peran mendasar dan
individual dalam membentuk masa depan bangsa, namun mereka juga
bergantung pada generasi tua untuk membimbing, mendidik, dan merawat

mereka hingga mereka mencapai usia dewasa.’

Menurut hukum Islam, anak diartikan sebagai individu yang
belum mencapai kedewasaan. Dalam konteks ini, Islam mengenal dua
kategori: anak-anak dan orang dewasa, khususnya mereka yang telah
mencapai pubertas. Apabila seorang anak dilahirkan dari perkawinan yang
sah, maka ia dianggap mempunyai hubungan garis keturunan yang sah
dengan ayahnya. Sebaliknya, anak yang lahir di luar perkawinan yang sah
tidak dianggap sah dan sering disebut sebagai anak luar nikah atau anak

hasil perzinahan. Mereka hanya mempunyai hubungan garis keturunan

' W.1.S. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Amirko : Balai
Pustaka, 1984), 25.

2 https://www.oed.com/search/dictionary/?scope=Entries&q=child

3 Siska Lis Sulistiani, Kedudukan Hukum Anak, ( Bandung : PT. Refika Aditama,
2015).15.

27


https://www.oed.com/search/dictionary/?scope=Entries&q=child

dengan ibunya. Oleh karena itu, jika membicarakan asal-usul anak, pada
hakikatnya yang dimaksud adalah anak sah.*

R.A. Kosnan mengatakan bahwa anak-anak adalah orang-orang
yang masih belum matang dalam pikiran dan jalan hidupnya, serta mudah
terpengaruh oleh keadaan lingkungan disekitarnya.® Anak-anak adalah
representasi masa depan bangsa dan memerlukan bimbingan serta
perlindungan dari orang tua. Oleh karena itu, anak-anak membutuhkan
perhatian yang sungguh-sungguh agar dapat tumbuh dan berkembang

sesuai dengan potensi dan minat bawaan mereka.

Psikososial

Masa muda sangat penting dalam membangun fondasi
pertumbuhan setiap orang, yang berfungsi sebagai fase awal dalam
perjalanan menuju kedewasaan. Di tengah perubahan dunia nyata
yang cepat, aspek psikososial secara signifikan membentuk
karakter, sikap, dan persepsi kaum muda terhadap diri mereka
sendiri dan lingkungan mereka. Selama periode ini, anak-anak mulai
mengalami dan memahami berbagai emosi, berinteraksi secara
sosial dengan teman sebaya, dan membangun kerangka moral yang

akan membimbing mereka sepanjang hidup mereka.®

Salah satu teori utama dalam bidang ini adalah Teori
Perkembangan Psikososial Erikson. Teori ini menguraikan
serangkaian tahap perkembangan yang melibatkan konflik-konflik

halus yang harus dihadapi anak-anak saat mereka tumbuh. Selama

4 Amiur Nuruddin dan Azhari Akmal Tarigan, Hukum Perdata Islam di

Indonesia, ( Jakarta: Kencana Prenada Media Grup, 2006).276.

5 R.A. Koesnan, Susunan Pidana dalam Negara Sosialis Indonesia, (Bandung :

Sumur, 2005), 113
6 Ratnasartika Aprilyani et al., Psikologi Perkembangan Peserta Didik (Padang: Get Press
Indonesia, 2023). 42.
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tahap-tahap ini, anak-anak belajar menangani konflik-konflik di
antara berbagai aspek kehidupan mereka. Setiap konflik memainkan
peran penting dalam membentuk moralitas, keterampilan sosial, dan
identitas diri seorang anak. Oleh karena itu, pemahaman yang
mendalam tentang tahap-tahap ini membantu kita tidak hanya
mengenali tantangan yang dihadapi anak-anak tetapi juga
mendukung mereka dalam mengatasi tantangan-tantangan ini

dengan sukses. ’

Identitas diri mulai terbentuk dan berkembang selama masa
kanak-kanak. Anak-anak mulai merenungkan siapa mereka dan
bagaimana mereka berbeda dari orang lain. Proses ini dipengaruhi
oleh faktor-faktor internal seperti minat, keterampilan, dan aspirasi
mereka, serta interaksi dengan teman, keluarga, dan masyarakat. Di
samping pengembangan identitas, pertumbuhan keterampilan sosial
juga penting. Melalui interaksi sosial yang teratur, anak-anak belajar
berkomunikasi, berkolaborasi, dan menyelesaikan konflik.
Keterampilan ini membantu mereka beradaptasi dengan berbagai
situasi sosial yang akan mereka hadapi sepanjang hidup mereka dan
sangat penting untuk membangun hubungan yang sehat dengan

orang lain.®

. Aspek- Aspek yang dibangun Dalam Kesehatan Psikososial

Arulapen Judie menyatakan bahwa komponen psikososial
melibatkan unsur mental dan sosial. Oleh karena itu, ketika seseorang
mengalami gangguan psikososial, hal tersebut dapat mengakibatkan

perubahan pada kesehatan mental/psikososial, kesejahteraan emosional

" 1bid. 47
8 Ibid. 48
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dan keseimbangan emosional (moral), kesehatan sosial, dan kesehatan
spiritual .’
1. Kesehatan mental

Sesuai interpretasi Nick Wrycraft, kesehatan mental adalah
cara individu menyesuaikan diri dengan lingkungannya, menjadi
produktif, efisien, gembira, dan puas, serta mengelola amarahnya,
menjaga kewaspadaan dalam kecerdasannya, menunjukkan perilaku
perhatian sosial, dan mempertahankan kebahagiaan.

Kemampuan mengendalikan mental dengan baik terhadap
lingkungan memungkinkan anak untuk menghadapi berbagai
tantangan dan tekanan yang mungkin mereka temui di lingkungan
mereka. Dari aspek ini, diharapkan anak dapat berkembang dengan
baik dalam hal emosi dan kesehatan emosional mereka, yang pada
gilirannya akan membentuk moral dan nilai-nilai yang baik sehingga
dapat menjalin hubungan sosial yang baik pula di lingkungannya.
Kesehatan emosional yang baik pada anak-anak mencakup
kemampuan untuk mengenali dan mengekspresikan perasaan mereka,
serta mengelola emosi negatif seperti marah, sedih, atau frustrasi.
Anak-anak dengan kesehatan emosional yang kuat cenderung
memiliki rasa percaya diri yang lebih tinggi, dapat membangun
hubungan yang lebih baik dengan orang lain, dan memiliki
kemampuan pemecahan masalah yang lebih baik. Dukungan orang
tua sangat krusial dalam aspek psikologi ini.

Masa anak- anak sebagai tahap dasar dalam perkembangan
manusia, memainkan peran penting dalam membentuk landasan
pertumbuhan individu. Di tengah pesatnya perkembangan fisik,
perspektif psikososial juga memainkan peran penting dalam

membentuk kepribadian, sikap, dan pandangan anak-anak tentang

° DKk Siti Kotijah, Masalah Psikososial (Jakarta: Mitra Wacana Media, 2021).

1% Ibid. 4.
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diri mereka sendiri dan dunia di sekitar mereka. Selama tahap ini,
anak-anak mulai mengalami dan memahami berbagai emosi,
membangun hubungan sosial dengan teman sebaya, dan meletakkan
dasar bagi pedoman moral yang akan membimbing mereka melalui
pengalaman hidup yang lebih kompleks.!

Dalam al-Qur’an, terdapat kisah inspiratif ketika Lugman
Hakim memberikan nasihat kepada anaknya. Dalam kisah tersebut
terdapat sentuhan emosi dari orang tua ke anak dengan penuh kasih,
beliau memulai pembicaraannya dengan kata Ya Bunayya yang
berarti “anakku tercinta” dalam bahasa Arab. Penggunaan panggilan
ini bukan hanya menunjukkan kasih sayang seorang ayah, tetapi juga
memiliki dampak psikologi yang mendalam terhadap anaknya. Hal
ini membuat anak lebih terbuka dan siap menerima nasihat yang
diberikan. Nasihat Lugman mencakup berbagai aspek kehidupan,
mulai dari pentingnya menyembah Allah hingga bagaimana
membangun hubungan sosial di masyarakat. Panggilan “Ya Bunayya”
tersebut mengungkapkan bahwa dalam mendidik anak melalui
pendekatan yang penuh cinta dan pengertian adalah kunci untuk
menjangkau hati dan pikiran anak sehingga membuat mental anak
menjadi baik karena merasa perhatikan, sehingga mereka dapat
menginternalisasi nilai-nilai yang diajarkan dengan lebih efektif.

2. Kesehatan emosional

Aspek mencakup kesejahteraan emosional kita, kemampuan
kita untuk menangani hambatan hidup, dan kemampuan kita untuk
mengenali masalah emosional pada orang lain. Kesehatan pribadi
adalah komponen penting dari kesehatan tubuh secara keseluruhan.
Individu yang sehat secara emosional memiliki kemampuan untuk
mengelola pikiran, emosi, dan perilakunya. Mereka juga

diperlengkapi untuk mengatasi tantangan hidup. Pengelolaan

! Aprilyani et al., Psikologi Perkembangan Peserta Didik. 47.
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kesehatan emosional sangat bergantung pada emosi. Semakin
terganggu emosi kita, atau semakin lemah kemampuan seseorang
mengendalikan emosinya, maka kesehatan rohaninya akan semakin
terpengaruh dan akan membentuk moralitasnya.?

Dalam kamus psikologi, kestabilan emosi identik dengan
keseimbangan emosi, yang menunjukkan pengelolaan emosi yang
efektif. Pertumbuhan pribadi mengacu pada keadaan kemajuan dalam
perkembangan spiritual. Pikiran yang sehat menjaga keseimbangan
emosional, yang penting agar pemikiran rasional dapat beroperasi
secara efisien. Seperti yang pernah diutarakan Rasulullah S.A.W.
Rasulullah S.A.W pernah bersabda,
bukanlah orang kuat itu adalah orang yang hebat bergulat, tapi orang
yang kuat adalah orang yang dapat menahan emosinya ketika ia
marah. (HR Bukhari dan Muslim)*3

Mengelola emosi sangatlah penting, karena ini adalah metode
umum untuk mengatur berbagai reaksi mendalam dalam diri
seseorang. Beberapa strategi dapat digunakan, seperti melawan
pikiran negatif dengan unsur-unsur yang konsisten, menciptakan
gambaran kebahagiaan, menerima pikiran negatif sambil melakukan
tindakan positif, menggunakan pendekatan yang mendalam, mencari
dukungan sosial dan bantuan dari orang lain, dan mempertahankan
keadaan gembira yang konstan. Salah satu misi diutusnya Nabi
Muhammad Saw. adalah untuk menyempurnakan akhlak manusia.

Sebagaimana sabda beliau yang diriwayatkan dari abu hurairah :

12 Siti Kotijah, Masalah Psikososial_5.
alaidl mmd&.udﬂl mmd\@\o\.cﬂbmml\w.ddu 13
Hadis ini terdapat dalam Sahih Muslim kitab berbakti, menyambung tali silaturahmi dan
adab, Bab keutamaan orang yang mampu menahan dirirnya saat marah, hadis no 4723.
Juga dalam sahih bukhari kitab Adab, Bab mewaspadai marah, hadis no 5649. Hadis ini
derajatnya sahih
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Sa’id bin Mansur meriwayatkan dari Abdul Aziz bin Muhammad,
dari Muhammad bin ‘Ajlan, dari al-Qa’qa’ bin Hakim, dari Abu
Shalih, dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah # bersabda,
“Sesungguhnya aku diutus untuk menyempurnakan akhlak yang
mulia.”. (HR. Ahmad)*

Hadis tersebut memberikan isyarat bahwa sebenarnya
manusia telah memiliki potensi perilaku moral. Hanya saja masih
perlu disempurnakan dengan kehadiran Muhammad yang membawa

ajaran moral yang luhur dan mendapat bimbingan wahyu.*®

al-Qur'an sebagai sumber nilai moral dan etika berperan
sebagai peta jalan pengembangan karakter dan budi pekerti anak serta
emosi pada anak. Oleh karena itu, penanaman ajaran akhlak yang
berlandaskan al-Qur’an kepada anak diharapkan akan menghasilkan
generasi berbudi luhur yang mampu memberikan kontribusi positif
bagi masyarakat dan bangsa. Dalam konteks pendidikan anak, moral
dan karakter merupakan dua hal yang tidak dapat dipisahkan. Hal ini
bukan sekedar tugas, melainkan komitmen sadar dan terencana untuk
menciptakan lingkungan belajar yang kondusif dan meningkatkan
peluang mereka untuk berkembang. Tujuannya agar anak dapat
mewujudkan seluruh potensi dirinya dan memperoleh ketabahan
spiritual, disiplin diri, budi pekerti, kecerdasan, akhlak mulia, dan
keterampilan yang diperlukan untuk pertumbuhan pribadinya, serta

demi kemajuan masyarakat dan bangsa. Hal ini dicapai melalui

4 Musnad ahmad No. 8595, Kitab : Musnad para sahabat yang tinggal di
Madinah, Bab : Musnad Abu Hurairah Ra. Hadis ini memiliki derajat yang shohih.
Ensiklopedi Hadits. Dar-us-Salam Publication, inc. 2010. https://hadits.in/ahmad/8595

15 Mustaqim, Quranic Parenting. 119.
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pembelajaran, pendampingan, pelatihan, dan memang merupakan

proses seumur hidup.

Pesan moral dalam al-Qur’an merujuk pada pesan atau tujuan
yang disampaikan kepada pembaca melalui berbagai cara. Salah
satunya adalah melalui penuturan suatu cerita atau kisah yang ada
dalam al-Qur’an. Kisah-kisah ini seringkali mengandung pelajaran
hidup dan nilai-nilai moral yang dapat dijadikan petunjuk dalam
menjalani kehidupan sehari-hari. Selain itu, pesan moral juga dapat
disampaikan melalui tokoh-tokoh yang ada dalam al-Qur’an. Tokoh-
tokoh ini, baik yang berperan sebagai nabi, rasul, maupun tokoh
lainnya, memiliki peran penting dalam menyampaikan ajaran-ajaran
Islam dan nilai-nilai moral yang terkandung di dalamnya.
Penggunaan gaya bahasa estetis dalam al-Qur’an juga menjadi salah
satu cara penyampaian pesan moral. Gaya bahasa ini tidak hanya
membuat al-Qur’an lebih indah dan menarik untuk dibaca, tetapi juga

membantu memperjelas pesan dan tujuan yang ingin disampaikan.’

Salah satu interaksi edukatif yang paling berkesan dalam Al-
Quran adalah kisah Lugman yang Bijaksana. Kisah ini bukan hanya
sekedar narasi, tetapi lebih kepada sebuah metafora yang
menggambarkan bagaimana seorang orang tua mendidik anaknya
dengan menggunakan prinsip-prinsip yang berbudi luhur. Lugman,
melalui pendekatan dan cara-cara persuasif, berhasil menjadi seorang
ayah yang bijak dan sosok guru yang inspiratif. Dia mampu
membimbing dan mendidik anaknya dengan penuh kasih sayang dan
hikmah, sehingga anaknya tumbuh menjadi individu yang berakhlak

mulia dan bertanggung jawab. Kisah Lugman ini kemudian

16 Hamzah Has, dkk. “Pesan Moral Pendidikan Anak Dalam Surah Lugman
Menurut Penafsiran Hamka” Jurnal Al-Fikrah, Vol. 3 No. 1 Februari 2023. 83.

17 Mohamad Zaenal Arifin, “Pendidikan Moral dalam al-Qur'an: Telaah Atas
Kisah Yusuf AS", Jurnal Dirasah, Vol. 3 Februari 2020. 70.
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diabadikan oleh Allah dalam al-Quran yaitu Q.s Lugman : 31/ 12 -
19. Tujuannya bukan hanya sebagai penghormatan, tetapi lebih
kepada sebuah pedoman dan sumber inspirasi bagi siapa pun yang
membaca kisahnya. Dengan demikian, mereka dapat mengambil
hikmah dan pelajaran berharga dari kisah Lugman, dan
menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari dalam mendidik anak-
anak mereka. Dengan kata lain, kisah Lugman dalam al-Quran ini
menjadi semacam buku manual atau panduan bagi para orang tua
dalam mendidik anak-anak mereka. Ini menunjukkan betapa
pentingnya peran orang tua dalam membentuk karakter dan moral
anak-anak, dan bagaimana Al-Quran dapat menjadi sumber petunjuk

dan inspirasi dalam proses pendidikan tersebut.8

Allah brfirman dalam Q.s Lugman : 31/ 14 - 15;

L;ij\ @ Lo S ;1_; iy ] JM} G g i\jmf N L;L:. Bl Ol . pad Ji

Dan Kami perintahkan manusia agar berbuat baik kepada kedua
orang tuanya. Ibunya mengandungnya dalam keadaan lemah, dan
menyapihnya setelah dua tahun. Bersyukurlah kepada-Ku dan
kepada kedua orang tuamu. Hanya kepada-Ku-lah tempat
kembalimu. ( Q.S Lugman : 31/ 14 -15)

Dan jika keduanya memaksamu untuk menyekutukan Aku
dengan sesuatu yang engkau tidak mempunyai ilmu tentang itu,
maka janganlah engkau menaati keduanya, dan pergaulilah
keduanya di dunia dengan baik, dan ikutilah jalan orang yang

kembali kepada-Ku. Kemudian, hanya kepada-Ku tempat

18 Ahmad asy-Syirbashi, Sejarah Tafsir Al-Qur’an, Jakarta: Pustaka Firdaus,

1985. 59.
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kembalimu, maka akan Aku beri tahukan kepadamu apa yang telah

kamu kerjakan.

Menghormati dan mencintai orang tua merupakan bentuk
kasih sayang yang berharga. Penghormatan kepada orang tua
merupakan prioritas setelah ibadah kepada Allah dalam hal
penghormatan dan dedikasi. Memberikan perawatan kepada orang
tua merupakan tindakan luhur yang sangat dihargai oleh Allah.
Allah SW.T memerintahkan orang tua untuk mendidik anaknya
agar berbakti kepada orang tuanya, mengingat bahwa keberadaan
kita di dunia ini berawal dari mereka. Manusia dengan moral yang
baik adalah yang memiliki kesehatan emosianal yang bagus, dalam
surat tersebut anak dididik untuk bisa bersyukur dan bersabar yang
merupakan kesehatan emosional dari manusia. Individu dengan
kesehatan emosional yang baik dapat mengelola pikiran, emosi, dan
perilakunya secara efektif. Mereka memiliki ketahanan untuk
menangani tantangan hidup. Stabilitas emosi sangat penting untuk
menjaga kesejahteraan emosional. Mereka yang kesulitan mengatur
emosinya atau mengalami gangguan emosi yang semakin parah
mempunyai risiko lebih besar mengalami gangguan kesehatan

emosional.®

Dalam tafsir al-Munir juga dijelaskan bahwasannya
mengakui dan menghargai limpahan nikmat dari Allah SWT,
termasuk karunia iman dan berbagai nikmat tak terhingga lainnya
serta berterima kasih kepada kedua orang tua atas kasih sayang dan
berkah yang diberikan kepada kita. Pelajaran dari Sufyan bin
Uyainah yaitu Menekankan pentingnya berdoa untuk orang tua

setelah setiap shalat sebagai bentuk syukur yang mendalam kepada

19 Al Qur’an Dan Terjemah New Cordova ( Kementrian Agama RI ). 412.
20 Dkk Siti Kotijah, Masalah Psikososial. 5.
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Allah SWT. Menyoroti bahwa melaksanakan shalat lima waktu
secara rutin adalah manifestasi dari syukur yang hakiki kepada Allah
SWT.2

Berdasarkan penafsiran dari Buya Hamka dalam Tafsir Al-
Azhar moral yang baik adalah yang mempunyai hubungan baik
dengan Allah SWT dan Hubungan Baik dengan manusia. Apalagi
berbuat baik kepada orang tua adalah keharusan meskipun orang tua
kita memaksa anaknya untuk berbuat kakafiran. Menjadi pedoman
orang islam bahwa Allah itu Esa, adalah puncak dari segala ilmu dan
hikmat. Suatu saat seorang anak yang taat pada orangtuanya akan
dipaksa, dimarahi, sesekali didesak oleh orangtuanya untuk
mengubah pendiriannya. Kini, para orang tua yang patut dihormati
sendiri meminta agar ilmu dan tauhid diganti dengan kebodohan dan
kesyirikan. Tuhan dengan tegas memberikan arahan dalam ayat
diatas “maka janganlah engkau menaati keduanya.” Tentu saja
muncul pertanyaan, “Apakah ini berarti anak tersebut mendurhakai
orang tuanya?” Jawabannya telah Allah kirimkan pada lanjutan
bagiannya: “dan pergaulilah keduanya di dunia dengan baik”
Artinya keduanya senantiasa dipandang, dihargai, disayangi secara
patut, dengan apa yang ma'ruf. Cobalah untuk tidak memarahi,
mencaci dan menyinggung perasaan meraka, namun tunjukkan
kepada mereka bahwa dalam hal keyakinan, keyakinan Anda tidak
sama dengan keyakinan mereka tidak perlu sampai menyakiti hati
mereka. Apabila mereka sudah tua, tangani mereka dengan baik.
Tunjukkan bahwa seorang muslim adalah pribadi yang benar-benar

bertakwa dan mempunyai akhlak yang baik.?

2 Wahbah az-Zuhaili, “Tafsir Al-Munir.” Juz 11. 175.
22 Abdulmalik Abdulkarim Arullah, Tafsir Al-Azhar. Juz 7. 5568.
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Dalam perspektif psikologi, sebenarnya sejak kecil anak
sudah dapat belajar mengenai mana yang benar dan yang salah. Dia
juga sudah belajar mengenai mana yang baik dan yang buruk.
Misalnya, anak yang berumur dua tahun sudah dapat
memperlihatkan perilaku ingin menolong orang lain yang sedang
kesusahan, meskipun masih agak cengeng. Seorang anak bisa
memposisikan hal tersebut bisa menjalin hubungan baik dengan
Allah SW.T dan sesama manusia khususnya orang tua yang
mungkin mempunyai akidah yang berbeda adalah manusia yang
mempunyai penegndalian emosi yang luar biasa, sehingga dalam
aspek moral terbentuklah karakter manusia yang berakhlakul

karimah.?

Perkembangan etika dan moral merupakan interaksi penting
dalam kesehatan emosional pada kemajuan psikososial anak. Ini
mendasari kualitas dan perspektif mereka tentang apa yang benar
dan salah, terutama dalam hubungan persahabatan. Ketika anak-
anak berkembang dan berinteraksi dengan lingkungan sekitar,
mereka juga mengembangkan sistem nilai dan standar yang
memandu perilaku mereka. Anak-anak secara aktif mengeksplorasi
dan memahami konsep-konsep moral. Mereka belajar tentang apa
yang dianggap baik dan buruk. Anak-anak memperoleh pemahaman
tentang etika dan moral melalui pengamatan terhadap orang dewasa,
teman sebaya, dan situasi kehidupan sehari-hari. Contoh peran
model dan pengalaman pribadi membentuk pandangan mereka.
Anak-anak mengaplikasikan nilai-nilai moral yang mereka pelajari
dalam situasi nyata. Ini melibatkan pengambilan keputusan
berdasarkan prinsip-prinsip etika. Pada tahap ini, pengakuan
terhadap hasil kegiatan, pembelajaran kasih sayang, dan

pemahaman akan kewajiban sosial menjadi bagian penting dalam

2 Mustaqim, Quranic Parenting. 120
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membentuk etika dan moral yang terkoordinasi dalam karakter

anak.?

3. Kesehatan sosial

Kesehatan sosial berkaitan dengan hubungan individu
terhadap orang lain di sekitarnya. Menurut Corey Keyes, sosiolog dan
pakar psikologi positif, ada tiga elemen kunci kesejahteraan sosial
seseorang. Hal-hal tersebut adalah: 1) aspek subjektif dan personal
tentang bagaimana seseorang memandang hubungan dengan teman,
keluarga, dan orang lain, 2) resiliensi, yaitu individu tetap dapat
merasa Kuat secara sosial meskipun hanya berada dalam lingkaran
pertemanan yang kecil, dan 3) pemahaman bahwa hubungan sosial
melampaui dua individu dan mencakup lingkungan yang lebih luas
seperti rekan kerja, teman sekolah, atau tetangga.?®

Manusia sebagai makhluk sosial tidak terlepas dari interaksi
dengan sesama, khususnya manusia sebagai individu sosial.
Hubungan antarmanusia (hablu minannas) merupakan bentuk
interaksi antar kebebasan manusia, dan hak-hak manusia sehingga
juga mempengaruhi hubungannya dengan Allah S.W.T. Hubungan
yang harmonis menentukan tingkat keselarasan antara manusia dan
manusia dengan Allah S.W.T. Aspek sosial dalam hal ini merupakan
bagian dari konsep mendidik anak di ranah kehidupan sosial mereka
mencakup cara berbicara, bergerak, dan berinteraksi dengan lainnya.
Interaksi antara anak dengan orang tua, anak dengan lingkangan
sekitar. Ini merupakan panduan yang ada secara konseptual, yang
mengarahkan bagaimana anak- anak seharusnya bersikap dalam

masyarakat. Islam mengajarkan lkhsan, yang berarti melakukan

24 Aprilyani et al., Psikologi Perkembangan Peserta Didik. 57.
25 Siti Kotijah, Masalah Psikososial. 7.
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segala sesuatu dengan kesempurnaan dan kebaikan hati, sebagai
bagian dari etika sosialnya.?®

Aspek sosial memegang peranan krusial dalam pertumbuhan
dan perkembangan anak-anak. Kemampuan untuk berinteraksi dan
bersosialisasi dengan efektif merupakan fondasi yang membantu
mereka membangun relasi yang sehat dan positif. Dalam lingkungan
yang beragam, baik itu di sekolah, lingkungan tempat tinggal,
maupun di jejaring sosial, anak-anak yang memiliki keterampilan
sosial yang baik cenderung lebih mudah menyesuaikan diri dan
berkolaborasi dengan orang lain. Mereka belajar untuk menghargai
perbedaan, mengembangkan empati, dan memperkuat komunikasi
interpersonal mereka. Dengan demikian, aspek sosial tidak hanya
mendukung perkembangan emosional anak-anak tetapi juga
mempersiapkan mereka untuk menjadi individu yang tangguh dan
adaptif di masa depan.

Mendidik anak dalam aspek sosial tercermin dalam firman
Allah di antaranya adalah Q.s Lugman : 31/ 17- 19.
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17. Anakku, laksanakanlah shalatmu, ajaklah orang lain untuk
melakukan kebaikan, dan cegahlah mereka dari kemungkaran.
Bersabarlah terhadap apa pun yang menimpamu, Kkarena
sesungguhnya ini adalah masalah besar.

18. Dan janganlah kamu memalingkan mukamu dari manusia karena
sombong dan janganlah kamu berjalan di muka bumi dengan angkuh.

26 Noer Rohma, “Kecerdasan Spiritual Perspektif Al Qur’an (Telaah Kritis
Konsep Kecerdasan Spiritual dalam Surat Lugman Ayat 12-19)” Tadrisuna Jurnal
Pendidikan Islam dan Kajian Keislaman, Vol 3, No 1 (2020), 47.
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Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang sombong lagi
membanggakan diri.

19. Selain itu, perbaiki cara berjalanmu dan pelankan suaramu.
Sesungguhnya, suara yang paling buruk adalah suara keledai yang
meringkik.?’

Sholat adalah ibadah yang hubungannnya manusia dengan
Allah SWT, namun dalam sholat kita diajarkan untuk sholat secara
berjamaah karena bila seseorang melaksanakan sholat disuatu tempat
yang terdapat suatu jamaah maka munculah sikap saling menghormati
dan menjalin silaturrahmi antar sesama. Orang yang melakukan Amar
Ma’ruf Nahi Munkar yaitu orang yang memiliki kesehatan soaial dan
moral yang baik, maka dari itu mereka mengetahui bagaimana cara
bergaul dengan sesama secara baik yaitu mengajak dalam kebaikan
dan melarang dalam keburukan. Mereka dapat berbuat baik pada
lingkungan dimana dia hidup, dalam bergaul mereka tidak
memalingkan muka ketika berbicara, tidak berjalan dengan angkuh,
memelankan suara ketika berbicara, karena etika pergaulan adalah

bertutur kata dengan sopan serta tidak sombong.

Sebagaimana penjelasan dalam tafsir al- Azhar, Dalam agama
kita, Islam, telah ditetapkan bahwa kita harus shalat sebanyak lima
kali setiap hari. Dengan shalat, kita akan memperoleh kekuatan
pribadi, spiritual, moral dan mental. Tentu saja, shalat dilakukan
secara berjemaah memiliki manfaat yang lebih besar daripada shalat
sendirian. Bahkan di kalangan ulama, Imam Ahmad bin Hanbal
menyatakan bahwa sholat sebaiknya dilakukan secara berkelompok,
tidak peduli hanya dua orang saja. Menurut Imam Abu Hanifah, shalat
sebaiknya dilakukan di masjid. Perspektif sosialnya adalah bahwa
agar pribadi tidak terisolasi dan bisa brsosialisasi dengan masyarakat.

Islam adalah agama yang mengajarkan untuk peduli pada diri sendiri

27 Al Qur’an Dan Terjemah New Cordova ( Kementrian Agama RI ). 412.
41



dan juga pada masyarakat. Oleh karena itu, lakukanlah apa yang baik
untuk dilakukan. Ma’ruf, yang merupakan perbuatan baik, umumnya
disambut baik oleh masyarakat. Cobalah menjadi pelopor kegiatan-
kegiatan yang baik dan bermanfaat. Seseorang yang memiliki
pengaruh besar terhadap pendiriannya, terutama dalam peribadahan,
akan berani menyampaikan kenyataan kepada sanak saudaranya,
berupa informasi dan kemampuan yang dimilikinya. Intinya, anak-
anak dan pasangan dianjurkan untuk mengerjakan shalat. Beranilah
mengkritik setiap kegiatan yang tidak berdasar dan tidak dapat diakui

oleh masyarakat. 2

Berdasarkan penjelasan dari Buya Hamka dalam tafsir al-
Azhar kandungan Q.s Lugman : 31/ 18 - 19 bahwasannya tidak
memalingkan wajah dari manusia adalah budi pekerti dan etika yang
paling mulia. Ketika kita berbaur dengan orang lain, ini seolah-olah
kita berbicara secara dekat dan pribadi dengan mereka. Oleh karena
itu, arahkan wajah Anda ke arah lawan bicara. Menghadapi wajah
adalah seperti menghadapi hati. Saat berbicara dengan seseorang,
pastikan wajah Anda menghadap langsung kepadanya. Jika kita
berbicara dengan wajah menghadap ke arah lain, orang tersebut akan
merasa tidak dihargai, dan perkataannya mungkin tidak didengar
sepenuhnya. Saat kita saling menyapa sebelum bertemu, terutama
ketika menyambut banyak orang, atau saat berjabat tangan, tatap mata
mereka dengan gembira. Ini menunjukkan rasa kehangatan dan
menghargai hubungan kita dengan mereka. Dengan begitu, hati kita
akan menjadi lebih lapang, dan hubungan kekerabatan kita akan

menjadi lebih kuat. 2°

28 Abdulmalik Abdulkarim Arullah, Tafsir Al-Azhar. Juz 7. 5571.
2 Tbid. 5572
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Egoisme, keangkuhan, dan kesombongan semua ini, jika
dilihat dari sudut pandang batin, muncul karena adanya
kecenderungan bahwa diri sebenarnya tidak begitu berharga. Seolah-
olah ingin mengangkat diri sendiri, menonjolkan eksistensinya. Fakta
ini menjadi lebih jelas ketika merenung dalam batin. Dalam
kedalaman roh, dirasakan bahwa diri tidak diragukan lagi memiliki
ketidaksempurnaan atau ketidakberartian. Namun, merasa perlu untuk
menonjolkan diri. sehingga dicarilah cara untuk menegaskan
eksistensinya. Namun, sebenarnya keberhargaan sejati tidak terletak
pada seberapa banyak untuk menonjolkan diri (sombong ), melainkan
pada bagaimana bisa berkontribusi terhadapa orang lain dan dunia di
sekitarnya. Semuanya ini adalah akhlak, menyuruh orang rendah hati
dengan tinggi cita-cita. Bukan rendah diri sehingga hina. Dan bukan
pula melambung ke atas berlebih dari ukuran diri yang sebenamya.°
Komunikasi sosial memberikan kesempatan untuk mengatasi konflik
dan perbedaan pendapat. Keterampilan interaktif membantu anak-
anak mengekspresikan diri dengan menunjukkan rasa hormat,
mendengarkan secara aktif, dan memecahkan masalah. Mendorong
interaksi sosial yang positif dan mengajarkan kemampuan interaktif
secara efektif memungkinkan anak-anak mencapai perkembangan
sosial dan kesejahteraan pribadi yang kuat. Dalam lingkungan yang
mendukung, mereka dapat tumbuh menjadi individu yang kompeten

dan percaya diri dalam berinteraksi dengan lingkungan sekitarnya.®

4. Kesehatan spiritual
Kondisi seseorang terletak pada keyakinan psikososial
individu pada entitas tertinggi. Ini adalah energi yang mereka
manfaatkan untuk menggerakkan pikiran, emosi, tindakan, dan

kepribadian mereka, sehingga memungkinkannya berfungsi sebagai

30 Ibid. 5572.
3 Aprilyani et al., Psikologi Perkembangan Peserta Didik. 53 — 54.

43



mercusuar harapan, sarana untuk menemukan solusi, dan alat untuk
mengatasi beragam rintangan hidup.®

Spiritualitas dalam konteks pendidikan adalah suatu upaya
yang dilakukan untuk membentuk individu atau kelompok melalui
penyampaian informasi, rencana, dan tindakan, baik secara lisan
maupun tulisan. Tujuan utamanya adalah untuk membimbing dan
mengarahkan kehidupan seseorang atau sekelompok orang agar
selaras dengan prinsip-prinsip yang diajarkan dalam agama Islam.*
Hal yang penting dalam pendidikan spiritual ini adalah pendidikan
tauhid, yaitu pemahaman tentang keesaan Tuhan dalam Islam.
Pendidikan tauhid tidak hanya membahas tentang konsep Tuhan yang
Maha Esa, tetapi juga bagaimana konsep ini dapat diterapkan dalam
kehidupan sehari-hari. Misalnya, bagaimana seseorang harus
bersikap dan berperilaku dalam berbagai situasi, bagaimana cara
berinteraksi dengan orang lain, dan bagaimana cara menghargai dan
bersyukur atas segala nikmat yang telah diberikan oleh Tuhan.
Dengan demikian, pendidikan spiritual ini bertujuan untuk
membentuk individu yang memiliki pemahaman yang baik tentang
ajaran Islam, dan mampu menerapkannya dalam kehidupan sehari-
hari.

Berdasarkan dari penggalian ayat- ayat yang membahas
tentang ke-Esaan Tuhan diantaranya adalah sebagai berikut :
Q,S al-Bagarah : 2/ 132, Allah berfirman,
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Nabi Yakub, seperti halnya Nabi Ibrahim, menitipkan nasihat ini
kepada anak-anaknya: “Hai anak-anakku, sesungguhnya Allah telah

32 Siti Kotijah, Masalah Psikososial. 9.
33 Azhari Aziz Samudra, Eksistensi Rohani Manusia,( Jakarta: yayasan Majelis
Taklim HDH, 2004), 92-93.
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memilih agama ini untuk kalian, maka janganlah kalian mati kecuali
dalam keadaan muslim.”3

Ayat ini dijelaskan dalam tafsir al-Azhar sebagai wasiat
terakhir Nabi Ibrahim kepada anak cucunya. Pada bagian ini beberapa
contoh dapat dipelajari. Menit-Menit Penting Nabi Ibrahim
memberikan pembinaan kepada anak-anaknya. Nabi Ibrahim
memanggil seluruh anaknya untuk menyampaikan wasiat terakhirnya
ketika ia hampir meninggal. Ismail dan Ishak adalah putra Nabi
Ibrahim yang terkenal. Ismail adalah anak Hajar, istri muda Nabi
Ibrahim, sedangkan Ishak adalah anak Sarah. Yakub, putra Ishak,
adalah salah satu cucunya yang sudah dewasa pada saat itu. Yakub
juga ada di sana ketika Nabi Ibrahim hampir meninggal. Dalam wasiat
dan wasiatnya yang terakhir, Nabi Ibrahim menghimbau kepada
seluruh anak cucunya untuk berserah diri sepenuhnya kepada Allah
(umat Islam), tidak menstribusikan sesuatu pun kepada Allah kepada
orang lain, dan tidak menyembah berhala. Berikut ini adalah bagian
penting dari pernyataannya: Wahai anak- anakku! Sesungguhnya
Allah telah memilih agama ini untukmu maka janganlah kamu mati

kecuali dalam keadaan muslim.3®

Seumur hidup mereka harus berpegang teguh pada agama ini,
agama yang menyerahkan diri sepenuhnya kepada Allah, tidak
mengulurkan tangan kepada orang lain, dan tidak mempersekutukan-
Nya. Bahkan selambat-lambatnya pun, mereka harus tetap berpegang
pada bidang kekuatan yang benar : “Tidak ada Tuhan, selain Allah.”
Inilah inti Islam yang sejati. Yang kemudian juga ditegaskan lagi di

ayat berikutnya yaitu Q.S al-Bagarah : 2/ 133.% Ajaran Nabi lbrahim

3% Al Qur’an Dan Terjemah New Cordova ( Kementrian Agama RI ). 20.
35 Abdulmalik Abdulkarim Arullah, Tafsir Al-Azhar. Juz 1. 307- 308.
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kepada anak-anaknya, yang berwasiat untuk hanya menyembah
Allah, merupakan pondasi penting dalam pendidikan tauhid. Ini
adalah prinsip dasar yang harus diajarkan oleh setiap orang tua kepada
anak-anak mereka. Pendidikan tauhid ini bukan hanya tentang
pengetahuan teoritis mengenai keesaan Allah, tetapi juga tentang
bagaimana mempraktikkan ajaran ini dalam kehidupan sehari-hari. Ini
mencakup penghormatan dan kepatuhan kepada Allah, serta
pengakuan bahwa hanya Dia lah yang berhak untuk disembah. Nabi
Ibrahim, sebagai seorang nabi dan ayah dari banyak bangsa,
menunjukkan contoh yang baik dalam hal ini. Beliau mengajarkan
anak-anaknya untuk hanya menyembah Allah dan menjadikan ajaran
ini sebagai bagian integral dari kehidupan mereka. Pendidikan tauhid
ini juga mencakup pengajaran tentang nilai-nilai moral dan etika yang
berlandaskan pada ajaran Islam. Ini termasuk mengajarkan anak-anak
tentang pentingnya kejujuran, integritas, kasih sayang, dan rasa

tanggung jawab terhadap sesama.

Dalam Al-Qur’an, terdapat beberapa ayat yang membahas
tentang pentingnya mendidik anak dalam aspek spiritual. Dua di
antaranya adalah Q.S an-Nisa : 4/36 dan Q.S Lugman : 31/13.

Kesemua ayat- ayat tersebut termasuk ayat madaniyyah.*’

Allah berfirman dalam Q.S an-Nisa : 4/36 ,

Apakah kamu menjadi saksi saat maut akan menjemput Ya'qub, ketika dia berkata kepada
anak- anaknya, "Apa yang kamu sembah sepeninggalku?" Mereka menja- wab, "Kami
akan menyembah Tuhanmu dan Tuhan nenek moyangmu, yaitu Ibrahim, Ismail, dan
Ishak, (yaitu) Tuhan Yang Maha Esa dan kami (hanya) berserah diri kepada-Nya." Q,S al-
Baqarah : 2/ 133

37 Ayat madaniyyah didalamnya memuat argumetasi- argumentasi dalil- dalil
tentang hakikat dan kebenaran agama islam yang bersifat rinci. Lihat juga pada Shubhi
Shalih, mahabits fi ulumil Qur’an, ( Dar ilmi li malayan : Beirut, 1977), 184.
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Dan sembahlah Allah dan janganlah kamu menyekutukan-Nya
dengan sesuatu apa pun. ... %

Ayat tersebut memerintahkan kita untuk beribadah kepada
Allah dan tidak melakukan kesyirikan ke pada-Nya, kemudian kita
diperintahkan untuk berbuat baik kepasa orang tua. Sebagaimana
yang telah dijelaskan dalam tafsir munir bahwasannya hanya kepada
Allah SWT kita beribadah. Ibadah ini melambangkan penyerahan diri
kepada Allah dengan mengikuti petunjuk-Nya dan menjauhi segala
larangan-Nya, baik perbuatan lahir maupun batin. Allah pencipta
alam semesta termasuk kita, Dialah yang memberikan rezeki dan
berbagai nikmat kepada makhluk-Nya. Oleh karena itu, hanya Allah
sajalah yang patut disembah oleh semua makhluk dan Dia tidak boleh
dipersekutukan dengan yang lain. Menyekutukan Allah SWT dengan
cara apapun tidak dapat diterima. Istilah menyekutukan di sini berarti

kebalikan dari mengEsakan Allah.%

Allah berfirman dalam Q.S Lugman : 31/13,

Dan ingatkah Anda ketika Lugman menasihati putranya, katanya,
"Hai anakku, janganlah kamu menyekutukan Allah, karena
sesungguhnya menyekutukan Allah adalah suatu kezaliman yang
besar".4

Ayat ini mengkisahkan tentang nasihat Lugman Hakim
kepada anaknya. Lugman menekankan pentingnya tauhid, yaitu
kepercayaan dalam ke-Esaan Allah. Ini adalah prinsip-prinsip dasar

dalam pendidikan spiritual yang tidak hanya membentuk hubungan

38 Al Qur’an Dan Terjemah New Cordova ( Kementrian Agama RI ). 84.
3% Wahbah az-Zuhaili, “Tafsir Al-Munir.” Jilid 3, 87.
4 Al Qur’an Dan Terjemah New Cordova ( Kementrian Agama RI ). 412.
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individu dengan Allah, tetapi juga membentuk karakter dan perilaku
mereka. Dalam tafsir al-Maraghi dijelaskan bahwa ketika Lugman
memberikan arahan kepada anaknya, beliau berkata, “Wahai anakku,
janganlah kamu mempersekutukan Tuhan. Sungguh, perbuatan
musyrik adalah kezaliman yang besar. Kemusyrikan adalah suatu
bentuk ketidakadilan yang sangat besar.” Artinya, Petunjuk Lugman
kepada anaknya, ia adalah orang yang paling disayangi dan paling
murah hati, ia meminta anaknya untuk hanya mencintai Allah dan
melarangnya melakukan kemusyrikan, dan menjelaskan kepada
anaknya bahwa hal itu adalah suatu bentuk pengkhianatan yang sangat
besar. Pengkhianatan ini karena menempatkan sesuatu pada tempat
yang tidak seharusnya. Hal itu memeberikan persamaan terhadap
orang-orang yang tidak mendapat nikmat dari Allah, dan Dia yang
Maha Suci, dan orang-orang yang tidak mendapat nikmat, terutama
mereka yang menyembah berhala dan menyembah hawa nafsunya.*

Sebagaimana yang terdapat dalam sabda Rasulullah saw

melalui Mu'az bin Jabal,
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Muhammad bin Basyar, Ghundar, dan Syu’bah Abu Hushain
meriwayatkan bahwa Al Asy’ats bin Sulaim dan Mu’adz bin Jabal
mendengar Al Aswad bin Hilal berkata: Nabi bersabda, “Wahai
Mu’adz, tahukah kamu tentang hak-hak Allah atas hamba-hamba-
Nya?” Mu’adz menjawab, “Allah dan Rasul-Nya lebih mengetahui.”
Nabi bersabda, “Mereka menyembah-Nya tanpa menyekutukan-Nya

4 Ahmad Musthofa Al-Maraghi, “Tafsir Al-Maraghi,” in /, pertama (Mesir:
Mustafa al-Babi al-Halabi, 1946). Juz 21. 81- 82.
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dengan sesuatu pun.” Kemudian Nabi bertanya, “Tahukah kamu apa
hak mereka atas Allah?” Mu’adz menjawab, “Allah dan Rasul-Nya

lebih mengetahui.” Nabi bersabda, “Dia tidak menyiksa mereka.”."#?

Aspek spiritual yang ke-dua adalah anak diajarkan untuk
menjadi hamba yang selalu beribadah kepada Allah yaitu dengan
mengerjakan sholat. Allah berfirman dalam Q.S Lugman : 31/ 17,
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Anakku, laksanakanlah shalatmu, ajaklah orang lain untuk melakukan
kebaikan, dan cegahlah mereka dari kemungkaran. Bersabarlah
terhadap apa pun yang menimpamu, karena sesungguhnya ini adalah
masalah besar.*®

M Quraish shihab menjelaskan dalam tafsir al-misbah
bahwasannya kewajiban orang tua untuk mendidik anak agar
menegerjakan shalat sebagaimana Lugman yang bijaksana
memberikan nasihat kepada anak tercintanya agar memperkuat
keyakinan akan Tauhid dan mengakui kehadiran Tuhan dalam hati
mereka yang masih muda. Dengan penuh kasih sayang, Lugman
menasihati anaknya dengan panggilan ya bunayya, laksanakanlah
ibadahmu sesuai dan sempurna syarat rukunnya serta mengikuti
ajaran Rasulullah. Selain memperbaiki diri sendiri dan menjauhi
kejahatan, ajak juga teman-temanmu untuk mengikuti jalan yang
benar dan bersabarlah. Amalan yang mulia seperti shalat, berbuat
baik, dan mencegah kemungkaran merupakan prioritas dalam
pengabdian kepada Allah. Tidak ada alasan untuk mengesampingkan
praktik-praktik agung ini. Nasihat Lugman menggarisbawahi bahwa

keutamaan ibadah adalah shalat sebagai intinya. la juga

42 Shahih bukhari no. 6825, kitab : tauhid, bab : Ajakan Nabi kepada Umatnya
untuk mentauhidkan Allah Ta’ala. Juga pada shahih muslim no. 45, Kitab : Iman, Bab :
Dalil bahwa barangsiapa meninggal di atas tauhid akan masuk surga secara pasti. Hadis
ini memeliki derajat shahih. Ensiklopedi Hadits. Dar-us-Salam Publication, inc. 2010.

43 Al Qur’an Dan Terjemah New Cordova ( Kementrian Agama RI ). 412.
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mengungkapkan pentingnya sikap mulia, yang tercermin dari
perbuatan baik dan menjauhi dosa besar, serta pentingnya petunjuk
sebagai sarana perlindungan agar sabar dan tabah sehinga tidak

terjerumus dalam kegagalan.*

Dengan memperhatikan aspek- aspek berikut orang tua juga
harus mempunyai sikap yang adil dalam mendidik anak. Adil disini
adalah orang tua memberikan pendidikan anak sesuai porsinya dan
sesuai kondisi di masyarakat. Sehingga dalam mendidik anak output
yang dihasilkan adalah anak mempunyai perilaku yang baik, bukan
sebaliknya akibat kebodohan orang tua dalam menidik anaknya.
Berdasarkan perspektif al-Quran dalam mendidik anak, al-Qur’an
memberikan pedoman yang sangat berharga. al-Qur’an menekankan
pentingnya keadilan dalam mendidik anak. Orang tua harus memberikan
pendidikan yang sesuai dengan porsi dan kondisi anak. Ini berarti
memahami karakteristik unik setiap anak dan memberikan perhatian
yang adil kepada mereka. Keadilan ini juga mencakup memahami
perbedaan kemampuan dan minat anak serta memberikan dukungan
yang sesuai. al-Qur’an mengajarkan nilai-nilai moral dan etika yang
harus ditanamkan pada anak-anak. Orang tua perlu mengajarkan
kejujuran, kesabaran, kerja keras, dan kasih sayang. Nilai-nilai ini
membentuk karakter anak dan membantu mereka tumbuh menjadi
individu yang bertanggung jawab dan bermanfaat bagi masyarakat.
Orang tua adalah panutan pertama bagi anak-anak. Al-Quran
menekankan pentingnya keteladanan dalam mendidik. Oleh karena itu,
orang tua harus memperlihatkan perilaku yang baik dan mengajarkan
dengan contoh nyata. Anak-anak akan meniru apa yang mereka lihat dari
orang tua. Al-Quran menekankan pentingnya komunikasi yang baik

antara orang tua dan anak. Berbicara dengan lembut, mendengarkan

4 M .Quraish Shihab, “Tafsir Al Mishbah.” Juz 11. 136-137.
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dengan penuh perhatian, dan memberikan nasihat yang bijaksana adalah
bagian dari pendidikan yang efektif. Komunikasi yang baik memperkuat
hubungan dan memudahkan anak untuk memahami nilai-nilai yang
diajarkan. Orang tua harus mengajarkan anak-anak untuk berdoa dan
mempercayai Allah. Al-Quran mengajarkan bahwa doa adalah sarana
untuk meminta bimbingan dan keberkahan. Mengajarkan anak-anak
untuk berhubungan dengan Allah melalui doa dan memperkuat iman
mereka adalah bagian penting dari pendidikan spiritual. Dengan
memperhatikan aspek-aspek di atas, orang tua dapat mendidik anak-anak
dengan baik sesuai dengan ajaran al-Quran. Harapannya anak-anak
tumbuh menjadi individu yang berakhlak mulia dan bermanfaat bagi

dunia.

D. Teori Perkembangan Psikosisal Anak

Treatment anak untuk aspek kesehatan psikososial, kesehatan
spiritual, keseimbangan pribadi dan sosial dalam tulisan ini adalah dengan
pendekatan llmu Tafsir yang terintegrasi dengan ilmu psikososial.
Psikososial merupakan perlakukaan khusus yang didasari pada
latarbelakang dari dirinya sendiri juga terhadap lingkungannya. Treatment
anak selain memperhatikan tumbuh kembang fisiknya, psikologinya,
sangat perlu diperhatikan juga yaitu bagaimana latarbelakang dan keadaan
sosial anak tersebut di lingkungannya. Teori Psikososial diperkenalkan
oleh Erick Erikson. "Psikososial" mengacu pada pengaruh sosial dan
kedewasaan individu, baik secara fisik maupun psikologis, sepanjang
hidup seseorang sejak lahir hingga meninggal. Ini mencakup perubahan
emosi, kepribadian, dan hubungan interpersonal. Teori perkembangan
kepribadian Erik H. Erikson berdampak signifikan pada bidang psikologi.
Bersama Sigmund Freud, Erikson dikenal atas kontribusinya terhadap
psikologi, khususnya dalam menguraikan tahapan perkembangan manusia

dari bayi hingga usia tua, sebuah aspek yang tidak dicakup oleh Freud.
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Freud lebih fokus pada ketidaksadaran manusia, sedangkan teori Erikson
yang memasukkan aspek sosial dan budaya dinilai lebih pragmatis.*
Pengalaman pribadi Erikson, khususnya perkembangan egonya,
memainkan peran penting dalam membentuk teorinya. Teori
perkembangan ego Erikson berpusat pada harapan bahwa setiap individu
melewati tahapan yang ditentukan secara universal dalam kehidupan
mereka. Erik Erikson (1968, 1975, 1996) telah mempelajari
perkembangan sosial anak-anak sepanjang hidup mereka, menyatakan
bahwa semua manusia memiliki kebutuhan dasar yang sama dan
perkembangan mereka bergantung pada bagaimana kebutuhan tersebut
dipenuhi. la mengusulkan agar perkembangan anak berlangsung melalui
tahap-tahap tertentu, yang masing-masing memiliki serangkaian konflik
yang harus diselesaikan untuk mencegah hambatan terhadap
perkembangan mereka. Teori Erikson, yang dikenal sebagai Teori
Perkembangan Psikososial Erikson, mengintegrasikan tiga faktor kunci
yang mempengaruhi perkembangan individu: aspek diri, emosional, dan
sosial.*
Tahap- tahap perkembangan Emosional dan psikososial adalah

sebagai berikut*’ :
1. Kepercayaan dan Tidak Kepercayaan ( 0 — 18 bulan)

Tahap awal teori perkembangan psikososial Erikson dimulai sejak

lahir hingga usia 1 tahun lebih. Ini adalah fase awal kehidupan di

mana bayi sepenuhnya bergantung pada pengasuhnya. Kepercayaan

yang mereka kembangkan bergantung pada keandalan dan kualitas

layanan yang mereka terima. Jika seorang bayi berhasil memupuk

rasa percaya diri, mereka akan merasa diakui dan aman sepanjang

hidupnya. Sebaliknya, pengasuhan yang tidak konsisten dan

4 Hamidah Sulaiman, Psikologi Perkembanan Anak Dan Remaja (Pengasuhan
Anak Lintas Budaya). 52.

4 Ibid. 53

47 Erik H. Erikson, Childhood and Society, terjemah (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2022). 291 - 326
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ketidakstabilan emosi dapat menyebabkan bayi menaruh rasa tidak
percaya terhadap lingkungannya. Kegagalan dalam membangun rasa
percaya diri dapat mengakibatkan ketakutan dan persepsi bahwa
dunia adalah tempat yang berbahaya.

Autonomi dan Rasa Malu ( 18 bulan — 3 tahun )

Fase kedua dari teori perkembangan psikososial Erikson adalah tahap
anak usia dini yang berpusat pada perkembangan konsep diri.
Erikson, seperti Freud, menganggap pelatihan toilet sebagai bagian
penting dari tahap ini. Namun, alasan Erikson berbeda dengan alasan
Freud. Erikson mengemukakan bahwa menguasai kendali atas fungsi
tubuh menumbuhkan rasa kemandirian. Aspek penting lainnya adalah
memberikan anak-anak kesempatan yang lebih besar untuk membuat
pilihan mengenai makanan, permainan, dan pakaian. Anak-anak yang
berhasil melewati tahap ini akan merasakan perasaan aman dan
percaya diri, sedangkan anak-anak yang tidak berhasil akan
mengalami kesulitan.

Inisiatif dan Rasa Bersalah (4 — 6 Tahun)

Pada tahap ini, anak mulai terlibat dengan lingkungan sekitar dan
menunjukkan inisiatif yang kuat untuk mengeksplorasi hal-hal baru
yang didorong oleh rasa ingin tahunya. Namun jika tindakannya
mendapat kritik atau perlakuan kasar dari orang tuanya, maka hal
tersebut dapat menimbulkan perasaan bersalah dan menghambat
kemauannya untuk beraktivitas.

Ketekunan dan Rendah Diri (6 — 11 Tahun)

Pada fase ini, anak-anak memulai perjalanannya di dunia
pendidikan di mana mereka perlu memperoleh keterampilan seperti
membaca, menulis, dan berpikir. Mereka mulai beroperasi pada
tingkat pemikiran konkrit dan mulai berpikir logis. Mereka mendekati
tugas dengan antusias, percaya diri, dan tekad. Namun, tanpa

dukungan dan dorongan dari orang tua, guru, dan teman sebaya,
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kemampuan dan kepercayaan diri mereka dapat terpengaruh secara
negatif.

Identitas dan Kebingungan ldentitas ( 12 — 18 Tahun )

Selama fase ini, semua remaja akhir berusaha untuk membangun
identitas dan pandangan dunia mereka sendiri. Mereka membentuk
identitas yang memungkinkan mereka merancang rencana masa
depan. Sebaliknya, mereka yang mengalami kesulitan pada tahap ini
mungkin merasa kesulitan untuk menentukan peran dan menjalani
kehidupan yang tidak memiliki arah.

Keintiman dan Keterasingan ( 18 —35)

Pada tahap ini, individu mulai mencari persahabatan dekat atau
hubungan romantis, membentuk ikatan dan koneksi. Mereka
mendambakan hubungan dan keintiman yang bermakna. Orang
dewasa pada tahap ini biasanya membangun rumah tangga, menjadi
terbiasa berbagi kehidupan dan mencapai keintiman atau harmoni.
Namun, mereka yang masih lajang atau belum menikah mungkin
akan mengalami perasaan putus asa atau hidup dalam kekecewaan.
Generativitas dan Stagnasi ( 35 — 60 Tahun)

Generativitas berkaitan dengan upaya individu untuk memberikan
dampak positif bagi generasi mendatang. Orang dewasa memperoleh
kepuasan dengan membimbing anak-anak mereka menjadi anggota
masyarakat yang bertanggung jawab dan berharga. Sebaliknya,
mereka yang egois dan menahan diri untuk membantu orang lain
mungkin mengalami kekecewaan dan kurangnya kepuasan, sehingga
mengarah pada perspektif yang berfokus pada diri sendiri.

Pada hakikatnya tahapan tumbuh kembang anak yang
dimulai sejak lahir memerlukan penelitian yang mendalam,
pemahaman yang terbuka, dan pemenuhan yang tepat guna menjamin
berkembangnya jati diri dan konsep diri anak secara optimal. Tahapan
dan proses perkembangan yang terjadi secara sistematis sejalan

dengan kemampuan fisik dan psikis individu. Hal ini harus
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disesuaikan dengan pelaksanaan program dan kegiatan yang dapat
meningkatkan potensi individu sekaligus meningkatkan kecerdasan
afektif, perilaku, dan kognitif anak.
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BAB Il

TERM TENTANG ANAK HUBUNGANNYA TERHADAP POSISI
ANAK DALAM AL-QUR’AN

A. Anak Dalam al-Qur’an

al-Qur’an sendiri secara eksplisit tidak menyebutkan tentang anak
secara tegas. al- Qur’an di dalamnya terkandung term — term dengan
bahasa Arab yang masih ada kaitannya dengan anak. Oleh sebab itu, untuk
memperoleh makna anak secara komprhensif maka dilakukan penelusuran
melalui pencarian berbagai term yang ada dalam al-Qur’an yang berelasi
dengan posisi anak dalam al-Qur’an yang mengandung arti “anak”. Allah
S.W.T memilih bahasa Arab sebagai media untuk menyampaikan pesan-
pesan ilahi-Nya, khususnya dalam al-Quran. Pilihan ini secara inheren
mengangkat status bahasa Arab, khususnya di mata umat Islam.!
Pentingnya pilihan Allah untuk menggunakan bahasa Arab dalam
menyampaikan ajaran-Nya ditegaskan, bukan hanya karena penerima
awal ajaran Islam adalah masyarakat berbahasa Arab, namun juga karena
kekhasan kosakata bahasa Arabnya. Seperti disebutkan dalam buku
'Keajaiban Al-Qur'an', antara lain, ditonjolkan bahwa tiga konsonan dasar

sebuah kata Arab dapat diartikulasikan dalam berbagai cara.?

Dalam hikmah dan keagungan llahi-Nya, Allah SWT telah
memilih bahasa Arab sebagai bahasa untuk mewujudkan firman-Nya yang
suci dan abadi, khususnya Al-Qur'an. Bahasa Arab yang kaya dan dalam
maknanya, berfungsi sebagai perantara yang sempurna untuk
menyampaikan kebijaksanaan dan bimbingan-Nya kepada umat manusia.
Pemilihan bahasa Arab tidak sembarangan. Di satu sisi, pilihan ini

memang mengangkat status bahasa Arab menjadi istimewa, khususnya di

! Hariffudin Cawidu, Konsep Kufur Dalam Al-Qur’an, ( Jakarta : Bulan Bintang,
1991), 25.
2 M .Quraish Shihab, Kaidah Taf$ir (Tangerang: lentera Hati, 2013). 37.
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mata umat Islam.® Bahasa ini menjadi jembatan antara manusia dan firman
Allah SWT, yang berfungsi sebagai sarana untuk memahami dan
menafsirkan pesan-pesan llahi yang terangkum dalam Al-Qur'an.

Bahasa Arab sangat penting dalam bidang studi tafsir. Bahasa
Arab sangat penting untuk membantu umat Islam memahami makna
semantik ayat-ayat dalam Al-Qur'an. Untuk memahami makna semantik
ini, penting untuk memahami konteks kata, frasa, dan kalimat dalam ayat
tersebut. Dengan memahami makna semantik, pembaca dapat lebih efektif
menafsirkan pesan yang ingin disampaikan ayat tersebut. Lebih jauh,
bahasa Arab juga memudahkan pemahaman makna yang terkandung
dalam ayat-ayat Al-Qur'an. Hal ini dapat menunjukkan bahwa ayat
tersebut merupakan hukum, petunjuk, atau nasihat dari Allah. Jika umat
Islam memahami makna ini, mereka dapat memasukkan ajaran Al-Qur'an

ke dalam kehidupan sehari-hari mereka.*

Allah memilih bahasa Arab untuk menyampaikan pesan-pesan-
Nya, Selain karena diturunkan di jazirah Arab, Bahasa Arab juga sebagai
penerima awal ajaran Islam, bahasa tersebut dipilih oleh Allah untuk
menyampaikan pesan-pesan-Nya karena keunikan dan leksikonnya yang
luas. Sebagaimana tercantum dalam buku “Keajaiban Al-Qur'an”, dialek
bahasa Arab biasanya terdiri dari tiga konsonan dasar yang dapat dibentuk
menjadi berbagai bentuk. Misalnya, kata “qala” (J¥), yang berarti
mengatakan ( fiil madhi ), berasal dari huruf gaf (s), waw (), dan 1am ().
Jika artinya sedang atau akan mengatakan kata tersebut berubah menjadi
Jss ( fiil mudhari ).> Bahasa Al-Quran, yaitu bahasa Arab, tidak dapat

disangkal bahwa unik dan ajaib dalam penciptaan dan gayanya. Keunikan

3 Hariffudin Cawidu, Konsep Kufur Dalam Al-Qur’an (Jakarta: PT Bulan
Bintang, 1991). 25.

4 Musa’id bin Sulaiman Ibnu Nashir al-Thayyér, Tafsir Al-Lughawy Li Al-
Qur’an Al-Karim (Arab Saudi: Dar Ibnu Jauzy, n.d.). 5.

5 M .Quraish Shihab, Kaidah Tafsir. 36.
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ini belum pernah dan tidak akan pernah bisa ditiru oleh siapapun. Hal ini
ditegaskan dalam Q.s al-Isra’ : 17/88,° dimana Allah menyatakan bahwa
sekalipun manusia dan jin bekerja sama untuk menghasilkan sesuatu yang
mirip dengan Al-Quran, niscaya mereka akan gagal. Lebih lanjut, Q.s al-
Bagarah : 2 / 23-247 secara halus menekankan bahwa manusia tidak
mampu menciptakan huruf yang dapat menandingi huruf apa pun dalam

al-Qur'an.®

Secara umum, pemahaman al-Qur’an sangat bergantung pada
bahasa Arab. Tanpa pemahaman yang baik tentang bahasa ini, akan sulit
bagi seseorang untuk sepenuhnya memahami dan menghargai kekayaan
dan kedalaman ajaran yang terkandung dalam al-Qur’an. Oleh karena itu,
memperoleh pemahaman tentang bahasa Arab adalah langkah penting
bagi setiap Muslim yang ingin memperdalam pemahaman tentang ajaran
agamanya. Meskipun al-Qur'an ditulis dalam bahasa Arab, namun ia
memiliki gaya dan struktur uniknya sendiri yang terkadang menyimpang
dari aturan standar bahasa Arab. Sebenarnya, al-Qur'an memiliki ciri genre
tersendiri, meski secara umum sejalan dengan norma-norma Arab. Penting
untuk diketahui bahwa aturan bahasa Arab memainkan peran penting
dalam memahami ayat-ayat al-Qur’an. Namun, hanya mengandalkan
aturan-aturan ini dapat menyulitkan pemahaman penuh banyak ayat al-
Qur’an. Oleh karena itu, diperlukan pedoman tambahan yang khusus

berkaitan dengan Al-Quran. Ini adalah aturan-aturan yang telah disusun

slads 08 35 i 30 Y oo B Jhe 130 8 e ey ) e o i

Katakanlah, “Sungguh, jika manusia dan jin berkumpul untuk mendatangkan yang serupa
dengan Al-Qur’an ini, mereka tidak akan dapat mendatangkan yang serupa dengannya,
sekalipun mereka membantu satu sama lainnya”. ‘

Gl 0 ()4l 035 (i Selig s 523057 B2 550 1 i e o Wi s 05 (3 48 00

Jika kamu (tetap) dalam keraguan tentang apa (Al-Qur’an) yang Kami turunkan kepada
hamba Kami (Nabi Muhammad), buatlah satu surah yang semisal dengannya dan ajaklah
penolong-penolongmu selain Allah, jika kamu orang-orang yang benar.

8 Hariffudin Cawidu, Konsep Kufur Dalam Al-Qur’an. 29.
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dan dirancang secara sistematis oleh para ulama dan komentator melalui
studi dan analisis ungkapan-ungkapan yang digunakan dalam Al-Qur'an.
Aturan seperti ini dikenal dengan istilah gawa 'id al-tafsir.®

Dalam mengungkap tentang posisi anak dalam al-Qur’an, maka
digunakan beberapa istilah bahasa arab yang merujuk pada arti anak dan
posisinya. Berdasarkan pencarian dari kamus bahasa arab bahwasanya
anak mempunyai beberapa term, berikut adalah term yang terdapat dalam
al-Qur’an : walad, Durriyah, ibn , ghulam thifl, shagir.

. Term- Term Menunjukan Makna Anak dan Posisinya Dalam Al-
Qur’an

Kaitannya dengan posisi anak dalam al-Qur’an bahwasannya anak
menempati 4 posisi sebagai berikut : Pertama, posisi anak sebagai
penyejuk jiwa ( Q.s al-Furgan : 25/ 74). Kedua, posisi anak sebagai
perhiasan dunia ( Q.s al-Kahfi : 18/ 46 ). Ketiga, posisi anak sebagai ujian
( Q.s at-Taghabun : 64/ 15). Keempat, posisi anak sebagai musuh (Q.s at-
Taghabun : 64/ 14).

1. Durriyah Posisinya Sebagai Penyejuk Hati ( Qurrata A’yun )
Allah Berfirman dalam Q.s al-Furgan : 25/ 74 ;

il ol Ve 251 8 dihs el 2 O s 5 Sofsks i

Dan orang-orang yang berkata, "Ya Tuhan kami, anugerahkanlah
kepada kami pasangan kami dan keturunan kami sebagai penyenang
hati (kami), dan jadikanlah kami pemimpin bagi orang-orang yang
bertakwa. (Q.s al-Furgan : 25/ 74).1*

Imam al-Maraghi menjelaskan dalam kitab tafsirnya
bahwasannya orang-orang yang memohon kepada Allah agar

keturunannya menjadi orang-orang yang saleh, maka taatilah Allah

% Ibid. 29.
10 https://www.almaany.com/id/dict/ar-id/anak/?page=1
" A] Qur’an Dan Terjemah New Cordova ( Kementrian Agama RI ). 366.
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dan sembahlah Allah dengan tulus, tanpa ada sekutu. Seorang
mukmin yang sejati adalah jika ia melihat keturunannya berpartisipasi
dalam ketaatan, maka pandangannya akan senang, hatinya akan
senang, dan ia berharap manfaat dari mereka. Mereka miliknya di
dunia ini, kehidupan dan kematian, dan mereka juga miliknya di
akhirat. Mereka juga memohon kepada-Nya agar menjadikan mereka
imam yang patut dicontoh dalam melaksanakan peribadatan, serta

menjadi contoh bagi orang-orang yang mengikutinya.?

Buya Hamka menjelaskan dalam tafsir al-Azhar
bahwasannya Cahaya kebenaran tidak hanya menyentuh hati saja.
Ayah sebagai orang tua dan pemimpin keluarga merasa sangat sedih
apabila anak-anak, istri, dan anggota keluarganya tidak mengalami
hal yang sama. Karena itu, 'Ibadur Rahman yaitu hamba yang
pengasih senantiasa berdoa kepada Allah agar menjadikan istri dan
anak-anaknya sebagai sumber kegembiraan dan penghibur, obat yang
menyejukkan jiwa dan menyembuhkan segala luka, obat bagi segala
kekecewaan hidup. Sebaik-baik dan setaat apa pun seorang ayah, ia
tidak akan rela meninggalkan keluarganya jika kehidupan anaknya
tidak sejalan dengan prinsip-prinsip yang telah ditetapkannya. Setiap
orang tua tahu bahwa anak yang berperilaku baik dan sukses adalah
hakikat kekayaan yang sesungguhnya. Anak yang penurut adalah obat
mujarab bagi hati ketika energinya sedang rendah. Apa artinya ini?
Artinya, anak tersebut berilmu, dapat dipercaya, taat beragama, dan
mampu menghadapi tantangan hidup. Sebagai orang dewasa, ia dapat
menopang dirinya sendiri dan menegakkan rumah tangga. Anak ini
akan meneruskan warisan keluarga, membawa kegembiraan yang tak
berkesudahan. Sang ayah akan beristirahat dengan tenang ketika
saatnya tiba. Dalam doa terakhirnya, supaya memohon kepada Allah

agar menjadikannya pemimpin orang-orang yang saleh. Setelah

12 Al-Maraghi, “Tafsir Al-Maraghi.” Juz 19. 41.
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berdoa agar istri dan anak-anaknya menjadi orang yang taat dan
membawa kebahagiaan melalui pengabdian mereka kepada Allah,
ayah atau suami bertanggung jawab untuk membimbing keluarganya

di jalan ini.*3

Dalam ayat tersebut anak adalah keturunan yang di sebutkan
dengan kata dzurriyyah. Kata dzurriyyah Dari akar kata dzarra —

yadzurru 4, — 33 ( tumbuh ) ini terambil kata dzurriyyah 4% yang

artinya anak cucu.** Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa .1 asal

katanya menurut lugat, adalah 2¥ s¥) s sl artinya anak-anak yang
masih kecil. Kemudian, kata ini dipakai dengan makna secara 'urf,
sebagai anak-anak, orang dewasa baik seorang atau yang berjumlah
banyak.'®

Istilah dzurriyah dalam Al-Quran memiliki dua aspek penting
dalam pendidikan anak. Pertama, istilah ini merujuk kepada individu
yang telah disebut sebagai dzurriyah dari generasi ke generasi. Ini
dapat dilihat dalam Surah Ali-Imran : 3/ 34, yang menunjukkan
bahwa konsep dzurriyah memiliki sejarah yang panjang dan
mendalam dalam tradisi Islam. dzurriyah juga merujuk kepada nabi-
nabi terkemuka seperti Adam, Nuh, dan lbrahim. Mereka semua
disebutkan dalam konteks yang sama dengan dzurriyah,
menunjukkan bahwa mereka adalah bagian dari silsilah yang sama
dan memiliki hubungan spiritual yang kuat. Secara keseluruhan,

istilah dzurriyah dalam Al-Quran menyoroti pentingnya hubungan

13 Abdulmalik Abdulkarim Arullah, Tafsir Al-Azhar. Juz 7, 5065.

14 M. Quraish Shihab, “Ensiklopedi Al-Qur’an,” in 7 (Jakarta, 2007). 1. 188

15 Masduha, AL-ALFAAZH Buku Pintar Memahami Kata-Kata Dalam Al -
Qur’an. 293.
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antar generasi, warisan spiritual, dan peran penting individu dan

keluarga dalam tradisi dan sejarah Islam.®

Kedua, dalam Al-Quran terdapat seruan untuk mendapatkan
keturunan yang berkualitas tinggi, seperti yang tercantum dalam Q.s
Ali-Imran : 3/ 38. Dalam ayat ini, istilah dzurriyah digunakan, yang
berarti ‘keturunan’ atau ‘anak-anak’. Istilah ini disertai dengan kata
‘thayyibah’, yang berarti ‘baik’ atau ‘berkualitas’. Jadi, dalam
konteks ini, dzurriyah thayyibah dapat diartikan sebagai anak yang
berkualitas. Ini menunjukkan bahwa dalam ajaran Islam, pentingnya
memiliki anak yang tidak hanya banyak, tetapi juga berkualitas, baik
dari segi moral, spiritual, maupun intelektual. Anak-anak yang
berkualitas ini diharapkan dapat menjadi generasi penerus yang baik
dan dapat memberikan kontribusi positif bagi masyarakat dan umat
manusia secara umum. Jadi, dalam konteks ayat ini, seruan untuk
mendapatkan dzurriyah thayyibah adalah merupakan suatu himbauan
untuk berusaha membantu anak-anak agar menjadi individu yang
berbudi luhur, berakhlak mulia, memiliki pengetahuan luas, dan
berdedikasi teguh pada asas keadilan dan kebenaran melalui

pendidikan dan bimbingan.*’

Dalam surat Q.s al-Furgan : 25/ 74 dzurriyyah dihubungkan
dengan Qurrata A'yun. Istilah “Qurrah” berarti “permata hati yang
menyejukkan dan memberikan ketenangan hati ketika dipandang”
Ayat ini menggambarkan ketenangan dan ketenteraman hati yang
dirasakan ketika memiliki pasangan dan anak yang tulus. Begitu pula
dengan nikmat Allah lainnya, seseorang dalam kondisi ini hanya

memandang pasangan dan anak-anaknya, tanpa merasa perlu

16 Asrul, PERLINDUNGAN ANAK PERSPEKTIF AL-QURAN Tafsir Tematik
Term Anak Dalam Al-Quran (Yogyakarta: SUKA Pers, 2022). 72. Lihat pada Tafsir Al-
Misbah volume 2 halaman 92.

17 M .Quraish Shihab, “Tafsir Al Mishbah.” 2. 100.
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membandingkannya dengan orang lain. Selain itu, karena anak
memberikan kenyamanan, orang tua akan lebih menyayangi anaknya
daripada orang lain, meskipun orang lain sangat menyayanginya.
Begitu pula Allah akan memberikan kebahagiaan di surga, dan
manusia tidak akan merasa iri dengan kebahagiaan yang diterima
orang lain.® Qurrata A’yun dalam kamus al ma’any berarti

kesenangan, penyejuk mata.®

Auladun Posisinya Sebagai Musuh (aduww ) dan Cobaan ( fitnah
)

Allah berfirman dalam Q.S at-Taghabun : 64/ 14
bahwasannya ayat tersebut memberikan petunjuk, nasihat, dan
penghiburan bagi umat Islam yang dirundung masalah karena anak-
anak atau pasangan mereka, yang sering kali membuat mereka
tertekan. Menurut At-Tirmidzi, Ibnu Abbas menyebutkan bahwa ayat
ini merujuk kepada banyak orang di Mekkah yang ingin berhijrah
tetapi dicegah oleh pasangan dan anak-anak mereka. Ketika mereka
akhirnya berhijrah, mereka menemukan teman-teman mereka yang
telah lebih dulu berhijrah dan telah memperoleh cukup ilmu tentang
Islam. Mereka menyesali niat awal mereka untuk menghukum istri
dan anak-anak mereka karena keengganan mereka. Catatan lain
menyebutkan bahwa ayat ini diturunkan di Madinah tentang 'Auf bin
Malik al-Ashja'iy, yang istri dan anak-anaknya sering menangis
ketika dia hendak pergi berperang, mencegahnya untuk ikut
berperang dan menegaskan bahwa mereka akan tertinggal. Dia
mengadu kepada Nabi tentang hal ini, dan ayat itu pun diturunkan.
Avyat tersebut pada hakikatnya berbunyi: "Hai orang-orang yang

beriman, sesungguhnya sebagian dari teman-temanmu, istri-istrimu,

18 Shihab, “Ensiklopedi Al-Qur’an.” Jilid 3. 760.
https://www.almaany.com/id/dict/arid/%D8%A7%D8%B9%D9%8 A%D9%8

6/?page=2

63


https://www.almaany.com/id/dict/arid/%D8%A7%D8%B9%D9%8A%D9%86/?page=2
https://www.almaany.com/id/dict/arid/%D8%A7%D8%B9%D9%8A%D9%86/?page=2

atau suami-suamimu, meskipun mereka sangat mencintaimu, dan
sebagian  dari  anak-anakmu, meskipun mereka  sangat
menyayangimu, mereka adalah musuhmu atau seperti musuh." Hal
ini karena bisa jadi mereka akan menyesatkanmu dari jalan agama
atau meminta sesuatu di luar kemampuanmu, sehingga kamu
terjerumus dalam dosa. Oleh karena itu, hendaklah kamu berhati-hati
terhadap mereka agar tidak tersesat. Akan tetapi, jika kamu
memaafkan kesalahan-kesalahan kecil mereka dan tidak menyimpan
dendam atau dendam kepada mereka, serta memaafkan mereka tanpa
menceritakannya kepada orang lain, maka Allah juga akan
memaafkan kesalahan-kesalahan kecilmu karena Dia Maha

Pengampun dan Maha Penyayang.?°

Pandangan bahwa anak-anak dapat dilihat sebagai musuh
dapat dipahami dalam arti harfiah, di mana mereka memendam
kebencian dan ingin menjauhkan diri dari tanggung jawab. Hal ini
dapat terjadi kapan saja dan di mana saja, khususnya pada masa-masa
awal Islam ketika anggota keluarga menjalankan agama yang
berbeda. permusushan juga dapat diartikan secara metaforis, yang
berarti mereka bertindak seperti musuh. Hal ini karena perilaku
mereka dapat membawa pasangan mereka ke dalam kesulitan dan
bahkan bahaya, mirip dengan bagaimana musuh memperlakukan satu

sama lain.?

Dalam ayat selanjutnya Q.S at-Taghabun : 64/ 15

bahwasaannya anak posisinya sebagai fitnah.

wolr wo{ m i co by e (S Ge (A L1 3
ks 53 Siledis Alligal 2S5Vl rﬁ\}»\ )

20 M .Quraish Shihab, “Tafsir Al Mishbah.” Juz 14. 278.
21 Ibid. 279.
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Sesungguhnya hartamu dan anak-anakmu hanyalah cobaan (bagimu).
Di sisi Allahlah (ada) pahala yang besar.( Q.S at-Taghabun : 64/ 15).

Ayat tersebut tidak lagi menyebutkan pasangan sebagai ujian,
tetapi sebaliknya berfokus pada harta dan anak-anak. Perubahan ini
mungkin terjadi karena ayat sebelumnya telah membahas satu aspek,
sehingga ayat ini membahas aspek yang lain. Di sini, penekanannya
adalah pada anak-anak karena tantangan yang mereka hadapi sering
kali lebih besar daripada yang dihadapi oleh pasangan. Anak-anak
cenderung lebih banyak menuntut dan persuasif daripada pasangan,
sebagaimana dicatat oleh Ibn 'Asyur. Dapat juga dikatakan bahwa
ujian melalui anak-anak lebih penting daripada melalui pasangan.
Lagi pula, siapa yang tidak akan memprioritaskan anak mereka
daripada pasangannya? Al-Biga'i berpendapat bahwa pasangan tidak
disebutkan karena beberapa di antaranya mungkin menginspirasi
orang untuk melakukan perbuatan baik untuk kehidupan setelah
kematian. Istilah "fitnah,"” yang diterjemahkan sebagai ujian,
dipahami oleh Thahir Ibn Asyur sebagai ""kekacauan dan kebingungan
hati ketika suatu situasi tidak sesuai dengan harapan seseorang.” la
menambahkan kata "sabab,” yang berarti "penyebab,” sebelum
"fitnah,” yang menunjukkan bahwa memiliki anak dan harta dapat

menyebabkan kekacauan batin.?

Dalam ayat- ayat tersebut anak diungkapkan dengan Term
aulad, term tersebut adalah bentuk jamak dari term walad. Term
walad dalam bahasa Arab memiliki akar yang mendalam dan beragam
dalam penggunaannya, terutama dalam konteks kelahiran dan
kehamilan. Kata ini berasal dari “walada” (d3), “yuladu” (33, dan
“wiladatan” (32¥ 5), yang semuanya merujuk pada proses melahirkan

atau mengandung anak. Dalam Al-Qur’an, walad dan variasinya

22 Tbid. 279.
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muncul 102 kali,® dengan setiap bentuknya membawa arti yang
berbeda tergantung pada konteks ayat tersebut. Ini mencerminkan
kekayaan dan fleksibilitas bahasa Arab, di mana satu kata dapat
memiliki banyak makna dan nuansa tergantung pada bagaimana dan
di mana itu digunakan. Sebagian besar, walad digunakan sebagai kata
benda atau isim sebanyak 93 kali. Dalam bentuk ini, kata tersebut
muncul paling sering, mencerminkan pentingnya konsep kelahiran
dan keturunan dalam al-Qur’an atau agama Islam. Namun, walad juga
muncul 9 kali sebagai kata kerja atau fi’il, menunjukkan aksi atau
proses melahirkan atau mengandung. Menariknya adalah bentuk kata
benda walad memiliki 93 variasi, mencerminkan berbagai aspek dan
tahapan dari proses perkembangan anak, Ini mencakup segala sesuatu
dari konsepsi dan kehamilan hingga kelahiran dan masa kanak-kanak,
menunjukkan betapa pentingnya siklus kehidupan ini dalam

pemahaman dan pengajaran Al-Qur’an.?*

al-Qur’an lebih sering menyebut anak dengan term walad

( ¥5) merupakan bentuk isim dari akar kata s, adapun ayat- ayat

al-Qur’an yang mengandung term walad dengan tema treatment

dalam mendidik anak. Istilah al-walad - 25 terulang sebanyak 56

kali, 33 kali diantaranya dalam bentuk mufrad atau tunggal, yaitu al-
walad, dan 23 kali di antaranya dalam bentuk jamak, yaitu aulad.
Istilah ini kadang secara langsung merujuk pada anak laki-laki dan
kadang menunjukkan pada pengertian anak tanpa membedakan anak
laki- laki dan perempuan. Dalam bahasa Arab, banyak kata yang

dapat berubah bentuk untuk menunjukkan jumlah. Dalam hal ini, al-

walad bentuk tunggal menjadi auladu - 3Vl ketika merujuk pada

2 Muhammad Fuad abdul Baqi, Mujam Al-Mutahras Li Alfazh Al-Qur’an. 763
—764.
24 M. Quraish Shihab, “Ensiklopedi Al-Qur’an,” in 3 (Jakarta, 2007). 1059.
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lebih dari satu anak ( jamak ). al-walad dan auladu bukanlah satu-
satunya cara untuk menyebut anak laki-laki dalam bahasa Arab. Kata

Ibn - 13y juga digunakan dengan arti yang sama. Meskipun kedua kata

tersebut memiliki arti yang sama, penggunaannya bisa berbeda
tergantung pada konteks kalimat. Misalnya, al-walad sering
digunakan dalam konteks keluarga, sementara Ibn mungkin lebih

sering digunakan dalam konteks genealogi atau silsilah.? term 33 (

anak ) dan dalam bentuk jamaknya =¥ s| muncul sebanyak 10 kali.?

Berikut ayat- ayat yang terdapat term waladun terkait dengan
pembahasan terkait anak yaitu Q.s al-Baqgarah : 2/ 233 (madaniyyah)
: Memeberikan Asi kepada anak, Q.s al-An’am : 6/ 140 (makiyyah) :
Kerugian membunuh anak- anak disebabkan kebodohan orang tua,
Q.sal-An’am : 6/ 151 (makiyyah) : Kewajiban anak berbakti kepada
orang tua, dan larangan orang tua untuk membunuh anaknya, Q.s al-
Anfal : 8/ 28 (madaniyyah) : Sebuah peringatan bahwasannya anak-
anak bisa menjadi cobaan untuk orang tuanya, Q,s Yusuf : 12/ 21 (
makiyyah ) : Memberikan tempat dan treatment yang baik terhadap
anak dengan harapan bisa memberikan manfaat, Q.s al-lIsra : 17/ 31
(' makiyyah ) : Larangan orang tua membunuh anaknya, Q.s al-Qasas
: 28/ 9 ( makiyyah ) : Anak adalah penyejuk hati bagi orang tuanya,
al-Mumtahanah : 60/ 12 ( Madaniyyah ) : Larangan untuk membunuh
anak, , Q.s al-Taghabun : 64/ 14 ( madaniyyah ) : Peringatan bahwa
anak- anak bisa menjadi musuh bagi orang tuanya. Ayat- ayat tersebut

adalah ayat tentang mendidik anak (waladun) dalam al-Qur’an.?’

2 Ibid.

26 Lihat dalam Q.s al-Baqarah : 2/ 233, Q.s al-An’am : 6/ 140, 151, Q.s al-Anfal
:8/28,Q,s Yusuf : 12/ 21, Q.s al-Isra : 17/ 31, Q.s al-Qasas : 28/ 9, al-Mumtahanh : 60/
12, Q.s al-Taghabun : 64/ 14.

27 Sumber makiyyah dan madaniyyah lihat dalam Athaillah, Sejarah al-Qur’an,
(Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2010), 154 — 164.
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Imam al-Maraghi memberikan penjelasan bahwa 'Walad'
merujuk kepada anak laki-laki, sementara 'lbn' berarti cucu. Anak-
anak menjadi sumber kebahagiaan dan juga kebutuhan di masa tua
bagi orang tua mereka. 'Al-Walad' digunakan dalam konteks tunggal
dan jamak, yang menunjukkan seorang anak. Kadang-kadang juga
dalam bentuk jamak, seperti ¥ 3l atau 531 ; atau 33l (wawu dan hamzah
masing-masing membawa kasrah) dan x5 yang diterjemahkan
menjadi 'ketika kamu masih kecil'.?® Selain itu, anak dapat berperan
penting dalam mengabadikan kemasyhuran atau warisan keluarga.
Mereka dapat melanjutkan tradisi, nilai, dan prestasi yang telah
dibangun oleh generasi sebelumnya. Dengan pendidikan yang baik
dan bimbingan yang tepat, anak-anak dapat memanfaatkan potensi
mereka untuk mencapai keberhasilan sendiri dan, pada saat yang

sama, mempertahankan dan memperkaya warisan keluarga.?

Abul Hasan menjelaskan bahwa al-waladu merujuk kepada
anak laki-laki dan perempuan, sementara A berarti keluarga, sama
seperti kata Al Kata a5 dimaksudkan dalam arti orang yang baru
lahir, meskipun juga bisa diartikan untuk orang yang telah lama lahir
atau baru-baru ini. Ini sama dengan kata 2> yang digunakan untuk
buah yang baru dipetik. Dan jika anak tersebut sudah tua, maka dia
tidak berhak disebut 5 dan bentuk jamak dari kata tersebut adalah

ol 30

Istilah walad, anak berperan sebagai posisinya dalam

kaitannya terhadap harapan dan hak orang tuanya. Artinya, anak

28 Masduha, AL-ALFAAZH Buku Pintar Memahami Kata-Kata Dalam Al -
Qur’an. 802 — 803.

» Burhanuddin Dhuha Abdul Jabbar, Ensikiopedia Makna Al-Qur’an : Syarah
Alfaazhul Qur’an (Indonesia: Fitrah Rabani, 2012). 729.

30 Ar-Raghib Al-Ashfahani, “Al-Mufradat Fi Gharibil Qur’an ( Kamus Al-Qur’an
) Jilid 3,” in Jilid 3, ed. Ruslan Nurhadi, terjemahan (Depok: Pustaka Khazanah Fawa’id,
2017), 816 - 819.
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dipandang sebagai perpanjangan tangan orang tuanya, dengan peran
tertentu seperti menjadi sumber kenyamanan sebagaimana disebutkan
dalam Q.s al-Qasas : 28/ 9.

Oyaks ¥ 45 105 Cols TRl O Laiglths ¥ 30 o o8 &35 O3 Sih s

Istri Fir‘aun berkata (kepadanya), “(Anak ini) adalah penyejuk hati
bagiku dan bagimu. Janganlah kamu membunuhnya. Mudah-
mudahan dia memberi manfaat bagi kita atau kita mengambilnya
sebagai anak.” Mereka tidak menyadari bahwa anak itulah, Musa,
yang kelak menjadi sebab kebinasaan mereka ( Q.s al-Qasas : 28/ 9)

Orang tua sering kali mengukur kesuksesan mereka melalui
prestasi anak-anak mereka, yang dapat mencakup kekayaan, status
sosial, atau pengetahuan. hubungan antara orang tua dan anak juga
merupakan sumber kebahagiaan bersama. Kesuksesan materi seorang
anak sering kali menjadi sumber kebanggaan bagi orang tua dan
dipandang sebagai bukti pendidikan efektif mereka.®

Akan tetapi makna Y 3l menekankan pada kehati-hatian ketika
berhadapan dengan anak. Keberadaan anak dalam suatu keluarga
perlu dididik dan disikapi secara bijaksana, dengan menanamkan
dalam diri mereka ketauhidan, ibadah yang benar dan akhlak yang
berbudi luhur. Jika orang tua lalai maka dapat merugikan baik orang
tua maupun orang yang disayanginya. Istilah 3 lebih tepat diartikan
sebagai identitas bilogis dan identitas ideologis yang melekat dari
orang tua terhadap anak. Menurut penafsiran al-Qur’an, istilah N
cenderung pesimistis, karena yang dimaksud dengan Wi cenderung
condong pada kondisi negatif atau membahayakan keimanan.
Misalnya, aulad disebut dengan “siksaan” (Q.s at-Taubah : 9/ 55),
33l sebagai “fitnah” (Q.s al-Anfal : 8/ 28); “3¥ 3l “melalaikan” karena

mampu mengalihkan perhatian dari mengingat Allah, (Q.s al-

31 Asrul, PERLINDUNGAN ANAK PERSPEKTIF AL-QURAN Tafsir Tematik
Term Anak Dalam Al-Quran. 106.
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Munafiqudn : 63/ 9) dan Wi sebagai sesuatu yang tidak mendekatkan
diri kepada Allah (Q.s Saba’ : 34/ 37).%

Dalam Q.S at-Taghabun : 64/ 14 term W3 disandigkan dengan
kata ‘aduww. Kkata ini memiliki makna yang kaya dan konteksnya
dapat bervariasi tergantung pada situasi penggunaannya. Berikut
adalah beberapa interpretasi yang dapat sebutkan:

syl atau Bl Inj mengacu pada permusuhan atau
ketidakbersatuan hati. Ketika hati seseorang tidak bersatu, ini dapat

mengarah pada permusuhan atau ketidaksetujuan.

sul: Dalam konteks berjalan, kata ini berarti “lari.” Jadi,

ketidakbersatuan dalam berjalan dapat disebut sebagai “ 1.

Sl atau 3wl Ini menggambarkan ketidakadilan dalam
berinteraksi. Jadi, ketidakbersatuan dalam interaksi sosial dapat

disebut sebagai “&) 330 atau « 5l 32

3. Ibnun Posisinya Sebagai Perhiasan ( zinah)
Allah berfirman dalam Q.s al-Kahfi : 18/ 46 ,

LT wes & (2L Glee 0 mex A ) |4 s pard Eedy L8 doo, 2000 ALt
:}.ﬁ‘ ] U}J JJ»Q Lo > v;:l«a.“ v-:f-cj‘j \.;.:,U’ 9}:>J’ ) dj,..fj\j JLJ\

Harta dan anak-anak adalah perhiasan kehidupan dunia, sedangkan
amal kebajikan yang abadi (pahalanya) adalah lebih baik balasannya
di sisi Tuhanmu serta lebih baik untuk menjadi harapan. (Q.s al-Kahfi
:18/46)

Sesungguhnya, harta dan anak- anak merupakan perhiasan

dunia, bukan akhirat yang kekal. Perhiasan dunia ini sifathya

32 Fathan boulu, “Konsep Anak Menurut M. Quraish Shihab Dan Implikasinya
Terhadap Pendidikan,” Jurnal llmiah Al-Jauhari 1, no. 1 (2021): 57.

33 Ar-Raghib Al-Asfahaniy, “Al-Mufradat Fi Garibil Quran (Kamus Al-Qur’an)
Jilid 2,” in Jilid 2, ed. Ruslan Nurhadi, Terjemahan (Depok: Pustaka Khazanah Fawa’id,
2017), 691.
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sementara dan cepat memudar. Oleh karena itu, tidak bijaksana bagi
orang yang berakal untuk menjadi sombong atau tertipu oleh
kenikmatan duniawi. Bagian ayat ini bertujuan untuk memasukkan
beberapa kenikmatan duniawi seperti harta dan anak ke dalam analogi
kehidupan duniawi yang lebih luas, yang menggambarkan betapa
cepatnya dunia berakhir dan betapa dekatnya dunia dengan
kehancuran. Harta dan anak disebutkan secara khusus karena harta
mendatangkan banyak kegembiraan dan manfaat, sedangkan anak
memberikan kekuatan dan perlindungan. Dengan demikian, harta dan
anak merupakan perhiasan kehidupan duniawi.?* Maka dari itu anak
dan harta bisa menjadi bekal di akhirat apa bila anak didik dengan

baik dan harta digunakan untuk berjuang di jalan Allah.

Dalam ayat di atas ibnun disandingkan dengan kata zinah (

perhiasan ). Kata Ibnun () diterjemahkan artinya anak laki-laki dan

(a)) artinya anak perempuan. Menurut Mu’jam, dalam budaya Arab,

ibnun digunakan sebagai kuniyah yang berarti kegigihan dan
kebiasaan yang diamalkan secara konsisten (al-mulaazamah).

Misalnya, kata ini digunakan untuk merujuk pada individu yang

sering mencuri (s ), digunakan untuk menunjukkan orang
pemberani (-57 ) syujja 'a, dan digunakan untuk menggambarkan

orang yang biasanya melakukan perjalanan jauh (Jd=l o) asfaar.

Bentuk jamaknya adalah abna’ s\.7 Sedangkan ibnatun ./ ialah anak

3% Wahbah az-Zuhaili, “Tafsir Al-Munir.” Juz 8. 257.
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perempuan, dan jamaknya banatun <\v dan dinisbahkan kepadanya

kata . dan +f dan tashghirnya” .

Kata ibn berasal dari frasa (Cuzs &b el - 5 - %) yang

artinya membangun, mengatur, membuat fondasi. Kata ibn berasal

dari kata banawa () atau banawun (), yang bisa berarti syai ‘un

yutawalladu min syai’ (sesuatu yang lahir dari sesuatu) atau al-
waladudz-d zakar (anak laki-laki). Bunayya (%) adalah bentuk
tasghirnya, yang diterjemahkan artinya anakku. Al-Ashfahani
menafsirkan ibn sebagai “sesuatu yang dilahirkan,” menghubungkan
kelahiran seorang anak dengan ciptaan Allah dengan kontribusi dari
ayah.. Kata ibn muncul berkali-kali dalam Al-Qur’an, dengan makna
yang berbeda-beda berdasarkan konteks ayat-ayatnya.®

Variasi dari istilah ibn tashghirnya, bunayya (), yang

diterjemahkan menjadi cinta atau mahabbah, adalah “anakku”. Imam

Al-Qurtubi menafsirkan bahwa .. tidak mengandung unsur yang

merendahkan, meskipun pengucapannya mungkin menyiratkan
demikian. Sebaliknya, ini menyampaikan rasa kedekatan dan empati,
mirip dengan bagaimana seseorang memanggil orang lain dengan

“wahai saudaraku”. Sebagaimana nasihat Luqman kepada putranya,

kata () berfungsi sebagai peringatan agar tidak terjadi kesalahan

sebagaimana firman Allah dalam Q.S Lugman : 31/ 13

Dy 3289 &

35 Dhuha Abdul Jabbar, Ensiklopedia Makna Al-Qur’an: Syarah Alfaazhul
Qur’an. 6. Lihat juga pada Mujam al-Wasiith, juz 1 bab ba'. 72; Mujam Lughatul
Fuqahaa’, Araby Englijy Afransiy. 18.

3¢ Shihab, “Ensiklopedi Al-Qur’an.” 1. 337.
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Wahai anakku, janganlah kamu menyekutukan Allah,
Dalam konteks ini, bunayya ditujukan kepada putra Lugman.®’

al-Qur'an biasanya menggunakan istilah "ibn" untuk
menunjukkan status seorang anak, terlepas apakah itu dikaitkan
dengan nama ayahnya, nama Tuhan (Allah), atau nama lainnya. Term

ibn berasal dari akar kata bana = ditemukan sebanyak 183 kali

dengan 9 kali bentuk derivasi ../ (62) putra, <= (2) putri, = (11)
membina/ membangun, & (1) ahli bangunan, 2 (80) keturunan/
anak, ok (7) bangunan, :i (2) atap , <= (17) anak peremuan, putri,

: (1) dibangun.®

Adapun kata ibn beserta derivasinya yang membahas tentang
pendidikan anak adalah sebagai berikut : ¢ : Q.s al-Maidah : 5/ 27
(madaniyyah) : akibat anak yang taat dan tidak terhadap orang tuanya,
Q.s al-A’raf : 7/ 150 (makiyyah ) : Bersikap baik terhadap saudara,
Q.s at-Taubah : 9/ 24 (madaniyyah) : Cinta yang berlebihan terhadap
anak akan membawa celaka, Q.s Hud : 11/ 42 (Makiyyah) : Selalu
mengajak dan mengingatkan anak untuk kebenaran, Q.s Hud : 11/ 45
(makiyyah) : Mendoakan anak untuk kebenaran, Q.s an-Nur : 24/ 31

(madaniyyah) : Pendidikan hubungan terhadap lawan jenis

oy &35 Q.s Lugman : 31/ 13 (madaniyyah) : Pendidikan tauhid
kepada anak, Q.s al-Bagarah : 2/ 132 (madaniyyah) : Mewasiatkan
anak- anaknya untuk tetap berpegang teguh untuk menjadi muslim

(nabi Ibrahim), Q.s al-Bagarah : 2/ 133 (madaniyyah) : Mewasiatkan

37 Masduha, AL-ALFAAZH Buku Pintar Memahami Kata-Kata Dalam Al -
Qur’an. 6.

38 Muhammad Fuad abdul Baqi, Mu’jam Al-Mutahras Li Alfazh Al-Qur’an. 136-
139.
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anak- anaknya untuk tetap berpegang teguh ajaran Nabi lbrahim (
nabi Yakub ), Q.s Ali imran : 3/ 14 (madaniyyah) : Kecintaan
terhadap anak karena kecintaan terhadap dunia bukan tujuan hidup,
Q.s al-A’raf: 7/ 26, 27 (makiyyah) : Mendidik anak untuk berpakian
yang bagus, indah untuk menutup aurat dan berpakaian tagwa, Q.s al-
A’raf : 7/ 31 (makiyyah) : Mendidik anak untuk berpakain bagus saat
memasuki masjid, mengjarkan makan dan minum dengan tidak
berlebihan, Q.s Yusuf : 12/ 5, 67 (makiyyah) : Mendidik anak untuk
bisa mengemban amanah dari orag tua, Q.s lbrahim : 14/ 35
(makiyyah) : Mendoakan anak untuk kebaikan dan kebenaran, Q.s
Lukman : 31/ 14, 15, 16, 17 (madaniyyah) : Mendidik anak
bahwasannya setiap perbuatan ada balasannya, melaksanakan sholat,
berbuat ma’ruf, mencegah yang mungkar dan bersabar, Q.s ash-
shaffat : 37/ 102 (makiyyah) : Mengajarkan untuk bermusyawarah,
Q.s Hud : 11/ 78 (makiyyah) : Mendidik anak untuk memilih
pasangan yang halal, Q.s al-hijr : 15/ 71 (makiyyah) : Mendidik anak
dari penyimpangan sexual, Q.s al-Ahzab : 33/ 59 (madaniyyah) :
Mendidik anak perempuan untuk menutup aurat. Ayat- ayat tersebut

adalah ayat tentang mendidik anak (1bn) dalam al-Qur’an.*®

C. Term- term Lain Dalam al-Qur’an yang Menunjukan Makna Anak
1. Ghulam
kata ghulam muncul sebanyak tiga belas kali dalam al-Qur’an.
Sebanyak empat bentuk, pertama, &3¢ Ali Imran : 3/40, Yusuf :
12/19, al-Hijr : 15/53, al-Kahfi : 18 /80, Maryam : 19 /7, 8, 20, ash-
Shaffat : 37/101, adz-Dzariyat : 51/ 27. Kedua, L>¢ Al Kahfi : 18 /74,

39 Sumber makiyyah dan madaniyyah lihat dalam Athaillah, Sejarah al-Qur’an,
(Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2010), 154 — 164
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Maryam : 19 /19. Ketiga, .~ Al Kahfi : 18 /82. Keempat, il ath-

Thur : 52 /244

Dari segi bahasa, istilah ghulam (->¢) memiliki makna yang
kaya dan beragam. Istilah ini merujuk kepada seorang anak yang
berada di usia remaja, periode penting dalam kehidupan manusia di
mana mereka sedang dalam proses transisi menuju kedewasaan. Ini
adalah waktu ketika perubahan fisik dan emosional terjadi dengan
cepat, ditandai oleh pertumbuhan kumis dan perubahan lainnya yang
menandakan kedewasaan. Selain itu, ghulam juga dapat merujuk
kepada seorang anak dari saat lahir hingga mereka mencapai masa
remaja. Dalam konteks ini, istilah ini mencakup seluruh periode
perkembangan awal dalam kehidupan seseorang, mulai dari masa
bayi hingga masa remaja. Namun, ghulam tidak hanya merujuk
kepada anak-anak dan remaja. Istilah ini juga dapat digunakan untuk
merujuk kepada seorang hamba atau budak. Dalam konteks ini,
ghulam menggambarkan seseorang yang dapat ditukar dan
dipindahkan dari satu pemilik ke pemilik lainnya, mencerminkan
realitas keras dari perbudakan. Tetapi penting untuk dicatat bahwa
makna ghulam berbeda dengan makna kata walad (xs). Sementara
‘ghulam’ biasanya digunakan untuk merujuk kepada anak laki-laki
atau hamba, ‘walad’ memiliki makna yang lebih umum dan dapat
digunakan untuk merujuk kepada semua anak, baik laki-laki maupun

perempuan, dan dari segala usia.*

Kata ghulam . mempunyai arti istilan merujuk kepada

individu yang mulai tumbuh bulu wajahnya, simbol dari transisi dari

40 Muhammad Fuad abdul Baqi, Mu’jam Al-Mufahras Li Alfazh Al-Qur’an. 504.

4l Ar-Raghib Al-Asfahaniy, “Al-Mufradat Fi Garibil Quran (Kamus Al-Qur’an)
Jilid 1,” in Jilid 1, ed. Ruslan Nurhadi, Terjemahan (Depok: Pustaka Khazanah Fawa’id,
1996). 255.
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masa kanak-kanak ke masa remaja. Ini mencakup periode penting
dalam kehidupan seseorang, dimana mereka mulai mengalami
perubahan fisik dan emosional yang signifikan. Juga digunakan untuk
merujuk kepada seorang anak yang baru lahir dan tumbuh hingga
menjadi pemuda (asy-syaab).? Ini adalah fase di mana individu
tersebut mulai memasuki masa remaja, periode penting yang ditandai
dengan pertumbuhan dan perkembangan pesat. Digunakan untuk
merujuk kepada seorang laki-laki (ar-rijaal) secara majaz, atau
metaforis. Ghulaam juga dapat berarti pembantu (al-khaadim).
Dalam konteks ini, istilah ini merujuk kepada seseorang yang
memberikan bantuan atau layanan kepada orang lain. Struktur jamak
dari Al-Ghulaam adalah 43¢ | u\-dc menunjukkan bahwa istilah ini

dapat merujuk kepada lebih dari satu individu.*®

Berdasarkan keterangan Ar-Raghib Al-Asfahaniy dijelaskan
bahwa pengertian ghulam (->¢) dalam Al-Qur'an dapat dibagi
menjadi tiga kategori. Pertama, Bayi dalam QS. Maryam : 19/ 8 dan
20). Ayat ini menceritakan kisah Zakaria yang pada usia lanjutnya
merasa putus asa karena tidak memiliki anak. Beliau bertanya,
“Bagaimana mungkin saya mempunyai ghulam (:3¢ = anak),
sedangkan istri saya mandul?” Demikian pula Maryam (ibu Nabi Isa)
menyangkal bahwa ia akan mempunyai ghulam (-3¢ = anak) karena
ia belum pernah berhubungan intim dengan laki-laki. Kedua, Seorang
anak yang belum mencapai usia dewasa, atau lebih spesifiknya adalah
individu muda yang belum beranjak remaja sehingga belum memiliki
ketertarikan alami terhadap lawan jenis. Hal ini disebutkan dalam QS.
al-Kahfi : 18/ 74 dan 82. Dalam ayat tersebut diriwayatkan bahwa

ketika hamba Allah sedang melakukan perjalanan bersama Nabi

4 Masduha, AL-ALFAAZH Buku Pintar Memahami Kata-Kata Dalam Al -
Qur’an. 560.

4 Dhuha Abdul Jabbar, Ensikiopedia Makna Al-Qur’an: Syarah Alfaazhul
Qur’an. 486.
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Musa (as), mereka bertemu dengan seorang ghulam (-3¢ = anak
kecil), yang kemudian dibunuhnya. Dalam contoh lain, mereka
membangun tembok yang hampir runtuh, milik dua ghulam (:>¢ =
anak kecil). Ketiga, Remaja laki-laki, QS. Yasuf :12/ 19. Ayat
tersebut menceritakan bahwa ketika Yusuf ditemukan oleh seorang
musafir, musafir tersebut berseru, “Inilah seorang ghulam (s =
seorang pemuda)”. Dalam penuturan tersebut disebutkan oleh para

saksi bahwa Nabi Yusuf kala itu sudah menginjak usia remaja.**

Dapat diamati bahwa istilah ‘ghulam' (+>) sering digunakan
untuk merujuk pada anak laki-laki dalam beberapa ayat Al-Qur'an
yang telah diteliti digunakan secara konsisten untuk merujuk kepada
anak laki-laki. Meski demikian, usia yang ditunjukkan oleh kata ini
dapat bervariasi, mulai dari masa kanak-kanak hingga masa remaja.

Namun, ada pengecualian dalam contoh pertama di mana ghulam

(»¢) diartikan sebagai anak, baik itu laki-laki maupun perempuan.

Pergeseran makna ini dapat dipahami jika kita melihat konteks

pembahasan sebelumnya. Penggunaan kata ghulam (->) dalam Al-

Qur’an biasanya terkait dengan pembahasan tentang kisah-kisah umat

manusia di masa lalu. Ini menunjukkan bahwa kata ghulam (:5&)

memiliki fleksibilitas dalam penggunaannya, tergantung pada
konteks dan situasi yang sedang dibahas. Dengan demikian, kita dapat
melihat bahwa Al-Qur’an menggunakan bahasa yang kaya dan
beragam untuk menggambarkan berbagai aspek kehidupan manusia,
termasuk tahapan pertumbuhan dan perkembangan individu dari

masa kanak-kanak hingga dewasa.

4 Al-Asfahaniy, “Al-Mufradat Fi Garibil Quran (Kamus Al-Qur’an) Jilid 1.”
255-256.
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2. Shagir
Dalam Al-Quran, term shagir dan variasi-variasinya muncul
sebanyak tiga belas kali. Ada lima derivasi kata yang berbeda dari
shagir yang digunakan, menunjukkan berbagai nuansa dan konotasi

dari kata dasar tersebut s , pao |, Jlro , slo , ol

Dari lima derivasi tersebut, hanya satu yang memiliki kaitan
langsung dengan anak-anak yaitu pada Q.S al-Isra’ : 17/ 24. Ini
menunjukkan bahwa meskipun shagir memiliki berbagai aplikasi dan
makna dalam konteks Al-Quran, hubungannya dengan anak-anak
tidak begitu sering muncul. Namun, satu referensi ini cukup penting
untuk memahami bagaimana al-Quran menggambarkan dan
memahami  konsep anak-anak dalam konteks agama dan

masyarakat.*

Istilah shagir, biasanya diterjemahkan sebagai ‘kecil’, berasal
dari akar kata “shagara” (i=). Awalnya, menurut Ibnu Faris, kata ini
merujuk pada arti “gillah” (¥ = sedikit) dan “haqir” (£~ = rendah/
hina ). Namun, maknanya berkembang berdasarkan konteks
percakapan. Menurut Al-Ashfahani, kata shaghir, merupakan
kebalikan dari kabir (U=S = besar), digunakan untuk menyampaikan
beberapa arti:

Pertmana, Dalam hal signifikansi waktu, misalnya, bayi yang
baru lahir disebut sebagai al-waladush-shagir (%) Jg) karena
waktu mereka sejak lahir di bumi relatif singkat. Tanaman yang

tumbuh pada pagi hari disebut shagir karena umurnya lebih pendek

dibandingkan dengan tanaman yang bertunas pada hari sebelumnya.

4 Muhammad Fuad abdul Baqi, Mu’jam Al-Mufahras Li Alfazh Al-Qur’an. 408.
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Kedua, Ini digunakan untuk menentukan material seperti tubuh
manusia, hewan, dan struktur. Misalnya, frasa ‘seorang anak lebih

kecil dari ayahnya’ dinyatakan dalam bahasa Arab sebagai al-waladu

ashgharu min abihi (s 3» 2l Jd). Alternatifnya, ini digunakan

untuk menandakan kuantitas, atau jumlah sesuatu yang dapat diukur

secara numerik.

Ketiga, Untuk memahami ukuran nilai dan status. Misalnya,
seorang perempuan yang terjun ke dunia prostitusi disebut shagirah
karena kedudukannya di masyarakat sangat terpuruk atau bahkan
tercela sehingga dianggap kecil.*®

Dalam Al-Qur’an, istilah shagir digunakan sebagai penanda
yang berkaitan dengan konsep waktu. Sebagai contoh, dalam Q.S Al-
Isra’ : 17/ 24, istilah ini muncul dalam konteks yang menjelaskan
tentang etika dan moralitas dalam hubungan antara anak dan orang
tua. Ayat tersebut mengajarkan bahwa seorang anak harus selalu
berdoa, memohon kepada Allah agar memberikan rahmat-Nya
kepada orang tuanya. Penggunaan istilah shagir dalam konteks ini
menunjukkan betapa pentingnya waktu dalam kehidupan manusia,
dan bagaimana waktu dapat mempengaruhi dan membentuk

hubungan antara individu, khususnya antara anak dan orang tua.

3. Thifl
Kata Thifl ( 34k ) adalah bentuk mashdar (infinitif) dari kata
kerja thafala yathfulu, yang dapat dinyatakan sebagai thufdlan /thufdl
atau thiflan/thifl. ( Sk 5 ¥3ih - Jiks - Jik ), Bentuk jamak dari thifl
memiliki dua varian: thifal (Jik) dan athal (J\kf), Istilah ‘athal’ lebih
sering ditemukan dalam Al-Qur'an dan digunakan untuk

mengungkapkan gagasan tentang masa kanak-kanak atau menjadi

46 Al-Asfahaniy, “Al-Mufradat Fi Garibil Quran (Kamus Al-Qur’an) Jilid 3.” 894.
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anak dalam konteks ayat Al-Qur'an yang disebutkan. Kata 'thifl’
ditemukan empat kali dalam Al-Qur'an, tiga kali dalam bentuk
tunggal khususnya dalam Q.s. al-Hajj : 22/5, Q.s an-Nur : 24/31, Q.s.
Ghafir : 40/67, dan sekali dalam bentuk jamak 'athfal’ dalam Q.s an-
Nur 24/59.4

Istilah thifl mencakup berbagai arti pertama, lembut dan halus

(digunakan dalam frasa seperti ath-thiflush-shagir ( ;%) :lakli ) untuk

menggambarkan anak kecil yang lembut atau al-imra'atuth-thiflah

( akk) sT.y1 )yang mengacu pada wanita yang lembut. Kedua,
menjelang (diilustrasikan dalam thafalatisy-syamsu (s.s3) <lib )

yang menunjukkan waktu sebelum matahari terbit atau terbenam.

Ketiga, ash-shabiyy ( ;-2 ) bayi, lonu Manzhur dengan mengutip

pendapat Abu Haitsam, mengatakan bahwa bayi disebut thifl, bila ia
telah lahir dari rahim ibunya sampai ia dewasa. lbnu Manzhur juga

menjelaskan bahwa 4kkll; Jikll keduanya menunjukkan arti kecil (

o2l ) . Dan yang kecil dari segala sesuatu dapat dinyatakan dengan
adilally Wyalally Wkly 1), ™ dan melahirkan (255« ) seperti dalam
menggambarkan seseorang yang telah dilahirkan.

Secara terminologi, thifl mengacu pada setiap anak atau bayi
yang lahir dari rahim hingga mencapai usia dewasa dengan ciri khas
berupa bentuk dan sifat yang halus. Hal ini sesuai dengan kenyataan
bahwa tidak ada yang lahir dalam keadaan keras, melainkan dalam
keadaan yang siap mendekati kematangan, sehingga seorang anak

yang mendekati usia dewasa masih dianggap sebagai thifl. Oleh

47 Muhammad Fuad abdul Baqi, Mu’jam Al-Mufahras Li Alfazh Al-Qur’an. 467.
4 Dhuha Abdul Jabbar, Ensikiopedia Makna Al-Qur’an: Syarah Alfaazhul
Qur’an. 403.
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karena itu, Al-Ashfahani mendefinisikan thifl sebagai anak yang
masih dalam kondisi lembut (an-na’im), yang berarti masih dapat
dibentuk dan diarahkan oleh orang lain.*® ath-thiflu artinya bayi
pernyataas tersebut sependapat dengan Imam Al-Maraghi, ath-thiflu
bisa sebagai kata tunggal dan bisa sebagai kata jamak.>® Kata Jik
untuk arti bayi digunakan untuk menggambarkan seorang anak di
tahun-tahun awal kehidupannya. benuk jamak dari istilah ini kadang-

kadang digunakan..

Allah berfirman:

Kemudian dilahirkannya kamu sebagai seorang anak. Q.s. Ghafir :
40/ 67.

s 33 i
Atau anak-anak yang belum mengerti. Q.s. An-Nir : 24/ 31.

Dalam penggunaan bentuk jamaknya terkadang ia memakai kata Juk

Allah berfirman:

Dan apabila anak-anakmu telah sampai umur baligh. QS. An-Ndr :
24/ 59.

49 Shihab, “Ensiklopedi Al-Qur’an.” 3. 1007
50 Dhuha Abdul Jabbar, Ensiklopedia Makna Al-Qur’an: Syarah Alfaazhul
Qur’an. 403
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Dan untuk menggambarkan masa kanak-kanak perempuan dikatakan
bahwa ia menggunakan kata . artinya ia sudah kanak-kanak.
Disebutkan bahwa seorang gadis menggunakan istilah 4k 3 ) untuk

menggambarkan masa kecilnya. kalimat kb s frasa tersebut
menyiratkan bahwa dia sudah menjadi anak kecil. >

51 Ar-Raghib Al-Asfahaniy, “Al-Mufradat Fi Garibil Quran (Kamus Al-Qur’an)
Jilid 2,” in Jilid 2, ed. Ruslan Nurhadi, Terjemahan (Depok: Pustaka Khazanah Fawa’id,
2017), 583.
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BAB IV

SEBAB - SEBAB ANAK POSISINYA SEBAGAI QURRATA A’YUN
DALAM AL-QUR’AN DAN AKIBATNYA

Susunan ayat dan surat al-Quran dapat menjadi pedoman bagi peneliti
untuk menemukan hubungan antar ayat. Mempelajari hubungan antar ayat
(munasabah bil ayat) dan antar surat (munasabah bi alsirah) mengarahkan
para mufassir al-Qur’an untuk mengidentifikasi suatu kesatuan tema (al-
wihdah al-maudhii’iyah). Perlu dicatat bahwa kesatuan tematik yang
diantisipasi dalam kajian tafsir tematik tidak serta merta berfokus pada
hubungan berurutan ayat demi ayat (irtibath al-ayat ma’a al-tartib). Ayat-ayat
yang tersebar di seluruh Al-Qur'an dengan surat yang berbeda-beda dapat
dimanfaatkan untuk mengidentifikasi kesatuan tema, asalkan masih relevan
dengan topik yang diteliti.? Penafsiran tematik membutuhkan pemahaman
komprehensif terhadap ayat-ayat al-Qur'an yang berkaitan dengan suatu

masalah tertentu.>?

Konsep kesatuan tema dalam ayat-ayat al-Qur’an, baik berdasarkan
rangkaian ayat dalam satu surat maupun tersebar dalam beberapa surat (irtibath
al ayat bidini al-tartib), akan sangat membantu para peneliti al-Qur’an dalam
memahami makna dan kontribusi ayat-ayat terhadap topik yang diteliti. Untuk
mencapai hal tersebut, peneliti al-Qur’an terlebih dahulu harus memilah dan
mengidentifikasi ayat-ayat yang menjadi fokus kajiannya. Langkah-langkah
yang dilakukan antara lain mengumpulkan seluruh ayat-ayat al-Qur'an yang

berkaitan dengan topik yang diteliti, mencermati konteks di mana ayat tersebut

2. Muhamad Syaari Ab Rahman and Wan Nasyrudin Wan Abdullah,

‘Perkembangan [Imu Munasabah dan Sumbangannya pada Konsep Kesatuan Tema al-
Qur’an’, AL-TURATH JOURNAL OF AL-QURAN AND AL-SUNNAH, vol. 3, no. 2
(2018), 22-9.

53 Muh Irfan Helmy, ‘KESATUAN TEMA DALAM AL-QUR’AN (Telaah

Historis-Metodologis Tafsir Maudhu’iy)’, Jurnal limiah llmu Ushuluddin, vol. 19, no. 2
(2020), 169-84.
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diucapkan, dan kemudian membedakan tema naratif yang diyakini
mencerminkan intisari ayat tersebut. Dalam hal ini pencarian terhadapa term —
term dalam al-Qur'an memuat berbagai ungkapan yang berhubungan dengan
anak-anak. Tulisan ini mengambil perspektif integratif, mengeksplorasi
beragam penafsiran terhadap mendidik anak dalam al-Qur'an melalui lensa
psikologis, khususnya dalam ranah ilmu psikososial.

. Sebab- sebab Anak menjadi Qurrata A’yun

al-Qur’an menjelaskan bahwa anak-anak dapat menjadi penyejuk hati
(qurrata a’yun).>* Harapan ini tersemat dalam hati setiap orang tua, karena
melihat kehadiran anak-anak membawa kebahagiaan dan keceriaan yang tak
ternilai. Anak yang menjadi penyejuk hati orang tuanya adalah anak yang
bermanfaat dan bertakwa. Bermanfaat dalam arti akan menjadi penolong di
dunia maupun di akhirat. Kehadirannya membawa kebahagiaan dan
ketenangan bagi orang tua. Anak yang tumbuh dengan nilai-nilai kebaikan dan
ketakwaan akan membawa manfaat bagi masyarakat dan lingkungan
sekitarnya. Oleh karena itu, peran orang tua dalam membimbing anak-anak
agar menjadi individu yang bermanfaat dan bertanggung jawab sangatlah
penting. Untuk menerima anugerah anak yang dapat menyenangkan hati dan
bertanggung jawab, kedua orang tua berkontribusi pada pengasuhan anak
melalui pendidikan dan perawatan. Lingkungan sekolah dan dukungan
masyarakat memiliki peran yang sangat penting. Perjalanan pendidikan yang

sukses terjadi ketika ada interaksi sinergi dan saling menguntungkan antara

4 Al-Ashfahani, “Al-Mufradat Fi Gharibil Qur’an ( Kamus Al-Qur’an ) Jilid 3.”

156.

Kata 5 - 45 L—uﬂ artinya hatinya menjadi senang. Sebagai mana dalam firman Allah.
ORI Y5 e 58 (S "Agar senang hatmya " (QS. Thaha : 20/ 40). Dan orang yang dapat
membuat senang disebut sebagai e &% Ada yang berpendapat bahwa kalimat ¢ 3 5
berasal dari kata 5 yang artinya adalah dingin. Sehingga ada yang mengatakan bahwa
makna asli dari ucapan 4= & 5 adalah matanya menjadi dingin serta segar. Akan tetapi
ada juga yang menjelaskan bahwa alasan dari ucapan tersebut adalah karena kebahagiaan
akan mengucurkan air mata yang dingin
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pendekatan pendidikan yang dipelajari dalam keluarga, sekolah, dan

komunitas.®®

Dikisahkan juga dalam Q.s al-Qashas : 28/ 9 Allah berfirman :
Oyasa ¥ i85 1005 Dolads §Taal O lasltis ¥ 80 o e 25 O L I

Dan istri Fir'aun berkata, ""(Dia) adalah penyejuk mata hati bagiku dan bagimu.
Janganlah kamu membunuhnya, mudah-mudahan dia bermanfaat kepada kita
atau kita ambil dia menjadi anak," sedang mereka tidak menyadari. (Q.s al-
Qashas : 28/ 9).5¢

Allah memceritakan tentang kisah Firaun, pada saat itu, berencana
untuk membunuh semua anak laki- laki termasuk anak yang ditemukan istrinya
dan menjadi anak angkatnya, yaitu Musa. Namun, rencana tersebut tidak
terlaksana karena Firaun mempertimbangkan pendapat istrinya. Istri Firaun
menyadari bahwa anak tersebut dapat menjadi penyejuk hati dalam
keluarganya. Dengan mendidik anak tersebut, mereka berharap anak tersebut
akan memberikan manfaat bagi keluarganya.®” Sebenarnya, anak tersebut kelak
akan menegakkan kebenaran, dan tindakan ini akan membawa kehancuran bagi
kekuasaan Firaun yang dzalim. Allah mengetahui hal-hal yang gaib.>® Seburuk-
buruknya manusia ( fir’aun ) juga menginginkan anak yang dapat menjadi
qurrata a’'yun bagi keluarganya dan bisa memberikan manfaat. Istri firaun juga
berpendapat bahwa seandainya mereka mendidiknya dengan baik melalui
pendidikan istana, mencarikan guru yang pandai mengajar, dan melatihnya
dengan adat-istiadat raja-raja, mungkin ada manfaatnya di kemudian hari untuk

membela kebenaran.%®

35 Mustaqim, Quranic Parenting. 24.

56 Al Qur’an Dan Terjemah New Cordova ( Kementrian Agama RI ). 386.

57 Ayat yang serupa yaitu Q,s Yusuf : 12/ 21 meskipun anak angkat apabila
diberikan tempat dan pengasuhan yang baik akan membrikan manfaat bagi orang tuanya
bedanya Yusuf a.s diangkat jadi anak oleh al-Azizi semenjak dia masih remaja dan sudah
mempunyai bekal ajaran tauhid dari ayahnya ( Nabi Ya’kub ).

58 Al-Maraghi, “Tafsir Al-Maraghi.” Juz 20. 41.

3 Abdulmalik Abdulkarim Arullah, Tafsir Al-Azhar. Juz 7. 5303.
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Orang tua, pendidik, dan guru sebaiknya memiliki ambisi untuk
menjadi pemimpin dan teladan bagi anak didik mereka. Pendidikan yang efektif
terjadi ketika orang tua, pendidik, dan guru dapat memberikan contoh. Namun,
memberikan contoh saja tidaklah cukup, mereka juga harus mewujudkan sifat-
sifat yang diinginkan. Jika seseorang menginginkan anak-anak yang berakhlak
baik dan bertagwa, sebagai orang tua atau guru, mereka harus terlebih dahulu
menanamkan ketakwaan pada diri mereka sendiri. Dalam teori psikososial
orang tua yang ideal adalah mereka yang mengalami generativitas dan bukan
stagnasi. Generativitas adalah perhatian dalam membentuk dan membimbing
generasi. Konsep generativitas dimaksudkan untuk membuat generasi
berikutnya menjadi produtif dan kreatif.®® Generativitas mengacu pada usaha
orang tua untuk memberi sumbangan atau pengbdian kepada generasinya/
keturunannya. Orang dewasa akan senang hati dan rela jika dapat berkontribusi
dalam membantu anaknya menjadi orang dewasa yang mempunyai tanggung

jawab serta bermanfaat bagi masyarakat.5!

Proses mendidik anak memerlukan upaya dan sumber daya yang
signifikan, terutama dimulai sejak masa bayi dan berlanjut hingga tahun-tahun
pertumbuhan mereka. Penting untuk berhati-hati sejak awal ketika memilih
pasangan. Khususnya, pasangan yang suportif dan dapat berkolaborasi dalam
membesarkan dan mendidik anak-anak. Sebagai orang tua atau pendidik harus
disadari bahwa lingkungan keluarga, bersama dengan sekolah dan masyarakat
luas, memainkan peran penting dalam membentuk karakter anak. Konteks
pertumbuhan dan perkembangan anak - anak berdampak signifikan terhadap
keberhasilan atau kegagalan pendidikan. Oleh karena itu, memberikan
bimbingan yang tulus kepada anak-anak sangatlah penting, karena tindakan

akan lebih bermakna dibandingkan sekadar nasihat lisan atau indoktrinasi.

60 Erikson, Childhood and Society. 317.
! Hamidah Sulaiman, Psikologi Perkembanan Anak Dan Remaja (Pengasuhan
Anak Lintas Budaya).56.
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Menumbuhkan anak-anak yang bermoral menjadi sebuah kesulitan tanpa

adanya teladan yang positif.®2

1.

Cerdas dalam memilih pasangan

Proses mendidik anak melibatkan berbagai tahapan. Dimulai
ketika seseorang harus memilih pasangan hidupnya di masa depan.
Keputusan ini memiliki dampak besar karena karakter seorang anak
sebenarnya sudah terbentuk jauh sebelum lahir. Jika kita mengibaratkan
pasangan yang baik sebagai seorang petani yang terampil dan seorang istri
yang shaleh, maka hasil panen (anak-anak), Insya Allah, akan unggul dan
bermutu. Oleh karena itu, memilih pasangan hidup yang berbudi luhur
sangatlah penting demi kesuksesan dalam mengasuh anak-anak.
Sebagaimana hadis yang diriwayatkan oleh abu hurairah, nabi Muhammad
S.A.W bersabda;

oMy 52k s Wass asds LW é;xg shadl &858 J6 alos e Al Lo ij ReRre
8l 245

Telah menceritakan kepada kami Musaddad, telah menceritakan kepada
kami Yahya dari Ubaidullah ia berkata, telah menceritakan kepadaku Sa'id
bin Abu Sa'id dari bapaknya dari Abu Hurairah radhiallahu'anhu, dari
Nabi, beliau bersabda, "Wanita itu dinikahi karena empat hal, karena
hartanya, karena keturunannya, karena kecantikannya dan karena
agamanya. Maka pilihlah karena agamanya, niscaya kamu akan beruntung
( HR Bukhari ).%3

Agama adalah hal yang terpenting dalam meimilih pasangan
karena itu juga berpengaruh terhadap anak- anak keturunannya karena
menyangkut aspek spiritual dalam mendidik anak. Allah berfirman dalam
Q.s al-Bagarah : 2/ 221,

hadis

62 Mustaqim, Quranic Parenting. 48.
63 Shahih Bukhari No. 4700. Kitab : Nikah, Bab : Sekufu dalam Agama. Derajat
shahih. Ensiklopedi Hadits. Dar-us-Salam Publication, inc. 2010.

https://hadits.in/bukhari/4700
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Dan janganlah kamu nikahi perempuan musyrik sebelum mereka beriman.
Sungguh, hamba sahaya perempuan yang beriman lebih baik daripada
perempuan musyrik meskipun dia menarik hatimu. Dan janganlah kamu
nikahkan orang (laki-laki) musyrik (dengan perempuan yang beriman)
sebelum mereka beriman. Sungguh, hamba sahaya laki-laki yang beriman
lebih baik daripada laki-laki musyrik meskipun dia menarik hatimu.
Mereka mengajak ke neraka, sedangkan Allah mengajak ke surga dan
ampunan dengan izin-Nya. (Allah) menerangkan ayat-ayat-Nya kepada
manusia agar mereka mengambil pelajaran. (Q.s al-Baqgarah : 2/ 221).%

Pemilihan pasangan hidup merupakan landasan dasar dalam
membangun sebuah keluarga. Tanpa keputusan penting ini, struktur
keluarga menjadi rentan, terutama ketika dihadapkan pada tanggung jawab
tambahan dalam membesarkan anak. Fondasi yang kokoh ini tidak hanya
bertumpu pada kecantikan fisik atau daya tarik yang sekilas, dan tidak
bergantung pada kekayaan, yang dapat diperoleh atau hilang dengan
mudah. Demikian pula, status ekonomi dan integritas bersifat sementara
dan dapat berubah. Pondasi yang kokoh adalah yang bersandar pada iman
kepada Yang Maha Esa Maha Kaya, Maha Kuasa lagi Maha Bijaksana.
Oleh karena itu, pesan utama bagi mereka yang ingin berumah tangga
sudah jelas yaitu laki-laki muslim harus menghindari menikahi wanita
musyrik hingga mereka benar-benar beriman kepada Allah SWT (Tuhan
Yang Maha Kuasa) dan juga beriman kepada Nabi Muhammad S.A.W
begitupun sebaliknya.5%

% Al Qur’an Dan Terjemah New Cordova ( Kementrian Agama RI ). 35.
5 M .Quraish Shihab, “Tafsir Al Mishbah.” Juz 1, 472 - 473
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Para ulama juga menekankan pentingnya mempertimbangkan
faktor anak ketika melarang pernikahan antara perempuan muslim dengan
laki-laki non muslim. Mutawalli asy-Sya'raw1 dalam penjelasannya
mengenai ayat ini menggarisbawahi bahwa keturunan manusia
mempunyai masa muda paling lama. Anak-anak memerlukan bimbingan
sepanjang tahun-tahun pertumbuhannya, dan orang tua memainkan peran
penting dalam membentuk keyakinan mereka. Jika seorang anak
dibesarkan oleh orang tua yang tidak menjunjung tinggi nilai-nilai
ketuhanan, meskipun anak tersebut kemudian memeluk agama, mungkin
masih ada keraguan akibat pendidikan orang tuanya di masa kecil. Karena

itu, Islam melarang perkawinan tersebut.®®

Menerima kehadiran anak

al-Qur’an menekankan pentingnya menjaga dan melindungi
kehidupan anak-anak dengan melarang tegas pembunuhan terhadap
mereka. Larangan ini mencakup kerugian baik secara fisik maupun
psikologis. Alasan di balik larangan ini tidak hanya terbatas pada kematian
fisik, tetapi juga mencakup pengabaian terhadap pendidikan anak-anak
dan ketidakmampuan mempertahankan kemurnian aspek spiritual mereka,
yang dapat dianggap sebagai bentuk bahaya yang setara dengan
mengakhiri prospek masa depan mereka. Sebagai orang tua, seharusnya
menerima kehadiran anak dalam sebuah keluarga. Namun, jangan sampai
dengan kehadiran anak, orang tua tidak siap menghadapi tanggung jawab
tersebut karena kebodoahan mereka. Ketidaksiapan ini dapat berdampak
buruk, baik secara fisik maupun potensial pada anak. Selain itu, orang tua
harus berhati-hati agar permasalahan dalam keluarga tidak selalu

diarahkan kepada anak sebagai titik permasalahan. Terkadang, tanpa

% Tbid. 476.
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disadari, orang tua dapat merusak mental dan psikologi anak melalui
tindakan-tindakan yang tidak mendukung perkembangan mereka.®’

Sebagai contoh, ketika orang tua mengabaikan kebutuhan
emosional anak atau tidak memberikan dukungan yang cukup terhadap
perkembangannya, hal ini dapat memengaruhi kesejahteraan mental anak.
Selain itu, perilaku negatif seperti mengkritik, membanding-bandingkan,
atau menyalahkan anak secara berlebihan juga dapat merusak harga diri
dan percaya diri anak bahkan bisa membunuh karakter anak. Oleh karena
itu, penting bagi orang tua untuk memahami bahwa peran mereka bukan
hanya sebagai pengasuh fisik, tetapi juga sebagai pendukung pertumbuhan
dan perkembangan anak secara holistik.

Allah berfirman dalam Q.s al-An’am : 6/ 140 :
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Sungguh rugi mereka yang membunuh anak-anaknya karena kebodohan
tanpa pengetahuan, dan mengharamkan rezeki yang dikaruniakan Allah
kepada mereka dengan semata-mata membuat-buat kebohongan terhadap
Allah. Sungguh, mereka telah sesat dan tidak mendapat petunjuk. (Q.s al-
An’am : 6/ 140).%8

Keyakinan bahwa membunuh anak sendiri adalah tindakan
bermoral bagi masyarakat musyrik jahiliyyah. Menurut Mujahid, kaum
musyrik ini dipengaruhi oleh sekutu mereka (yang mengacu pada iblis atau
setan) yang mendorong mereka untuk mengubur anak perempuan yang
baru lahir karena takut miskin. As-Suddi menambahkan bahwa sekutu ini,

yang menyarankan pembunuhan terhadap putri mereka. Kehadiran anak

7 Asrul, PERLINDUNGAN ANAK PERSPEKTIF AL-QURAN Tafsir Tematik
Term Anak Dalam Al-Quran.116.
8 Al Qur’an Dan Terjemah New Cordova ( Kementrian Agama RI ). 146.
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perempuan dapat menghina dan menyakiti mereka atau memutarbalikkan
keyakinan agama mereka. Alasan di balik menganggap ini sebagai
tindakan baik adalah karena setan menanamkan kecemasan dalam diri
mereka, menekankan kekhawatiran mereka terhadap kemiskinan di masa
Kini atau masa depan.® Perspektif ini selaras dengan hikmah dan petunjuk
Allah yang terungkap dalam Firman Allah Q.s al-Isra : 17/ 31.7

al-Qur’an juga melarang manusia untuk melakukan perbuatan keji
seperti zina yang akan berdampak pada kelahiran anak dengan cara yang
tidak halal. Allah berfirman dalam Q.s al-An’am : 6/ 151;
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Katakanlah (Muhammad), "Marilah aku bacakan apa yang diharamkan
Tuhan kepadamu. Jangan mempersekutukan-Nya dengan apa pun, berbuat
baik kepada ibu bapak, janganlah membunuh anak-anakmu karena
miskin. Kamilah yang memberi rezeki kepadamu dan kepada mereka,
janganlah kamu mendekati perbuatan yang keji, baik yang terlihat
maupun_vyang tersembunyi, janganlah kamu membunuh orang yang
diharamkan Allah kecuali dengan alasan yang be nar. Demikianlah Dia
memerintahkan kepadamu agar kamu mengerti. (Q.s al-An’am : 6/ 151)."

Allah memperingatkan kita untuk tidak membunuh anak-anak
karena ketakutan akan kemiskinan dan tidak bisa memenuhi kebutuhan
anak. Dalam ayat ini, kita diingatkan untuk tidak mengambil nyawa anak-

anak karena khawatir hidup dalam kemiskinan dan kepapaan. Tindakan

% Wahbah az-Zuhaili, “Tafsir Al-Munir.” Juz 4. 340.

8 a8 1488 G 205 a5 Gad ol glea (Ko 51 3l 570

“Janganlah kamu membunuh anak-anakmu karena takut miskin. Kamilah yang memberi
rezeki kepada mereka dan (juga) kepadamu. Sesungguhnya membunuh mereka itu adalah
suatu dosa yang besar’.

" Al Qur’an Dan Terjemah New Cordova ( Kementrian Agama RI ). 146.
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semacam ini dapat terjadi pada orang-orang yang lalai dan memiliki
keyakinan yang lemah terhadap pertolongan Allah. Namun, dalam
kelanjutan ayat ini, Allah berfirman: “Kamilah yang memberi makan
kepadamu dan kepada mereka.” Hal ini sesuai dengan apa yang ditegaskan
oleh Allah Q.s Hud :11/ 6, bahwa tidak ada makhluk di muka bumi ini
yang mati karena kelaparan baik yang merayap atau berjalan, kecuali jika
rezekinya telah dijamin oleh Allah dan Dia mengetahui di mana dan
bagaimana itu akan terjadi. Oleh karena itu, prinsip hidup pertama adalah
beriman kepada Allah dan tidak mempersekutukan-Nya dengan makhluk
lain. Keimanan kepada Allah akan menjadi cahaya di hati dan motivasi
dalam mencari nafkah. Memahami hal ini sangat penting dalam pendidikan
anak, karena orang tua seharusnya tidak hanya melihat kehadiran anak

sebagai beban semata.”

Kebiasaan jahiliyyah orang Arab yang membunuh anak
perempuan didasarkan pada pertimbangan mengenai masa depan anak-
anak tersebut. Namun, cara pandang masyarakat jahiliyyah pada saat itu
ternyata menyesatkan. Ada tiga alasan utama mengapa kebiasaan ini
bertahan lama di kalangan masyarakat Timur Tengah. Pertama,
kekhawatiran Ekonomi : Orang tua khawatir akan jatuh miskin karena
beban biaya membesarkan anak. Kedua, Kekhawatiran Masa Depan :
Orang tua merasa cemas mengenai masa depan anak-anak mereka seiring
bertambahnya usia. Ketiga, Stigma Sosial : Ada kekhawatiran akan malu
yang berkelanjutan jika seorang anak perempuan diperlakukan dengan

buruk.™

Cih IS o (8% e 5ila 5 1 S s g8 ) all e W) i 5Y1 A B Loy T2
“Tidak satu pun hewan yang bergerak di atas bumi melainkan dijamin rezekinya oleh
Allah. Dia mengetahui tempat kediamannya dan tempat penyimpanannya. Semua
(tertulis) dalam Kitab yang nyata (Lauhulmahfuz)”.
73 Abdulmalik Abdulkarim Arullah, 7afsir Al-Azhar. Juz 3. 2234.
" Asrul, PERLINDUNGAN ANAK PERSPEKTIF AL-QURAN Tafsir Tematik
Term Anak Dalam Al-Quran. 117.
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Meskipun praktik historis dan kontemporer sama-sama merugikan
anak-anak, akan tetapi terdapat perbedaan yang signifikan. Sampai
sekarang masih ada orang yang miskin dan menjual anak-anaknya karena
tidak dapat memberi makan. Namun, ada hal yang lebih buruk, yaitu
meracuni jiwa anak sendiri dengan memberikan didikan yang salah.
Praktik penghentian kehamilan (aborsi) juga menjadi faktor yang tidak
disebabkan oleh ketakutan akan kemiskinan atau kekhawatiran mengenai
masa depan anak. Sebaliknya, praktik ini seringkali muncul karena
keinginan untuk menyembunyikan rasa malu akibat perselingkuhan dalam
keluarga. Padahal al-Qur’an dalam Q.s Mumtahanah : 60/ 127, dijelaskan
bahwa tidak boleh melakukan perzinahan. Dari segi agama merupakan
perbuatan yang keji, namun dari sudut psikososial akan berakibat buruk
pada mental anak ketika anak itu lahir dan tumbuh di masyarakat. Anak
yang lahir dari hasil perzinahan, lahir dari kegagalan program keluarga
berencana, lahir dari orang tua yang memiliki tujuan childfree’
bahwasannya anak akan merasa ia adalah (Unwanted Child) anak yang
tidak disayangi. Hal tersebut akan menjadikan Jiwa dan mental anak
berkembang menjadi pribadi yang gelisah, mudah cemas, keras kepala,
nakal, tidak cerdas, bahkan tidak sehat secara fisik akibat perasaan

O Y3 G Vs Ghute Vs Al (w1 e sl Sl dlels 1y g il T
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Wahai Nabi, apabila perempuan-perempuan mukmin datang kepadamu untuk
mengadakan baiat (janji setia) bahwa mereka tidak akan mempersekutukan sesuatu apa
pun dengan Allah, tidak akan mencuri, tidak akan berzina, tidak akan membunuh anak-
anaknya, tidak akan berbuat dusta yang mereka ada-adakan antara tangan dan kaki mereka
dan tidak akan mendurhakaimu dalam urusan yang baik, terimalah baiat mereka dan
mohonkanlah ampunan untuk mereka kepada Allah. Sesungguhnya Allah Maha
Pengampun lagi Maha Penyayang.
6 Childfree dapat dikatakan sebagai keinginan atau pilihan seseorang atau
sekelompok orang yang tidak ingin memiliki anak atau dapat dikatakan juga sebagai
pilihan untuk tidak menghendaki adanya keturunan. Lihat pada Putri Fadillah, Muhamad

Parhan, “Childfree dalam Perspektif Islam: Solusi atau Kontroversi?”, Jurnal Wanita dan
Keluarga, Vol. 4 (1), Juli 2023. 4.
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tersebut. Sebagai anak yang tidak berdaya, mereka mendambakan kasih
sayang dan perhatian orang tua yang cukup. Anak yang merasa tidak
dicintai bisa saja mengalami keterlambatan perkembangan dan bisa
menjadi kurus, bahkan ketika makanan di rumah berlimpah. Kehilangan
landasan penting kebahagiaan kasih sayang dan perhatian orang tua dapat
berdampak besar pada kesejahteraan mental anak, yang berujung pada

ketidakbahagiaan seumur hidup.”

Mendidik Anak sesuai tahap perkembangannya
Dalam perspektif Al-Quran, terdapat beberapa tahapan yang perlu
dilalui dalam mendidik anak. Allah berfirman Q.s. Ghafir : 40/ 67;

efg‘: P aJﬁ’;’ A PR S - Pt PN o L3 d ok 2o oZ4T4 s 4 L2
P35 St Bl B b S Bl e Bl 5 B O 8 sl ) B
“oteoz o Ts 2. 3 G132 Tect. s(0% o %/;59;,"$, % os%,
O3kans 3SUaJ5 Led el Rl 18 1 35 05 SCap B3

Dialah yang menciptakanmu dari tanah, kemudian dari setetes mani, lalu
dari segumpal darah, kemudian kamu dilahirkan sebagai seorang anak,
kemudian dibiarkan kamu sampai dewasa, lalu menjadi tua. Tetapi di
antara kamu ada yang dimatikan sebelum itu. (Kami perbuat demikian)
agar kamu sampai kepada kurun waktu yang ditentukan, agar kamu
mengerti. (Q.s. Ghafir : 40/ 67).7

Sayyid Quthb menjelaskan dalam kitab tafsirnya yaitu Tafsir Fi
Zhilalil-Qur’an bahwasannya perjalanan rumit perkembangan manusia,
sebagaimana dijelaskan dalam Al-Qur’an adalah sungguh menakjubkan.
Dari perpaduan awal sel jantan dan betina hingga munculnya anak yang
terbentuk sepenuhnya. Setiap tahap perkembangan mencerminkan desain
dan organisasi kehidupan yang luar biasa. Kemajuan dalam kedokteran
dan genetika memungkinkan kita memahami lebih dalam proses ini dalam
mengungkap kompleksitas dan keindahannya. Bimbingan al-Qur’an, yang
telah disampaikan lebih dari 14 abad lalu, masih relevan bagi orang-orang

dari berbagai generasi. Ayat-ayat tersebut mengundang kita untuk

77 Abdulmalik Abdulkarim Arullah, Tafsir Al-Azhar. Juz 3. 2253.
8 Al Qur’an Dan Terjemah New Cordova ( Kementrian Agama RI ). 475.
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merenung dan memikirkan dengan cara yang unik. Beberapa orang
menerima kebijaksanaan ini dengan tulus, sementara yang lain tetap acuh
tak acuh. Namun, perjalanan embrio dan anak tetap menjadi bukti
keagungan dan tujuan dari Allah SW.T. Ketika dipahami lebih dalam
tahapan perkembangan yang dialami anak-anak mulai dari lahir hingga
akhir hayat, maka diketahuilah fase-fase mendasar perkembangan
manusia. Fase- fase ini meliputi masa kandungan, masa anak- anak dan
remaja, diikuti oleh masa dewasa, dan akhirnya masa tua. ”® ayat yang
serupa yang menjelaskan tentang hal tersebut yaitu Q.s al-Hajj : 22/5.

Pesan yang terkandung dalam Q.s al-Hajj : 22/5 adalah Anak-
anak membutuhkan pendidikan yang baik dan bimbingan yang konsisten
untuk membantu mereka mencapai tahap kedewasaan dengan sukses.
Model pemeliharaan yang terhormat melibatkan fokus pada potensi
perolehan kasih sayang. Ini berarti bahwa orang tua harus memastikan
bahwa anak-anak mereka merasa dicintai dan dihargai. Kasih sayang ini
tidak hanya berarti memberikan perhatian dan kasih sayang fisik, tetapi
juga mencakup mendengarkan anak-anak, memahami kebutuhan dan
perasaan mereka, dan memberikan dukungan emosional. Orang tua juga
harus memastikan bahwa mereka memberikan lingkungan yang aman dan
mendukung untuk anak-anak mereka. Oleh karena itu, Tuhan
menggunakan istilah ‘a/-arhdm’, yang secara harafiah berarti ‘rahim
ibu’, yang merujuk pada lokasi di mana janin dapat dilindungi. Kata

‘rahm’ yang berarti kasih sayang, berasal dari kata Arab ‘arham’

Dalam perkembangan psikososial anak-anak, individu memiliki
kebutuhan mendasar yang serupa, dan kemajuan mereka bergantung pada
pemenuhan kebutuhan tersebut. Perkembangan anak-anak terjadi melalui

tahapan-tahapan tertentu. Erikson berpendapat bahwa konflik-konflik

" Syahid Sayyid Quthb, “Tafsir Fi Zhilalil-Qur’an Di Bawah Naungan Al-
Qur’an.” Juz 10. 135.
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khusus muncul pada setiap tahap, dan menyelesaikan konflik ini sangat

penting agar tidak menghambat perkembangan anak secara keseluruhan.®

Berdasarkan penjelasan diatas bahwasannya anak - anak
sebaiknya dididik berdasarkan tahap perkembangannya, berikut adalah
tahapan-tahapan dalam mendidik anak :

a. Masa kandungan dan kelahiran bayi.

Kehamilan merupakan masa yang sangat dinantikan oleh para
pasangan. Kedatangan seorang anak akan membawa kenyamanan dan
kegembiraan bagi keluarga. Anak adalah bagian amanah dari Allah.
Allah dengan hikmah-Nya memberikan rezeki sesuai kebutuhan dan
keterbatasan hamba-Nya. Ketika kehamilan terjadi, penting untuk
mengungkapkan rasa syukur kepada Allah atas anugerah ini. Allah
memberikan amanahnya, sehingga bentuk rasa syukur adalah dengan
mendidik anak tersebut mulai dari memberikan stimulasi terhadap
anak ketika masih dalam kandungan. Konsep ini secara indah

disampaikan dalam Q.s as-Sajdah : 32/ 9 ;
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Kemudian, Dia menyempurnakan-Nya dan meniupkan roh (ciptaan)-
Nya ke dalam (tubuh) nya dan Dia menjadikan pendengaran,
penglihatan, dan hati bagimu, (tetapi) sedikit sekali kamu bersyukur.
(Q.s as-Sajdah : 32/ 9)&

Allah berfirman dalam Q.s al-Ahqaf : 46/ 15 ;

3
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80 Hamidah Sulaiman, Psikologi Perkembanan Anak Dan Remaja (Pengasuhan
Anak Lintas Budaya).53.
81 Al Qur’an Dan Terjemah New Cordova ( Kementrian Agama RI ). 415.
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..Ibunya telah mengandungnya dengan susah payah, dan
melahirkannya dengan susah payah (pula). Masa mengandung sampai
menyapihnya selama tiga puluh bulan,... (Q.s al-Ahgaf : 46/ 15).82

Allah berfirman dalam Q.s Lugman : 31/ 14 ;

Eeidgls o K0 o e o Odaast a5 Jo g Oudfadas

Ibunya telah mengandungnya dalam keadaan lemah yang
bertambah-tambah, dan menyapihnya dalam usia dua tahun.
Bersyukurlah kepada-Ku dan kepada kedua orang tuamu. Hanya
kepada Aku kembalimu.. ( Q.s Lugman : 31/ 14).8

Perjalanan menjadi ibu selama kehamilan merupakan
perjalanan yang menantang, susah payah dan melelahkan. Saat
seorang ibu menantikan kedatangan anaknya, cintanya semakin kuat.
Dalam Islam, keluarga dianggap sebagai landasan fundamental untuk
membangun masyarakat yang kuat dan memupuk nilai-nilai agama.
Pada masa kanak-kanak, lingkungan utama perkembangan anak
dibentuk oleh interaksi dengan orang tua. Pengaruh awal yang dikenal
dengan istilah “al-Bai’atul ulaa” dalam bahasa Arab. Hal ini sangat
berdampak terhadap jiwa anak. Sebelum memasuki konteks sosial
lain seperti sekolah atau bermain, ikatan antara ibu dan ayah menjadi
landasan bagi kehidupan masa depan anak setelah dewasa. Kenangan,
permainan, dan hubungan dari masa muda meninggalkan kesan abadi

yang membentuk siapa kita nantinya.

Beberapa penelitian yang dilakukan oleh para peneliti di
bidang perkembangan prenatal menunjukkan bahwa bahkan saat
berada di dalam kandungan, bayi dapat belajar, merasakan sensasi,
dan membedakan antara gelap dan terang. Pada saat seorang anak

mencapai usia lima bulan, secara perkembangan mereka sudah siap

82 Tbid. 504.
8 Tbid. 412.
8 Abdulmalik Abdulkarim Arullah, Tafsir Al-Azhar. Juz 8. 6652.
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untuk memulai proses pendidikan dan pembelajaran.® Selama hamil,
ada beberapa cara untuk mengasuh janin yang sedang berkembang di
dalam kandungan. Pertama, Manfaatkan waktu di dekat bayi yang
belum lahir sambil mendengarkan suara yang menenangkan. Suara-
suara yang menenangkan tersebut dapat menciptakan rasa tenteram
dan harmonis baik bagi ibu maupun bayinya. Kedua, Menyapa bayi
secara langsung dengan suara lembut. Bayi yang belum lahir dapat
mendengar suara dari dunia luar, termasuk suara ibu, dan interaksi
lembut ini memupuk hubungan. Ketiga, Menyentuh dan dan
mengusap perut ibu. Sentuhan lembut dirasakan oleh janin yang
sedang berkembang sebagai komunikasi hangat dari orang tua. Ini
menciptakan rasa aman dan ikatan. Keempat, Beradaptasi dengan
rutinitas spiritual yang menenangkan. Memohon keberkahan Allah
dan mencari ketenangan melalui doa dapat memberikan efek
menyejukkan hati ibu yang juga dirasakan oleh janin yang
dikandungnya. Kelima, Memeberikan nutrisi yang tepat dan
kesejahteraan emosional sangatlah penting. Pola makan ibu hamil
berdampak signifikan terhadap kesehatan janin. Memastikan pola
makan seimbang dan mengelola emosi secara optimal berkontribusi

terhadap tumbuh kembang anak.2¢

Menurut al-Qur'an, kehamilan adalah fase yang melelahkan
dan penting bagi wanita. Memastikan kesejahteraan fisik dan
emosional sangat penting untuk perkembangan anak yang belum
lahir. Selama kehamilan, ibu sebaiknya menghindari stres,
kecemasan, dan kemarahan. Gangguan pribadi yang dialami ibu dapat
berdampak pada kepribadian anak dan tumbuh kembangnya secara

keseluruhan. Berdoa, membaca al-Qur'an, membaca shalawat dan

85 Hamidah Sulaiman, Psikologi Perkembanan Anak Dan Remaja (Pengasuhan
Anak Lintas Budaya). 69.
8 Ibid. 70.
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percaya pada rencana Allah sangat penting bagi ibu dan anak.
Memperertahankan pola makan bergizi, nutrisi yang tepat secara
langsung mempengaruhi  kesehatan janin. Olahraga teratur
berkontribusi terhadap kekuatan fisik dan mental anak. Ingatlah
bahwa lingkungan yang damai dan positif bermanfaat perkembangan

anak.®’

kemudian fase berikutnya adalah masa kelahiran bayi,
sebagaimana firman Allah dalam Q.s al-Bagarah : 2/ 233 ;
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Dan ibu-ibu hendaklah menyusui anak-anaknya selama dua tahun
penuh, bagi yang ingin menyusui secara sempurna. Dan kewajiban
ayah me- nanggung nafkah dan pakaian mere- ka dengan cara yang
patut. Seseorang tidak dibebani lebih dari kesanggup- annya.
Janganlah seorang ibu mende- rita karena anaknya dan jangan pula
seorang ayah (menderita) karena anaknya. Ahli waris pun
(berkewajib- an) seperti itu pula. Apabila keduanya ingin menyapih
dengan persetujuan dan permusyawaratan antara kedua- nya, maka
tidak ada dosa atas kedua- nya. Dan jika kamu ingin menyusukan
anakmu kepada orang lain, maka tiddak ada dosa bagimu memberikan
pembayaran dengan cara yang patut. Bertakwalah kepada Allah dan
keta- huilah bahwa Allah Maha Melihat apa yang kamu kerjakan. (Q.s
al-Bagarah : 2/ 233)%

Kariman Hamzah menjelaskan dalam kitab tafsirnya bahwa
seorang ibu berkewajiban menyusui anaknya, kecuali jika ada alasan
yang menghalanginya, seperti sakit atau sejenisnya. Bayi yang baru

lahir harus diberi perawatan dan pakaian yang sesuai. Ayah

87 Mustaqim, Quranic Parenting. 53.
8 Al Qur’an Dan Terjemah New Cordova ( Kementrian Agama RI ). 37.
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berkewajiban memberikan nafkah kepada ibu yang menyusui anak,
mulai dari memberi makan hingga memberikan pakaian yang terbaik.
Ayah harus berusaha sebaik mungkin untuk memperhatikan
kesejahteraan anaknya. Seorang ibu tidak boleh dirugikan oleh
anaknya, dan seorang bayi yang baru lahir juga tidak boleh dirugikan
oleh kedua orang tuanya. Jika ayah mampu membayar upah seorang
ibu menyusui, maka jangan menghalangi ibu tersebut melakukan apa
pun yang diperintahkan oleh Allah. Ayah juga tidak boleh
memberatkan ibu melebihi kapasitasnya atau mencabut hak-haknya
atas anaknya. Jika ayah dan ibu ingin menyapih anaknya sebelum dua
tahun berlalu, asalkan tidak membahayakan anak, maka tidak ada
masalah asal telah ada kesepaktan bersama antara keduanya. Tidak
ada masalah jika memberikan upah kepada seorang wanita yang
menyusui untuk menyusui anak Anda, selama dilakukan dengan

kebaikan, meskipun dengan wanita lain yang menyusui.®®

Selain merupakan tanggung jawab biologis, menyusui
memiliki arti penting dalam Islam. Menurut para ahli, menyusui
dengan memeluk anak berkontribusi pada kehangatan dan kasih
sayang ibu. Tindakan ini memiliki dampak jangka panjang pada emosi
anak, membentuknya menjadi pribadi yang penuh kasih sayang,
lembut, dan berbakti kepada ibunya. Demi kesejahteraan fisik,
spiritual, dan moral anak-anaknya, umat Islam sangat dianjurkan
untuk mencari ibu menyusui alternatif jika ibu kandungnya tidak
dapat menyusui dengan wanita yang sholih. Praktik ini memastikan
bahwa dalam kepengasuhan anak- anak ditanamkan nilai-nilai moral
dan karakter sejak masih bayi. Selain itu, Islam melarang
mempercayakan anak- anak kepada perempuan yang tidak jelas

statusnya. Seorang ibu yang memilih untuk tidak menyusui anaknya

8 Kariman Hamzah, “Ju’lu’ Wal Marjan Fi Tafsiril Qur’an” (Qohiroh: Maktabah
As syuruq dauliyah., 2009). 93.
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sendiri tanpa alasan yang sah mungkin secara tidak sengaja
menghalangi anaknya dan dirinya sendiri dari melakukan perbuatan
baik. Sudah diketahui bahwa menyusui memberikan banyak manfaat,

termasuk nutrisi emosional dan rasa tanggung jawab.*

Dalam masa ini menanamkan kepercayaan kepada anak
adalah hal yang paling dasasr dalam mendidik anak karena indikasi
awal kepercayaan sosial pada bayi terlihat dari kemudahan mereka
dalam makan, tidur, dan buang air besar. Ketidakdewasaan
homeostatis® saat lahir membuat metode pemberian makan oleh ibu
menjadi pengalaman mutualistik yang membantu bayi mengatasi
ketidaknyamanan. Saat jam terjaganya bertambah, bayi
mengeksplorasi  lebih  banyak petualangan sensorik  yang
membangkitkan emosi dan perasaan yang sudah dikenalnya.
Pengalaman tidak menyenangkan saat buang air kecil sebanding
dengan kenyamanan yang diberikan oleh orang-orang di sekitarnya.
Pencapaian sosial pertama bayi adalah ketidakcemasan saat ibunya
berada di luar pandangannya, karena ibu telah menjadi kepastian batin
terhadap dirinya. Rasa identitas ego muncul dari pengakuan bahwa
ada populasi batin berupa sensasi dan gambaran yang diingat dan
diantisipasi, yang berkorelasi dengan populasi benda dan orang di

dunia luar.%

Dalam sejarah, keyakinan orang tua yang mendukung
keyakinan bayi yang baru lahir biasanya mencari perlindungan dari

agama yang terorganisir. Namun, terkadang mereka juga menemukan

% Kariman Hamzah, Islam Berbicara Soal Anak (Jakarta: Gema Insani Press,

1991). 36-37.

o1 Homeostasis adalah proses dan mekanisme otomatis yang dilakukan makhluk
hidup untuk mempertahankan kondisi konstan agar tubuhnya dapat berfungsi dengan
normal, meskipun terjadi perubahan pada lingkungan di dalam atau di luar tubuh.
https://id.wikipedia.org/wiki/Homeostasis

%2 Erikson, Childhood and Society. 295
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tantangan terbesar di dalamnya. Sistem kepercayaan yang mendasari
peran orang tua dalam merawat anak adalah dasar dari agama yang
dianut. Setiap agama memiliki dorongan kuat untuk menyatu dengan
Tuhan dalam diri individu. Ini melibatkan perubahan dari keyakinan
menjadi iman, ketidakpercayaan menjadi sesuatu yang mirip dengan
kesesatan, dan peribadahan individu sebagai bagian dari praktik ritual
dan tanda keberkahan. Selain itu, rasa syukur terhadap anak kepada
Pemberi rezeki baik dalam bentuk kekayaan duniawi maupun
kesehatan rohaniah merupakan ciri umum dalam hal ini. Semua ini
mengembalikan keimanan pada kebaikan perjuangan dan kekuatan

alam semesta.®

Bayi belum mampu bertindak mandiri. Kualitas perawatan
yang diberikan pada bayi akan memengaruhi tingkat kepercayaan
yang terbentuk. Rasa percaya diri anak akan berdampak sepanjang
hidupnya jika berhasil dikembangkan. Akibat dari pengasuhan yang
tidak stabil dan gangguan emosi, bayi yang dirawat mungkin akan
mengalami ketidakpercayaan terhadap lingkungan sekitarnya.®
Dalam Islam, sistem kepercayaan berpusat pada ketauhidan
(keyakinan akan keesaan Allah). Setiap Anak dilahirkan didunia
adalah dalam keadaan fitrah. Masa anak- anak adalah waktu yang baik
untuk menanamkan nilai-nilai tauhid pada mereka. Ketika anak telah
mempercayai orang tuanya, anak merasa nyaman dengan pengasuhan
kedua orangtuanya, maka mereka cenderung mudah untuk mencontoh
tindakan orang tua dalam kehidupan sehari-hari khusunya aspek
spiritualitas dan menerima apa yang diajarkan orang tuanya. Oleh
karena itu, peran orang tua sangat penting dalam membentuk karakter

dan keyakinan anak.

%3 Ibid. 291.
% Hamidah Sulaiman, Psikologi Perkembanan Anak Dan Remaja (Pengasuhan
Anak Lintas Budaya). 54.
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b. Masa Anak- Anak

Dengan bantuan orangtua, bayi yang masih kecil dapat
tumbuh dan berkembang hingga menjadi anak-anak. Kemajuan fisik
dan mentalnya juga bergerak menuju kesempurnaan. Pada tahap ini,
terjadi sejumlah perkembangan pesat, termasuk pemahaman
spiritualitas, psikologis, emosional, dan sosialisasi. Semua ini
merupakan bagian dari perjalanan menuju kedewasaan yang penuh
potensi.

Sebagai lingkungan pendidikan utama, lingkungan keluarga
memiliki tanggung jawab untuk memaksimalkan seluruh aspek
perkembangan anak, termasuk aspek spiritual, moral, sosial, dan
mental. Teladan positif harus menjadi fokus pendidikan orang tua di
rumah. Model pendidikan berbasis keluarga memiliki pengaruh yang
kuat terhadap karakter anak di masa depan. Semakin banyak
keteladanan dan pengalaman yang diberikan oleh keluarga, semakin
kuat pengaruh positif terhadap perkembangan kepribadian anak.
Namun, jika kondisi keluarga tidak dapat memberikan contoh yang
baik atau bahkan memberikan teladan yang buruk bagi anak-anak,
maka sifat pesimistis akan tercermin dalam kehidupan sehari-hari di
masa depan.

Memang benar pepatah ‘“buah jatuh tidak jauh dari
pohonnya” sangat tepat menggambarkan pengaruh orang tua terhadap
anak-anaknya. Sejak lahir hingga dewasa, orang tua menjadi panutan
utama bagi anak-anaknya. Perilaku dan nilai-nilai yang ditunjukkan
orang tua sering kali dicerminkan oleh anak-anaknya. Jika orang tua
memberikan contoh yang positif, maka hal itu akan menjadi sumber
inspirasi bagi anak-anaknya. Konsep yang dikenal dengan istilah
“qudwah” ini menekankan pentingnya perilaku berbudi luhur.

Sebaliknya, jika orang tua menunjukkan perilaku negatif, anak-anak
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mereka juga akan menanggung akibatnya. Pada akhirnya, benih yang
ditabur orang tua di hati dan pikiran anak-anaknya menentukan jenis
buah yang akan tumbuh. Sebagaimana hadis yang diriwayatkan oleh
Abu Hurairah, Rasulullah bersabda ;
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Telah menceritakan kepada kami Qutaibah bin Sa'id, telah
menceritakan kepada kami 'Abdul 'Aziz Ad Darawadri dari Al 'Ala
dari bapaknya dari Abu Hurairah bahwasanya Rasulullah bersabda,
"Setiap anak itu dilahirkan dalam keadaan fitrah lalu kedua orang
tuanyalah yang menjadikannya sebagai seorang Yahudi, Nasrani, dan
Majusi (penyembah api). Apabila kedua orang tuanya muslim, maka
anaknya pun akan menjadi muslim. Setiap bayi yang dilahirkan
dipukul oleh setan pada kedua pinggangnya, kecuali Maryam dan
anaknya (Isa). ( HR. Muslim )%

1) Keteladanan akidah dan Iman
Fondasi pendidikan seorang anak terletak pada keimanan (iman)
dan agidah (keyakinan). Segala amal kasih dan kebaikan akan
benar-benar diterima jika berakar pada keimanan, semata-mata
karena Allah. Bayangkan keimanan ibarat debu di atas batu
ketika angin bertiup, tidak meninggalkan bekas. Demikian pula,
perbuatan baik apa pun yang dilakukan tanpa iman atau
ketergantungan kepada Allah tidak akan memiliki dampak yang
bertahan lama. Oleh karena itu, keimanan yang teguh dan
keyakinan yang kuat menjadi modal penting dalam perjalanan
hidup seorang anak. Meskipun merupakan hak prerogratif Tuhan

untuk menerangi keimanan di dalam hati mereka, orang tua

%5 Shahih Muslim No. 4807. Kitab : Takdir, Bab : Makna setiap anak terlahir
dalam keadaan fitrah, hadis ini mempunyai derajat shahih.
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memainkan peran penting dalam mendidik dan membimbing
pemahaman anak-anak mereka tentang keimanan dan tauhid.
Meski urusan hati tidak bisa diwariskan secara langsung, namun
orang tua bisa menanamkan keimanan dengan mengenalkan
Allah melalui ayat-ayat-Nya. Dorong anak Anda untuk
merenungkan kehadiran Allah dalam segala hal yang mereka
lihat.

Allah berfirman dalam Q.s an-Nisa : 4/ 36 ;
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Dan sembahlah Allah dan janganlah kamu menyekutukan-Nya
dengan sesuatu apa pun... (Q.s an-Nisa : 4/ 36).%

Ayat yang serupa yang menjelasakan tentang ketauhidan
juga terkandung dalam Q.s Lugman : 31/ 13,Q.s al-Bagarah : 2/
132, 133, Q.s al-An’am : 6/ 151,Q.s al-Isra’ : 17/ 23.%7 Begitu
pentingnya orang tua memberikan contoh dan mendidik akidah
yang benar kepada anak- anak. Para nabi pun mengajarkan anak-
anaknya tentang akidah yang lurus, beriman dan berislam sampai
mati, hingga jauh dari kemusyrikan (menyekutukan) Allah.
Seperti Nabi Ibrahim berwasiat kepada anaknya agar mati dalam
Islam, memegang teguh ketauhidan, karena esensi dari Islam
adalah tauhid. Begitupun Lugman menasihati anaknya dengan
nasihat tauhid.

Agidah atau keyakinan akan keesaan Tuhan (tauhid)
menjadi pilar fondasi ajaran Islam. Sebagaimana sebuah rumah
membutuhkan fondasi yang kokoh untuk berdiri, iman anak-

anak kita juga harus berakar kuat pada ketauhidan. Mendidik

% Al Qur’an Dan Terjemah New Cordova ( Kementrian Agama RI ). 86.
%7 Lihat pada Bab II1. Aspek spiritual dalam mendidik anak.
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2)

mereka tentang Tauhid (konsep keesaan Tuhan) dan sifat-sifat
Allah dapat mendorong mereka untuk mengembangkan
hubungan pribadi dengan Pencipta mereka. anak-anak yang
mempunyai landasan iman dan akhlak yang kuat akan menjadi
individu yang stabil. Mereka akan menjalankan tanggung jawab
mereka dengan integritas, kasih sayang, dan tujuan. Tindakan
mereka akan mencerminkan pendidikan mereka dan nilai-nilai

yang mereka junjung tinggi.

Keteladanan dalam Hal Ibadah

Allah berfirman dalam Q.s Lugman : 31/ 17 bahwasannya
orang tua mendidik anaknya untuk senantiasa mengerjakan
shalat dan berbuat yang makruf dan mencegah perbutan yang
mungkar. Keteladanan dalam hal ibadah adalah penting dalam
proses mendidik anak, karena esensi penciptaan manusia
diantaranya adalah untuk beribadah kepada Allah. ® Allah
memerintahkan para orang tua untuk membimbing anak-anak
mereka dalam mendirikan shalat, menjalankan kebaikan, dan
menjauhi keburukan dan supaya berlaku sabar. Peran orang tua
sangat penting dalam membentuk perilaku teladan pada anak-
anak. Allah juga memerintahkan manusia untuk beribadah di
masjid dengan memakai pakaian yang terbaik sebagaimana
Allah perintahkan dalam surat al-A’raf : 7/ 31%°.

O3 Y G5 Gl I e 598

Tidaklah Aku menciptakan jin dan manusia kecuali untuk beribadah kepada-Ku. ( Q.s Az-
Zariyat : 51/ 56).

(el Eanh VA0 T8 508 Y5 155005 155 antn 8 Se 5K 51354 20l 1o

Wabhai anak cucu Adam, pakailah pakaianmu yang indah pada setiap (memasuki) masjid
dan makan serta minumlah, tetapi janganlah berlebihan. Sesungguhnya Dia tidak
menyukai orang-orang yang berlebihan.
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Sebagai orang tua tidak boleh egois, yang hanya
memberikan nasihat menyuruh salat ke Masjid, tanpa
memeberikan tauladan dalam hal tersebut. menjadi sebuah
persoalah bahwa bagaimana anak bisa menjadi ahli ibadah, jika
di rumah tidak ada yang memberi contoh ibadah. Bagaimana
anak bisa salih, kalau di rumah orang tuanya tidak salih. Jadi
memang perlu ada keteladanan ibadah dari orang tua. Maka
jadilah pusat kebaikan bagi sang anak. Anak diberi contoh cara
berpakain yang bagus. Sebelum adzan berkumandang sang
ayah menyiapkan pakaian terbaiknya, berwudu, dan mengajak
anaknya pergi ke masjid, bahkan ayahnya lah yang
mengumandangkan adzan, hingga anaknya termotivasi pula
untuk belajar adzan. Di lain kesempatan ayahnya yang menjadi
imam di masjid, hingga anaknya pun termotivasi untuk belajar
jadi imam. Begitupun sang ibu di rumah, selepas pulang dari
masjid sang ibu menyambut sang anak dengan Al-Quran,
maksudnya sang ibu mengajarkan anaknya belajar Al-Quran,
ataupun tilawah bersama keluarga di rumah selepas salat.*®
Perintah untuk mengerjakan shalat dan amar makruf nahi
mungkar sudah mulai ditanamkan sejak kecil, sehingga ketika
dewasa, anak telah dewasa, dan telah terbiasa disiplin dalam
menjalankan shalat

3) Keteladanan Etika dan Akhlak
Dalam al-Qur’an terdapat beberapa ayat yang mendidik
anak seputar tentang akhlak diantaranya adalah sebagai berikut
Allah berfirman dalam Q.s Lugman : 31/ 13, Q.s al-An’am : 6/
151, Q.s al-Isra’ : 17/ 23.291 Setelah Allah memerintahkan

100 Agus Zamaludin Nllhaq, Amazing Qur’anic Parenting (Y ogyakarta: Semesta
Aksara, 2021). 71.
101 Lihat pada bab 111 Aspek- aspek mendidik anak dalam al-Qur’an.
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untuk bertauhid kepadanya selanjutnya Allah memerintahkan
manusia untuk berbakti terhadap kedua orang tuanya kemudian
berbuat baik terhadap lingkungan sekitarnya. Orang tua
berharap dapat menunjukkan etika baik terhadap orang lain
kepada generasi muda agar mereka tumbuh menjadi individu
yang memiliki perilaku baik, terutama terhadap orang tua yang
telah membesarkan mereka. Memberikan teladan kepada anak-
anak adalah cara yang baik untuk mengajarkan mereka
berperilaku sopan dan menghormati orang tua. Sebagai contoh,
mengajak anak-anak berkunjung ke rumah nenek mereka.
Kemudian, ajaklah mereka untuk membelikan hadiah untuk
nenek. Keesokan harinya, ketika kita mengunjungi orang tua
kita, kita berperilaku dengan baik, mengucapkan salam ketika
menjenguk, kemudian memeluk mereka, mencium tangan
mereka, dan menunjukkan birrul walidain (kebaikan kepada
orang tua). Jangan lupa mengajak anak-anak memberikan
hadiah kepada nenek. Anak-anak akan mengamati dan
menyimpulkan, Oh, begitulah cara bersikap, berbicara, dan
menyayangi orang tua. Karena ayah dan ibu mereka sangat
menyayangi nenek, maka kita pun harus mencontoh dan
menyayangi mereka. Anak juga diajarkan bagaimana
bersosialisasi yang baik dengan masyarakat sekitar
sebagaimana Allah berfirman dalam Q.s an-Nisa : 4/ 36.1%2

Larangan bersikap sombong dan angkuh. Kesombongan perlu

oAl g3 Hallg sty Ay il s Bl il gl B 4y ) & 58 Y g an ) gz 5102
1 548 YERA (& Ga Eand Y all &) KR E-L L 5 Juldl 3 el calially 84 HSdg

Dan sembahlah Allah dan janganlah kamu menyekutukan-Nya dengan sesuatu apa pun.
Dan berbuat baiklah kepada kedua orang tua, karib kerabat, anak-anak yatim, orang-orang
miskin, tetangga dekat dan tetangga jauh, teman sejawat, ibnu sabil' dan hamba sahaya

yang kamu miliki.
membanggakan diri,

Sungguh, Allah tidak menyukai orang yang sombong dan
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dihindari karena akan mengantarkan pada kehinaaan dan
kerendahan martabat, baik di mata Allah maupun di mata
manusia. Oleh karena itu, sikap sombong, meremehkan orang
lain, dan pongah harus dibuang jauh-jauh. Sebalikya, sikap
tawadhu' dan rendah hati harus kita tanamkan pada pribadi
orang tua dan anak-anaknya. Hal tersebut tercermin dalam Q.s
Maryam : 19/ 32 1% bagaimana Allah melalui maryam
mendidik anaknya/ ( Nabi Isa ). Anak-anak juga diajarkan
untuk selalu meminta izin dalam setiap hal. Sebagaimana
dipaparkan dalam Q.s an-Nur : 24/ 59.1% Selanjutnya, ajarkan
anak- anak dengan kisah-kisah inspiratif dari al-Qur’an yang
menunjukkan kebaikan terhadap orang tua dan kepedulian

terhadap lingkungan sekitarnya.

Masyarakat memegang keyakinan mendasar mengenai institusi

keagamaan. Keinginan yang tak terpuaskan agar hak- hak pribadi

diakui dan tercermin dalam tatanan kedewasaan, serta penegasan hak-

hak orang lain melalui prinsip hukum dan ketertiban, membentuk

kehidupan anak sehari-hari, menyeimbangkan hak-hak yang luar

biasa dan keterbatasan, komitmen, dan kebebasan. Seorang anak yang

dibesarkan dengan baik berharap bahwa aturan - aturan yang dipupuk

U 1508 oldg aly ol 5 1505 103

dan berbakti kepada ibuku serta Dia tidak menjadikanku orang yang sombong lagi celaka.

sile alv Tl 20 AD G K R G Gl i G sialinals Jdal &0, Ol gy 135104

Apabila anak-anak di antaramu telah sampai umur dewasa, hendaklah mereka meminta
izin seperti halnya orang-orang yang (telah dewasa) sebelum mereka (juga) meminta izin.
Demikianlah Allah menjelaskan ayat-ayat-Nya kepadamu. Allah Maha Mengetahui lagi

Maha Bijaksana.
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selama masa kanak-kanak tidak akan menimbulkan keraguan yang
tidak perlu di masa dewasa. %

Selanjutnya anak- anak mulai berkembang ketahap
berikutnya. Pada masa ini anak- anak sudah diajarkan hak dan
kewijibannya. Al-Qur’an mengingatkan bahwa manusia semenjak
masa dalam kandungan sampai masa anak — anak telah
mendapatkan haknya berupa perlindungan dan perawatan dari orang
tuanya. Selanjutnya al-Qur’an menjelasakan bagaimana kewajiban
anak terhadap Tuhanya dan orang tuanya. Anak — anak sudah mulai
menyadari bahwa mereka bertanggung jawab pada tingkah laku
mereka sendiri dan rasa inisitaif anak mulai berkembang. Kemudian
tahap ini berlanjut, anak — anak mulai dapat berinteraksi dengan
lingkungan dan mencoba untuk mengambil inisiatif dan melakukan
sesuatu yang baru untuk memenuhi keingin tahuan mereka. Mereka
dapat bertanya, memahami jawaban dan dapat membayangkan
berbagai kemungkinan. Apabila orang tua medidik anaknya dengan
baik dengan memberikan alasan mengapa dia harus melakukan hal
tersebut maka akan mengembangkan rasa inisiatifnya yang positif.
Sebaliknya jika kedua orang tua menghalangi, mengkritik, melarang
bahkan dengan kekerasan terhadap apa yang menjadi kehendak dan
rancangan anak tanpa alasan yang jelas atau berdasar suka dan gak
suka, ini akan mengembangkan rasa bersalah yang berlebihan pada
anak yang akan berakibat perasaan takut, kurang tegas dan

kurangnya rasa inisiatif pada mereka.%

Anak-anak mengalami perkembangan nilai-nilai dan
perspektif tentang apa yang baik dan buruk. Anak-anak belajar

memahami prinsip-prinsip yang berlaku di keluarga, sekolah, dan

195 Brikson, Childhood and Society. 301.
106 Hamidah Sulaiman, Psikologi Perkembanan Anak Dan Remaja (Pengasuhan
Anak Lintas Budaya).55 - 57.
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lingkungan mereka. Mereka menyadari konsekuensi yang terkait
dengan pelanggaran terhadap aturan. Anak-anak mulai
mengembangkan empati dan merasakan emosi orang lain. Penting
bagi mereka untuk memahami perbedaan antara perlakuan yang adil
dan tidak pantas. Anak-anak membandingkan tindakan mereka
dengan pedoman moral yang mereka pelajari dari orang dewasa,
teman sebaya, dan media. Teladan dari orang dewasa di sekitar
mereka memengaruhi perilaku moral mereka. Di akhir masa kanak-
kanak, anak-anak mulai menerapkan nilai-nilai moral dalam

tanggung jawab sosial mereka. %’

Ketika anak selesai melaksanakan tugas dan tanggung
jawabnya jangan lupa orang tua memberikan apresiasi berupa
reward atau hadiah kepada anak. hal ini didasari semangat dalam
mengamalkan ajaran al-Qur’an Q.s Lugman : 31/ 16 vyaitu setiap
perbuatan pasti ada balasannya. Orang tua memberikan contoh yang
sederhana mengenai ayat tersebut yaitu memberikan reward/ hadiah
kepada anak karena anak sudah melakukan kebaikan. Pemberian
hadiah tidak hanya menumbuhkan rasa cinta anak terhadap orang
tuanya, tetapi juga memotivasi mereka untuk berprestasi. Sekalipun
kita tidak mampu membeli hadiah materi, kita tetap bisa memberi
dengan berpartisipasi dalam aktivitas yang disukai anak seperti
bermain yang disukai anak- anak, misalnya. Memberikan
kesempatan yang luas untuk berbagi pengalaman menjadi salah satu
bentuk penghargaan. Sebagai orang tua harus secara aktif
mempraktikkan pendekatan ini, memberikan hadiah kasih sayang
dan materi kepada anak-anak kita dengan berbagai cara. Mendidik
anak adalah sebuah perjalanan yang berkesinambungan, dan setiap

anak adalah unik. Bersabarlah, berikan contoh, dan ciptakan

107 Aprilyani et al., Psikologi Perkembangan Peserta Didik. 58.
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lingkungan di mana mereka dapat bertumbuh secara spiritual dan

emosional.

¢. Anak — Anak Perempuan
Sebagai seorang perempuan Islam upaya dalam menutup
aurat akan mendapatkan pahala, karena telah melaksanakan apa yang
diperintahkan oleh Allah Swt. bahkan ia mendapat ganjaran yang
berlipat ganda sebab dengan menutup aurat, ia telah menyealamtkan
dirinya sendiri dari macam gangguan dan menyelamatkan orang lain

dari zina pandangan. Allah berfirman dalam Q.s al-Ahzab : 33/ 59:

TR T L T T L A P O D A R S INPPL I S ve
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Wahai Nabi! Katakanlah kepada istri-istrimu, anak-anak
perempuanmu, dan istri-istri orang mukmin, "Hendaklah mereka
menutupkan jilbabnya ke seluruh tubuh mereka." Yang demikian itu
agar mereka lebih mudah untuk dikenali sehingga mereka tidak
diganggu. Dan Allah Maha Pengampun, Maha Penyayang ( Q.s al-
Ahzab : 33/ 59)1%8

Dalam tafsir al-Maraghi, Kalau yang dimaksud dengan jilbab
adalah baju kurung yang meliputi seluruh tubuh wanita lebih dari
sekedar baju biasa dan kerudung, dengan pakaian-pakaian sehingga
seluruh tubuh dan kepalanya tertutup tanpa memperlihatkan sesuatu
pun dari bagian-bagian tubuhnya yang dapat menimbulkan fitnah,
seperti kepala, dada, dua lengan dan lain sebagainya.'®® Berbicara

tentang menutup aurat sesuai dengan tata cara berpakaian, ada

198 AJ Qur’an Dan Terjemah New Cordova ( Kementrian Agama RI ). 426.
10 Ahmad Mushthafa Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi . (Semarang: PT. Karya
Toha Putra, 1992). 63.
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beberapa hal yang dapat diperhatikan. Menjadikan anggota keluarga
sebagai teladan utama membantu anak-anak memahami nilai-nilai
dan etika berpakaian. Menunjukkan bagaimana ibu, kakak, atau
nenek berpakaian dengan sopan dan sesuai tuntunan Islam. Selain
menutup aurat, penting juga untuk memahami etika berpakaian.
Anak-anak perlu tahu bahwa berpakaian sopan dan rapi adalah bagian
dari nilai-nilai agama dan budaya. Pendidikan mengenai menutup

aurat adalah proses yang berkelanjutan. 1

Dalam ajaran Islam, kesopanan dan menjaga aurat sangat
ditekankan. Baik laki-laki maupun perempuan diperintahkan untuk
menundukkan pandangan dan menghindari melihat bagian pribadi
orang lain. Bagi pria, termasuk menghindari menatap tubuh wanita,
terutama di sela-sela lutut. Bagi wanita, hal ini mencakup menutupi
seluruh tubuh dan melindungi kesopanan mereka. Al-Qur'an
menganjurkan pengendalian diri untuk mencegah terjerumus ke

dalam perilaku berdosa dan untuk menjaga kesucian.

Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman:
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Dan katakanlah kepada para perempuan yang beriman agar mereka

men- jaga pandangannya, dan memelihara kemaluannya, dan
janganlah menam- pakkan perhiasannya (auratnya), kecuali yang

19 Didah Hamidah and Mujahid Rasyid , Aep Saepudin, “Implikasi Pendidikan
Dari Quran Surat Al-Ahzab Ayat 59 Tentang Perintah Menutup Aurat Terhadap Etika
Berbusana Dalam Islam,” : . Islamic Education 02, no. 02 (2022). 334.
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(biasa) terlihat. Dan hendaklah mereka menutupkan kain kerudung ke
dadanya, dan janganlah menampakkan perhiasannya (auratnya),
kecuali kepada suami mereka, atau ayah mereka, atau ayah suami
mereka, atau putra-putra mereka, atau putra-putra suami mereka, atau
saudara-saudara laki-laki mereka, atau putra-putra saudara laki-laki
mereka, atau putra-putra saudara perempuan mereka, atau para
perempuan (sesama Islam) mereka, atau hamba sahaya yang mereka
miliki, atau para pelayan laki-laki (tua) yang tidak mempunyai
keinginan (terhadap perempuan), atau anak-anak yang belum
mengerti tentang aurat perempuan. Dan janganlah mereka
menghentakkan kakinya agar diketahui perhiasan yang mereka
sembunyikan. Dan bertobatlah kamu semua kepada Allah, wahai
orang-orang yang beriman, agar kamu beruntung. ( Q.s an-Nur : 24/
31).11

Dalam tafsir al-Azhar dijelaskan bahwa Nabi menjelaskan
kepada para wanita bahwa mereka harus menjaga pandangan mereka
dan melindungi penglihatan mereka. Allah memperingatkan orang-
orang beriman untuk menjaga kesopanan dengan mata mereka. Hal
ini menunjukkan bahwa individu-individu ini memiliki keyakinan
mendasar terhadap nilai-nilai kemanusiaan dan Tuhan, tanpa
memandang gender. Orang-orang beriman tidak boleh dikendalikan
syahwat nafsunya. Selain menjaga pandangan dan aurat, pandangan
mata perempuan memiliki sepuluh kali lebih besar kemungkinan
dibandingkan pandangan mata laki-laki. Mereka juga harus
menghindari memamerkan perhiasan mereka yang tersembunyi,
kecuali jika terlihat jelas. Cincin di wajah, tangan, dan jari adalah
perhiasan yang sesuai. Ini mengandung arti lugas, bersahaja, dan
memberi semangat. Selanjutnya, dijelaskan bahwa bagian dada harus

ditutup dengan kudung atau jilbab.?

d. Masa Remaja
Anak akan berkembang seiring berjalannya waktu hingga ia

mencapai masa pubertas atau menjadi dewasa. Dalam Kitab Al-

" A] Qur’an Dan Terjemah New Cordova ( Kementrian Agama RI ). 353.
112 Abdulmalik Abdulkarim Arullah, Tafsir Al-Azhar. Juz 7. 4925.
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Mufradat Fi Garibil Quran, anak anak yang telah dewasa juga
ditunjukkan dengan kata ghulam. Kata ghulam secara semantis
berarti anak yang sudah mulai puber dan berkobar nafsu syahwatnya.
Itu sebabnya dalam bahasa Arab al-ghulmah berarti nafsu birahi®®,
Ketika anak memasuki usia pubertas dan nafsu syahwat mulai
memuncak, diperlukan perhatian dan kasih sayang dari para orangtua.
Orang tua harus lebih terbuka dan komunikatif dengan anaknya,
sehingga anak tidak mencari solusi di luar keluarga, yang boleh jadi
akan membahayakan dirinya. Usia remaja memang sangat rawan.
Kepribadian remaja masih sangat labil dan mudah terpengaruh oleh
bujukan ke arah negatif. kegagalan orang tua terhadap anak remaja
seringkali disebabkan oleh kurangnya pemahaman tentang cara
bersikap dan berkomunikasi dengan anak. Pada masa ini, anak sangat
membutuhkan tempat untuk curhat dan berbagi perasaan. Sayangnya,
jika orang tua kurang memperhatikan kondisi ini, anak mungkin akan
mencari teman di luar keluarga untuk berbicara. mendampingi anak
remaja adalah perjalanan yang memerlukan kesabaran dan
pemahaman. al-Qur'an memberikan sejumlah petunjuk yang harus
diikuti oleh orang tua agar dapat menginspirasi generasi penerus agar
tangguh dalam mengatasi kendala tersebut :
1) Membangun Komunikasi yang baik
kualitas komunikasi antara orang tua dan anak sangatlah
penting bukan hanya seberapa lama orang tua bersama anak-
anak di rumah, tetapi seberapa serius hubungan tersebut. Anak-
anak membutuhkan waktu untuk berbicara dan berinteraksi
dengan orang tua secara mendalam. Kasih sayang antara orang
tua dan anak harus menjadi landasan dalam berkomunikasi.

Anak yang merasa dicintai cenderung berperilaku lebih baik dan

13 Arabik Ali dan A. Zuhdi Muhdlor, Kamus Kontemporer Arab Indonesia
(Yogyakarta: Multi Karya Grafika, 1999), 1357.
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memiliki kepercayaan diri yang lebih tinggi. Orang tua harus
memposisikan diri sebagai teladan yang melindungi anak-anak
dari dampak negatif lingkungan. Bersyukurlah jika Anda dapat
menjadi orang tua yang ideal dan memberikan dukungan serta
kasih sayang kepada anak-anak Anda. komunikasi yang baik
memperkuat ikatan keluarga dan membantu anak-anak tumbuh
dengan baik. Hal tersebut telah dicontohkan dalam al-Qur’an Q.s
as-shaffat : 37/ 102:

Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman:

bt ol 06 Ep 130 56 G123 T a7 o 06 and das il D
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Maka, ketika anak itu sampai (pada umur) sanggup berusaha ber-
samanya, (lbrahim) berkata, "Wahai anakku! Sesungguhnya aku
bermimpi bahwa aku menyembelihmu. Maka pikirkanlah
bagaimana pendapatmu!" Dia (Isma'il) menjawab, "Wahai
ayahku! Lakukanlah apa yang diperintahkan (Allah) kepadamu;
insya Allah engkau akan mendapatiku termasuk orang yang
sabar.( Q.s as-shaffat : 37/ 102 ).1%4

Dalam ayat tersebut, diceritakan bahwa ketika Nabi
Ibrahim (a.s.) bermimpi diperintah menyembelih anaknya, ia
memanggil Ismail dengan ekspresi lemah lembut dan penuh
kasih sayang, menggunakan ucapan “ya bunayya” (oh anakku).
Kemudian Nabi Ibrahim (a.s.) berunding dengan menanyakan
pendapat Ismail, sambil berkata, “Bagaimana pendapatmu?” Hal
ini mencerminkan sikap komunikatif dan demokratis Nabi
Ibrahim (a.s.) sebagai seorang ayah. Beliau ingin menunjukkan
kepada putranya bahwa dia bukan orang tua yang egois dan

memperhatikan pendapat serta perasaan anaknya.

"4 Al Qur’an Dan Terjemah New Cordova ( Kementrian Agama RI ). 449.
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Melalui komunikasi yang baik dengan musyawarah Nabi
lbrahim berkata 5 '3« LG (maka, fikirkanlah, apa
pendapatmu?) hikmahnya Nabi Ibrahim ditunjukkan kesabaran
anaknya dalam menaati Allah S.W.T agar anaknya mengetahui
kebenaran dan merasakan kenyamanan dalam ketaatan tersebut.
Kesabaran merupakan suatu kebajikan yang mulia. Isma'il

berkata _,,@Jw e 4 £LE &) 3= lebih lanjut, Ismail menyatakan

keinginannya agar mendapat pahala yang besar di akhirat dan
pyujian di dunia. Isma’il hadir untuk menghindari kemaksiatan
terhadap pemeliharaan Allah SWT. Dalam hal ini, kita harus
mengandalkan kehendak Allah SWT sebagai wujud keberkahan
dan harapan. Hanya melalui taufik-Nya seseorang dapat taat
kepada Allah SWT. Menurut beberapa ahli, ketika Ismail
berkata, ‘Insya Allah,” Allah SWT memberinya taufik untuk

bersabar.®

2) Mendidik Etika Pergaulan Remaja

Perkembangan sosial dalam kalangan remaja dapat dilihat
melalui konteks teman sebaya, keluarga, sekolah, tempat kerja
dan komunitas. Pergaulan bebas merupakan permasalahan yang
relevan bagi remaja saat ini. al-Qur’an mengajarkan bagaimana
bergaul dengan lawan jenis secara bijaksana. Selain itu, remaja
yang sedang mencari identitas sering terjebak dalam hubungan
terlarang. Lingkungan teman juga memiliki pengaruh besar
terhadap pergaulan remaja. Oleh karena itu, penting bagi para
orang tua dan pendidik untuk memberikan arahan yang baik serta
memperkuat nilai-nilai moral dan spiritual dalam pendekatan
mereka terhadap remaja.

Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman:

115 Wahbah az-Zuhaili, “Tafsir Al-Munir.” Juz 12.126.
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Katakanlah kepada laki-laki yang beriman agar mereka
menjaga pandangannya, dan memelihara kemaluannya; yang
demikian itu lebih suci bagi mereka. Sungguh, Allah Maha
Mengetahui apa yang mereka perbuat. ( Q.s an-Nur : 24/ 30 )6

Islam bertujuan tidak hanya untuk menciptakan rumah
tangga yang bersih tetapi juga untuk membangun masyarakat
Islam yang berbudi luhur. laki- laki dan perempuan diciptakan
memilik hasrat seksual, yang berfungsi untuk melestarikan
keturunan.  Laki-laki ~membutuhkan perempuan, dan
perempuan membutuhkan laki-laki. Akal, diberikan kepada
manusia, mengupayakan hubungan yang teratur dan seimbang.
Nafsu adalah aspek alami dalam kehidupan, namun nafsu yang
tidak terkendali dapat menimbulkan akibat yang negatif. Oleh
karena itu, laki- laki diingatkan untuk menjaga pandangan diri
ketika menghadapi wanita yang menarik atau situasi yang
menggoda pandangannya. Nafsu yang tidak terkendali dapat
mendominasi pikiran dan dapat mmepengaruhi tindakan
seseorang seiring  berjalannya waktu, menyebabkan
perzinahan.!*” dan kemerosotan moral lebih lanjut. Penting
untuk menyadari bahwa hasrat tidak dapat terus-menerus
dipuaskan.

Ketika hasrat yang tidak terkendali, maka sulit bagi
seseorang untuk keluar dari batasan tersebut. sehingga seiring

berjalannya waktu, nafsu itu mendominasi seluruh ingatannya.

116 A Qur’an Dan Terjemah New Cordova ( Kementrian Agama RI ).353.

117 Allah melarang perbuaan zina sebagaiman dalam Q.s al-Mu’minun : 23/ 5-7,
Allah memerintahkan manusia untuk menjaga kemaluan dan apabila mencari diluar itu (
zina ) maka termasuk orang yang melampaui batas.

118 Abdulmalik Abdulkarim Arullah, Tafsir Al-Azhar. Juz 7. 4924.
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Satu-satunya saat seorang pria memiliki nafsu terhadap
seorang wanita adalah sebelum mereka berhubungan seks, dan
setelah nafsu itu terpuaskan, dia terus meminta. Permulaan
suatu penyakit tidak akan terpuaskan selamanya jika seseorang
hanya memenuhi keinginannya satu kali saja, hingga
kepribadiannya hancur dan kehilangan kendali atas dirinya.
Kadang-kadang sekali lagi terjerumus ke dalam penyakit yang
disebut “homo sexual”, yang menyebabkan laki-laki
berhubungan seks dengan laki-laki atau perempuan,
berhubungan seks dengan perempuan (lesbian) atau
memainkan alat kelaminnya dengan tangannya sendiri (onani
)119

Larangan tentang penyimpangan terhadap pergaulan tersebut

telah Allah cantumkan dalam al-Qur’an, Allah berfirman ;
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Dan kaumnya segera datang kepadanya. Dan sejak dahulu
mereka selalu melakukan perbuatan keji. Lut berkata, "Wahai
kaumku! Inilah putri- putri (negeri) ku mereka lebih suci
bagimu, maka bertakwalah kepada Allah dan janganlah kamu
mencemarkan (nama) ku terhadap tamuku ini. Tidak adakah di
antaramu orang yang pandai?"( Q.s Hud :11/ 78 )?°

Kisah kaum Luth disebutkan dalam Al-Quran sebagai
peringatan bagi umat manusia tentang akibat dari
penyelewengan pergaulan. Kisah ini mengajarkan pentingnya
menjalankan nilai-nilai moral dan etika yang diajarkan oleh
Islam. Dalam konteks pengasuhan anak, hal ini dapat

diinterpretasikan sebagai pentingnya memberikan pendidikan

119 Tbid. 4927.
120 A] Qur’an Dan Terjemah New Cordova ( Kementrian Agama RI ). 230.
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dan contoh perilaku yang baik kepada anak-anak, agar mereka
tumbuh menjadi individu yang memiliki karakter kuat dan
sesuai dengan ajaran Islam. Sepanjang sejarah, umat Nabi Luth
terus-menerus melakukan perbuatan tercela, khususnya
homoseksualitas. Mereka secara terbuka melakukan perbuatan
tersebut tanpa rasa malu, karena mereka sudah terbiasa dengan
perilaku tersebut dan keburukan lainnya. Nabi Luth, dalam
permohonan belas kasihan yang optimis, berkata kepada
umatnya: 'Inilah putri-putri kandungku atau putri-putri negeri
ini, yang juga kuanggap sebagai putriku. Nikahilah mereka,
karena mereka lebih suci dan lebih bertakwa bagimu. Beliau
menghimbau mereka untuk bertakwa kepada Allah dan
menghindari perbuatan-perbuatan yang berujung pada
hukuman di dunia dan di akhirat. Dalam masyarakat saat ini,
homoseksualitas dianggap hal yang biasa padahal itu sebagai
penyimpangan dosa dari tatanan alam. Solusi dalam mencegah
mereka melakukan tindakan yang tidak wajar disebutkan
dalam ayat lain ( Q.s al-hijr : 15/ 71)** sehingga memperkuat
pesan ini. Nabi Luth juga menawarkan alternative, “Ini adalah
putri-putriku dan putri-putri kaumku, yang boleh kamu nikahi
jika kamu mencari hubungan yang sah”. Pada akhirnya,
mengikuti tatanan alam yang ditetapkan oleh Allah adalah jalan
yang benar.” 122

Survei yang berfokus pada pengembangan remaja
menunjukkan bahwa berbagai faktor, seperti orang tua,

keluarga, teman sebaya, sekolah, pendidik, dan lingkungan
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Dia (Lut) berkata, “Mereka itulah putri-putri (negeri)-ku. (Nikahilah mereka) jika kamu
hendak berbuat (memenuhi nafsu syahwatmu).” Q.s al-Hijr : 15/ 71
122 M .Quraish Shihab, “Tafsir Al Mishbah.” Juz 6. 295.
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setempat, memiliki dampak langsung pada perkembangan
generasi muda. Dampak ini dapat bersifat positif atau
negatif.!?®  Erikson  menggambarkan  delapan  tahap
perkembangan manusia, dan remaja berada pada tahap kelima,
yang lebih spesifiknya dikenal sebagai fase ketidakjelasan
identitas. Di sekolah, remaja mulai mempertimbangkan diri
mereka sendiri dan bagaimana mereka akan beradaptasi
dengan peran dewasa saat mereka bertransisi dari masa kanak-
kanak menjadi dewasa. Selama periode ini, mereka mencari
identitas mereka sebagai individu dewasa. Selain itu, mereka
juga menghadapi ambiguitas peran yang kompleks. Emosi
memainkan peran kunci dalam proses identifikasi diri, dan
remaja sering menghadapi konflik dan krisis. Untuk membantu
mereka dalam transisi menuju kedewasaan, remaja
memerlukan bimbingan dalam menilai sikap dan perilaku
mereka. Selain itu, pemahaman yang realistis tentang tanggung
jawab sosial juga penting bagi mereka. Generasi muda perlu
memiliki keterampilan dan kemampuan untuk melindungi diri
mereka sendiri, karena kemampuan ini juga terkait erat dengan

kesejahteraan keluarga dan kesejahteraan emosional.'?*

4. Mendoakan Anak
Ketika Orang tua ingin memiliki anak yang sholeh dan yang
menjadi penyejuk hati kedua orangtuanya, maka selain memberikan
pengasuhan dan pendidikan yang baik kepada anak hal yang lain dilakukan
adalah memanjatkan do’a kepada Allah untuk keturunannya. Doa ini

dilakukan bukan saat anak tersebut lahir di dunia melainkan orang tua

123 Hamidah Sulaiman, Psikologi Perkembanan Anak Dan Remaja (Pengasuhan
Anak Lintas Budaya).118. lihat juga pada Ormrod, J. E. Teaching teachers: The problem
with emphasizing" isms.". (ERIC Clearinghouse. 1998).

124 Ibid. 118. Lihat juga pada Erik Erikson. Youth. Identity and crisis. New York,
NY: ww. (1968).
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mendoakan anaknya sejak meraka belum mempunyai anak. Ketika orang
tua menginginkan anak yang sholeh dan menjadi penyejuk hati bagi
mereka, selain memberikan pengasuhan dan pendidikan yang baik, doa
juga memiliki peran penting. Berdoa kepada Allah untuk keturunan
dilakukan bukan hanya saat anak lahir, tetapi juga sejak orang tua belum
memiliki anak. Doa adalah sarana untuk memohon keberkahan,
keselamatan, dan kebaikan bagi keturunan kita. Beberapa do’a yang
terdapat dalam al-Qur’an yang bisa dipanjatkan oleh orang tua untuk anak-

anaknya.

a. Doa Nabi Zakariya (a.s.):
Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman:

Tl gz 80 50 155 S0 1 o) 0k 25 JB. D5 6.8 s

Di sanalah Zakaria berdoa kepada Tuhannya. Dia berkata, "Ya
Tuhanku, berilah aku keturunan yang baik dari sisi-Mu,
sesungguhnya Engkau Maha Mendengar doa” ( Q.s Ali ‘Imran : 3/38

)125

Ayat ini menekankan pada amalan para nabi dan orang-orang
shaleh (shiddiigiin) yaitu memilik anak sebagai penerusnya. Ayat ini
juga fokus untuk agar diri lebih dekat kepada Allah SWT serta
mencari petunjuknya-Nya untuk pasangan dan anak-anak mereka.
Avyat tersebut mengisyaratkan bahwa wajib bagi setiap orang untuk
membimbing anggota keluarganya, mendidik mereka menuju
kebenaran, mencari pertolongan Ilahi (taufik), dan melindungi
mereka dari pengaruh buruk. Dengan mendidik mereka dengan baik
dan menanamkan nilai-nilai akhlak, maka pasangan dan anak menjadi

sekutu dan mitra dalam menunaikan kewajiban baik agama maupun

125 Al Qur’an Dan Terjemah New Cordova ( Kementrian Agama RI ). 55.
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duniawi. Melalui pendekatan ini, seseorang dapat memperoleh
kesejahteraan dan kemaslahatan dalam kehidupan dunia dan
akhirat.*?

b. Doa Nabi Ibrahim (a.s.):

Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman::
e gt o B Botag et S0 e o s sl ) s
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Segala puji bagi Allah yang telah menganugerahkan kepadaku di
hari tua (-ku) Ismail dan Ishag. Sesungguhnya Tuhanku benar-benar
Maha Mendengar (memperkenankan) doa.

Ya Tuhan kami, ampunilah aku dan kedua ibu-bapakku dan semua
orang yang beriman pada hari diadakan per- hitungan (hari kiamat).
(Q.s Ibrahim : 14/ 39, 40 )*¥

Doa ini menunjukkan keinginan untuk memiliki keturunan
yang taat beribadah. Ayat ini juga menjelaskan keinginan manusia
semakin usianya tua, maka memiliki anak semakin mendarah
daging dalam jiwa. Ketika seseorang mendekati akhir hidupnya,
mereka merasakan kegembiraan yang besar akan prospek keturunan
generasi berikutnya. Setelah mengucap syukur, seseorang berdoa
kepada Allah agar menjadi pribadi yang konsisten mengucap syukur
melalui ibadah dan ketaatan. Doa ini mencerminkan tekad untuk
beribadah dan kekhawatiran bahwa rintangan mungkin
menghalangi atau mengalihkan mereka dari jalan ini. Untuk
memenuhi tekad mereka dan menyaksikan permohonan mereka
dikabulkan, mereka mencari bantuan Tuhan. Ibrahim menunjukkan

ketergantungannya pada bantuan Allah dalam merumuskan

126 Wahbah az-Zuhaili, “Tafsir Al-Munir.” Juz 2. 256.
127 A] Qur’an Dan Terjemah New Cordova ( Kementrian Agama RI ). 260.
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permohonannya, mengungkapkan harapan tulusnya bahwa Allah

akan membantunya dalam mencapai tujuannya.?

Doa yang tulus dan khusyuk membuat manusia merasakan
kehadiran Allah dalam setiap aspek kehidupan. Ini memberikan rasa
kedamaian dan ketenangan, mengurangi kecemasan, dan memperkuat
ikatan spiritual. Doa yang sungguh-sungguh memperdalam hubungan kita
dengan Allah meningkatkan dimensi spiritual dalam hidup kita. Ini
membantu mengisi kekosongan batin dan memberikan makna yang lebih
dalam. Doa yang penuh harapan dan keyakinan membawa motivasi
positif. Ketika kita berbicara dengan Allah tentang harapan dan keinginan
kita, kita merasa didengar dan didorong untuk bertindak dengan
optimisme. Doa yang mengandung permohonan untuk keberkahan,
kesejahteraan, dan petunjuk membantu kita menjalani hidup dengan
semangat. Ini memberikan tujuan dan arah yang lebih jelas. Doa yang
mengandung afirmasi positif mempengaruhi pikiran bawah sadar kita. Ini
memperkuat rasa percaya diri dan membangun keyakinan bahwa kita
dapat mengatasi tantangan. Dalam konteks kesehatan mental, doa yang
berkualitas tinggi memiliki efek yang signifikan. Doa membantu
mengurangi stres, meningkatkan ketenangan, dan memberikan dukungan

emosional.

B. Akibat Anak Mendapatkan Treatment yang Tepat
Anak dengan perilaku baik digambarkan dalam al-Qur’an
mereka yang memiliki sifat suci. Anak dapat menjaga kesucian hati dan
pikiran. Memiliki sifat alim. Mereka juga berusaha meningkatkan pengetahuan
dan beramal dengan ilmu. Memiliki sifat santun. Anak yang santun
menghormati orang lain, berbicara dengan sopan, dan memiliki budi pekerti

yang baik. Mereka memahami pentingnya etika dalam berinteraksi dengan

128 Syahid Sayyid Quthb, “Tafsir Fi Zhilalil-Qur’an Di Bawah Naungan Al-
Qur’an.” Juz 7. 109
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sesama. Memiliki orang tua yang shalih. Anak yang baik seringkali berasal dari
keluarga yang taat beragama. Orang tua yang shaleh memberikan teladan dan
didikan yang Islami. Anak menjadi kebahagiaan bagi orang tuanya. Anak yang
berbakti dan berbuat baik membawa kebahagiaan bagi orang tua, baik di dunia
maupun di akhirat. Kehadiran mereka menjadi anugerah dan sumber
kebahagiaan. Anak yang baik selalu mendoakan orang tuanya ketika mereka

dewasa. Doa anak adalah karunia yang berharga bagi orang tua.

1. Anak Memiliki Sifat Alim
Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman:

( Mereka) berkata, “Janganlah kamu takut, sesungguhnya kami
memberikan kabar gembira kepadamu dengan (kelahiran seorang) anak
laki-laki (yang kelak menjadi) orang yang pandai (Ishaq).” ( Q.s al-Hijr :
15/ 53 )%

Ayat ini menjelaskan bahwasannya kabar gembira datang kepada
Nabi Ibrahim tentang kelahiran seorang anak laki-laki yang berilmu,
pandai dan cerdas, dan mempunyai pemahalan dalam agamanya Allah.t*
Sebagaimana jawaban do’a Nabi Ibrahim yang dikabulkan oleh Allah
adalah bentuk ikhtiar dari Nabi Ibrahim yang perlu di contoh oleh orang
tua masa kini. Bentuk rasa syukur Nabi Ibrahim atas kehadiran anaknya (
Ishaqg ) yaitu dengan mendidiknya sesuai dengan ajaran islam dan berharap
anak tersebut meneruskan pejuangannya dalam menegakkan kebenaran.
Orang tua harus berusaha mendidik anak-anak agar memiliki ilmu yang
baik, cerdas dan dapat memberikan pemahaman terhadap ilmu agama,
serta tidak pernah putus asa dalam prosesnya dan harapannya kepada Alla

SWT. Selain berdoa, orang tua juga harus berikhtiar dengan sungguh-

129 Al Qur’an Dan Terjemah New Cordova ( Kementrian Agama RI ). 265.
130 Al-Maraghi, “Tafsir Al-Maraghi.” Juz 14. 33.
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sungguh dalam mendidik anak anaknya. Kebaikan anak akan menjadi

kebaikan orangtua juga.

2. Anak Memiliki Sifat Santun
Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman:

Maka Kami beri kabar gembira kepadanya dengan (kelahiran) seorang
anak laki-laki yang sangat sabar (Isma'il).( Q.s as-Shaffat : 37/ 101)*!
al-Maraghi  menjelaskan dalam tafsirnya bahwa Allah
memberikan kabar baik kepada Nabi Ibrahim tentang kelahiran seorang
anak laki-laki yang memiliki sifat-sifat mulia : sabar, santun, dan
berwawasan luas. Jarang sekali menemukan anak laki-laki yang memiliki
kualitas seperti ini. Ayat tersebut menyampaikan bahwa anak ini memiliki
potensi untuk mencapai impiannya dan mengikuti jejak Nabi Ibrahim.
Anak tersebut adalah Ismail as.'*?> Anak yang khalim adalah impian bagi
setiap orang tua. Mereka adalah manifestasi dari perjuangan dan harapan
orang tua. Oleh karena itu, cita-cita orang tua adalah agar anak-anaknya
tumbuh dengan sifat-sifat penyantun dan sabar'®, sehinga anak ini

menjadi berkah bagi keluarganya dan masyarakat.

3. Anak memiliki pribadi yang taat dan mudah bersyukur
Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman:
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3V A] Qur’an Dan Terjemah New Cordova ( Kementrian Agama RI ). 449.

132 Al-Maraghi, “Tafsir Al-Maraghi.” Juz 23. 72

133 Lihat juga Q.s Lugman : 31/ 17, Lugman menasihati anak nya untuk menjadi
orang yang sabar.
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...dia (anak itu) berkata, “Wahai Tuhanku, berilah petunjuk agar aku dapat
mensyukuri nikmat-Mu yang telah Engkau anugerahkan kepadaku dan
kepada kedua orang tuaku, dapat beramal saleh yang Engkau ridai, dan
berikanlah  kesalehan kepadaku hingga kepada anak cucuku.
Sesungguhnya aku bertobat kepada-Mu dan sesungguhnya aku termasuk
orang-orang muslim.” ( Q.s al-Ahqaf :46/ 15 )13

Ayat ini menjelaskan bahwa seseorang baru mencapai
kedewasaan pada usia empat puluh tahun. Memang pada titik inilah
manusia suatu hari nanti bisa mensyukuri nikmat hidup yang Tuhan
berikan kepada mereka. Hal ini dikarenakan manusia biasanya baru
mencapai kedewasaan dan stabilitas sebagai individu setelah usia empat
puluh tahun. Seringkali orang masih ingin merasa benar dan menang
sendiri ketika mereka berusia di bawah empat puluh tahun. Ketika mereka
menginjak usia empat puluh, mereka mulai memperhatikan orang-orang
di sekitar mereka, menyadari bahwa mereka tidak bisa hidup sendirian di
dunia ini, dan dorongan seksual mereka (masa pubertas) mulai memudar.
Mereka mensyukuri nikmat Tuhan, baik untuk dirinya sendiri maupun atas
nikmat yang Tuhan berikan kepada orang tuanya. Karena ketika seorang
anak berusia empat puluh tahun, mereka akan mulai merasakan kepedihan,
pengorbanan, kasih sayang, kesulitan, dan kemudahan hidup yang dialami
orang tuanya selama membesarkannya. Alhasil, seiring bertambahnya
usia, mereka semakin sadar dan sayang terhadap orang tuanya. Jadi setelah
mengucap syukur karena secara fitrah anak diperkenalkan dengan dunia
oleh kedua orang tua hebat yang anak hormati dan anak mempunyai
kewajiban untuk berbuat sesuatu yang bermanfaat bagi mereka dengan
mengabdi pada mereka semasa hidup dan mendoakan mereka pada Tuhan
setelah mereka tiada. Oleh karena itu, anak-anak pun berdoa kepada Tuhan
agar kebajikan orang tua terus berlanjut. Jika kedua orang tua adalah orang
yang terpuji. Sebagai seorang anak, semoga Allah mengijinkannya untuk
menjalankan kebajikan tersebut agar bisa beramal shaleh yang diridhai

Allah. Selanjutnya anak melanjutkan dengan memohon dan bertaubat, dan

134 Al Qur’an Dan Terjemah New Cordova ( Kementrian Agama RI ). 504.
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berdoa supaya di antara sanak saudara tidak mengakhiri sejarah kabaikan
dalam hidup. Justru, hal itu akan terus diwariskan dari generasi ke

generasi, menjadi bagian dari sejarah dan sesuatu yang patut dibanggakan.
135

4. Anak selalu mendoakan kebaikan untuk orang tua
Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman:
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Dan rendahkanlah dirimu terhadap keduanya dengan penuh kasih sayang
dan ucapkanlah, "Wahai Tuhanku! Sayangilah keduanya sebagaimana

mereka berdua telah mendidik aku pada waktu kecil." ( Q.s al-Isra’: 17/ 24
).136

Sebagai seorang anak, penting untuk melatih kerendahan hati,
baik terhadap orang tua maupun diri sendiri. Kerendahan hati ini
hendaknya lahir dari rasa cinta yang tulus kepada kedua orang tua, bukan
semata-mata karena ketaatan atau rasa takut akan kritikan masyarakat.
Seorang anak dianjurkan untuk berdoa kepada Allah memohon kasih
sayang dan kasih sayang kepada orang tua mereka seiring bertambahnya
usia dan bahkan setelah mereka meninggal dunia. Al-Qaffal menyatakan,
“Dalam menunjukkan rasa hormat kepada kedua orang tua, Allah tidak
sekedar mendiktekan kata-kata yang harus diucapkan kepada mereka. Dia
juga memerintahkan perbuatan-perbuatan yang harus dilakukan bagi
mereka, termasuk mendoakan mereka agar rahmat Allah meliputinya.
segala keutamaan agama dan dunia. Anak dihimbau untuk berbuat baik
kepada orang tuanya, karena sama-sama telah berbuat baik kepada
anaknya melalui pendidikan yang diberikan oleh orangtuanya. Dengan
adanya empati dan keletihan kedua orang tua dalam mendidiknya,

diharapkan anak semakin tumbuh mencintai dan menyayangi keduanya.**’

135 Abdulmalik Abdulkarim Arullah, 7afsir Al-Azhar. Juz 9. 6656
136 A] Qur’an Dan Terjemah New Cordova ( Kementrian Agama RI ). 284.
137 Wahbah az-Zuhaili, “Tafsir Al-Munir.” Juz 8. 73.
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C. Akibat Anak Tidak Mendapatkan Treatment yang Tepat

Sebaliknya, jika dalam mendidik anak tidak mempertimbangkan
aspek-aspek penting seperti spiritual, moral, sosial, dan psikologis, serta tidak
sejalan dengan nilai-nilai yang diajarkan dalam Al-Qur’an, maka anak tersebut
dapat menjadi fitnah bahkan musuh bagi orang tuanya. Anak — anak yang lebih
mengedepankan pada hawa nafsu dan egonya® serta pengaruh lingkungan
memiliki dampak besar, mengakibatkan perilaku seorang anak menjadi buruk.
Ketika seorang anak lebih mengutamakan egonya sendiri, ia cenderung
menolak segala bentuk nasehat. Selain itu, pengaruh lingkungan sosial,
termasuk keluarga, sekolah, masyarakat, dan media sosial, dapat menjadikan
anak- anak memiliki perilaku buruk, terutama jika pergaulannya jauh dari nilai-
nilai yang diajarkan oleh agama. Seperti yang diceritakan dalam Al-Qur’an,
Kana’an durhaka kepada orang tuanya ( Nabi Nuh ) dan bahkan menolak
kebesaran Tuhannya,'®* sementara ketidakjujuran anak-anak Nabi Yakub

membuat orang tuanya merasa sedih.}*® Ada juga kisah tentang seorang anak

138 Ego menurut freud adalah pola berfikir yang bersifat setengah sadar dan akan
beroprasi berdasarkan prinsip kenyataan dan mengendalikan keinginan dan desakan.

e O35 el i tle 4 &l 0l Lo (105 S8 i 52 Jae P GUAT (o 0 40 £ 58 019

Dia (Allah) berfirman, “Wahai Nuh, sesungguhnya dia bukanlah termasuk keluargamu
karena perbuatannya sungguh tidak baik. Oleh karena itu, janganlah engkau memohon
kepada-Ku sesuatu yang tidak engkau ketahui (hakikatnya). Sesungguhnya Aku
menasihatimu agar engkau tidak termasuk orang-orang bodoh.( Q.s Hud :11/46)

140 Kisah ini tercanum dalam Q.s Yusuf : 12/ 11-14. Narasi tersebut
menggambarkan bagaimana saudara-saudara Nabi Yusuf membujuk ayah mereka untuk
mengizinkannya bergabung dengan mereka dalam perjalanan mereka. Meski permintaan
awal mereka ditolak karena kekhawatiran ayah mereka, akhirnya dia memberikan izin.
Sepanjang perjalanan, saudara-saudara Nabi Yusuf terus-menerus meremehkannya
melalui perilaku dan ucapan mereka. Mereka kemudian sepakat untuk meninggalkannya
di dalam sumur. Setelah membuangnya, saudara-saudaranya kembali ke rumah dengan
pakaian Nabi Yusuf yang berlumuran darah dan berduka di depan ayah mereka, berpura-
pura berduka atas kehilangannya.
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yang dibunuh oleh Nabi Khidr alasannya kelak anak tersebut akan mengancam

keimanan orang tuanya.*!

Mendidik anak-anak berdasarkan nilai-nilai yang terkandung dalam al-
Qur’an memang sangat penting. Tujuannya adalah untuk memastikan bahwa
mereka tumbuh menjadi individu yang bertanggung jawab dan beriman. Ini
bukan hanya tentang mengajarkan anak-anak tentang ajaran agama, tetapi juga
tentang membentuk karakter mereka dan membantu mereka memahami

pentingnya etika dan moral dalam kehidupan sehari-hari.

Ketauhidan, atau keyakinan dalam satu Tuhan, adalah prinsip dasar dalam
Islam yang harus meresap ke dalam setiap aspek kehidupan umat Islam. Ini
mencakup bagaimana kita berinteraksi dengan orang lain, bagaimana Kkita
memandang dunia, dan bagaimana kita membuat keputusan dalam hidup kita.
Prinsip ini sering kali ditekankan dalam ayat-ayat al-Qur’an, menunjukkan
betapa pentingnya prinsip ini dalam pendidikan anak-anak. Pendidikan yang
berlandaskan al-Qur’an tidak hanya membantu anak-anak memahami ajaran
agama, tetapi juga membantu mereka memahami bagaimana ajaran ini dapat
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Misalnya, ajaran tentang kejujuran,
kebaikan, dan kasih sayang terhadap sesama dapat membantu anak-anak

memahami pentingnya nilai-nilai ini dalam interaksi mereka dengan orang lain.

Selain itu, pendidikan yang berlandaskan al-Qur’an juga dapat membantu
anak-anak memahami pentingnya menjadi individu yang bertanggung jawab.
Mereka diajarkan bahwa setiap tindakan mereka memiliki konsekuensi dan
bahwa mereka harus bertanggung jawab atas tindakan mereka. Ini adalah

pelajaran penting yang akan membantu mereka tumbuh menjadi individu yang

1585 Ui Lagha 34 1 T8 it 3150 (S8 il U0

Adapun anak itu (yang aku bunuh), kedua orang tuanya mukmin dan kami khawatir kalau
dia akan memaksa kedua orang tuanya untuk durhaka dan kufur.( Q.s al-Kahf: 18/ 80)
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bertanggung jawab dan beriman. Secara keseluruhan, pendidikan yang
berlandaskan al-Qur’an dapat membantu anak-anak memahami dan
menerapkan nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari mereka. Ini akan
membantu mereka tumbuh menjadi individu yang beriman, bertanggung jawab,

dan memiliki karakter yang baik.

Pendidikan anak-anak yang tidak berlandaskan pada kerangka tauhid tidak
akan memiliki nilai yang kekal di akhirat. Oleh karena itu, penting bagi orang
tua untuk memastikan bahwa pendidikan yang diberikan kepada anak-anak
mereka selalu berlandaskan pada tauhid. Bagi orang tua, kesuksesan dalam
mendidik anak bukan hanya tentang hasil akademik, tetapi juga tentang
bagaimana mereka dapat menjaga ketabahan (istigamah) dan kesabaran dalam
proses pendidikan tersebut. Al-Qur’an memberikan berbagai cerita yang
berkaitan dengan anak-anak, yang dapat dijadikan sebagai petunjuk dan

inspirasi dalam mendidik anak.

Orang tua tentunya menginginkan anak-anak mereka tumbuh menjadi
individu yang sehat dan kuat, baik secara fisik maupun mental. Mereka juga
menginginkan anak-anak mereka tumbuh dalam keadaan yang baik, di mana
jiwa dan raga mereka terpelihara dengan baik hingga mereka mencapai usia
dewasa. Selain itu, penting juga untuk menumbuhkan potensi anak-anak untuk
berbakti dan hormat kepada orang tua. Hal ini tidak hanya mencakup aspek
perilaku, tetapi juga aspek emosional dan spiritual. Pendidikan juga harus
mencakup pengembangan keterampilan sosial dan kemampuan beradaptasi
serta menghargai orang lain. Hal ini penting untuk membantu anak-anak
menjadi individu yang mampu berinteraksi dengan baik dalam masyarakat dan
menghargai perbedaan yang ada. Dengan demikian, mereka dapat tumbuh

menjadi individu yang berkontribusi positif bagi masyarakat dan bangsa.
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BAB V

PENUTUP
A. Kesimpulan

Menurut Kamus Umum Bahasa Indonesia, "anak" merujuk pada
orang yang masih muda atau belum dewasa. Ini berasal dari arti asli kata
tersebut, yaitu manusia yang kecil atau belum dewasa. Menurut Kamus
Oxford, "anak" adalah manusia muda yang belum mencapai usia pubertas
atau berada di bawah usia dewasa yang sah. Di Indonesia, anak didefinisikan
sebagai individu berusia 0-18 tahun. Dalam figih Islam, anak diartikan
sebagai seseorang yang belum mencapai kedewasaan. Ada dua istilah : anak
yang belum dewasa dan orang dewasa (baligh). Anak-anak memiliki peran
mendasar dalam membentuk masa depan bangsa. Anak-anak adalah generasi
penerus bangsa yang membutuhkan bimbingan dan perlindungan dari orang
tua dan masyarakat. Mereka bergantung pada generasi tua untuk
membimbing, mendidik, dan merawat mereka hingga mencapai usia dewasa.
Perhatian sungguh-sungguh terhadap anak membantu mereka tumbuh dan

berkembang sesuai potensi dan minat mereka.

Al-Qur'an tidak secara eksplisit menyebutkan tentang anak, tetapi
terdapat term-term dalam bahasa Arab yang terkait dengan anak yaitu walad,
thifl, ibn, dzurriyah, ghulam, shagir. Allah memilih bahasa Arab sebagai
media untuk menyampaikan pesan ilahi-Nya, dan pentingnya pilihan ini
ditegaskan karena kekhasan kosakata bahasa Arab. Kata walad dalam bahasa
Arab, terutama dalam konteks kelahiran dan kehamilan. Al-Qur’an
menggunakan berbagai variasi kata ini untuk menggambarkan konsep
keturunan dan perkembangan anak. kata thifl dalam bahasa Arab, terutama
dalam konteks masa kanak-kanak dan kelahiran. Istilah thifl memang
mencakup berbagai arti, dan Al-Qur’an menggunakan variasi kata ini untuk
menggambarkan berbagai aspek kehidupan anak-anak. Dari konsep lembut
hingga masa kanak-kanak, istilah ini mencerminkan pentingnya siklus

kehidupan dan peran orang tua dalam mendidik anak-anak. kata ibn dan
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derivasinya dalam Al-Qur’an, terutama dalam konteks mendidik anak
memang memiliki makna yang kaya dan beragam, dan Al-Qur’an
menggunakan variasi kata ini untuk menggambarkan berbagai aspek
hubungan antara orang tua dan anak-anak. Dari nasihat hingga peringatan,
istilah ini mencerminkan pentingnya pendidikan dan nilai-nilai yang
ditanamkan kepada generasi muda. kata dzurriyah dalam Al-Qur’an, terutama
dalam konteks hubungan antar generasi dan pentingnya memiliki keturunan
yang berkualitas. Kata ghulam dalam Al-Qur’an, terutama dalam konteks
anak laki-laki dan masa remaja. Remaja yang mempunyai akhlak yang baik
yang dapat menjadi penerus generasi sebelumnya. kata shagir dalam Al-
Qur’an, terutama dalam konteks waktu terdapat hubungan antara anak dan
orang tua yaiu anak yang selalu mendoakan orag tuanya karena selama waktu
dia masih kecil orang tuanya lah yang berjasa mendidik dan merawatnya dan
meniscayakan adanya perkembangan psikologi dan sosial yang memerlukan
treatment (perlakuan) tersendiri dari orang tua dan para pendidik, sehingga
proses kepengasuhan dan pendidikan dapat berhasil sesuai dengan tujuan
yang diharapkan, yaitu agar anak menjadi generasi yang pinter dan
berkarakter (qurrata a 'yun) sehingga menjadi perhiasan bagi orang tuanya

dan bukan sebaliknya yaitu menjadi ujian dan cobaan.

Mendidik anak adalah tanggung jawab besar yang memerlukan
komitmen dan kesabaran. Mulailah pendidikan anak sejak dini, bahkan
sebelum mereka lahir. Anak adalah amanah dari Allah, dan tugas kita sebagai
orang tua adalah membimbing mereka menuju jalan yang benar. Berikut
sebab- sebab yang menjadikan anak memilik akhlak yang baik yaitu pertama,
cerdas dalam memilih pasangan. Pasangan yang seiman dan shalih akan
mudah mendidik anaknya menjadi sholeh juga. Kedua, menerima kehadiran
anak. Dengan adanya sikap seperti itu orang tua sudah siap untuk
menanggung amanah dari Allah untuk mendidik anak-anaknya. Ketiga,
mendidik anak sesuai tahap perkembangannya. Mulai dari masa kandungan,

masa kelahiran, masa anak- anak dan masa remaja, masing- masing dalam
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mendidik anak sesuai dengan kapasitas anak tersebut sesuai masa
perkembangannya. Keempat, orang tua selalu mendoakan untuk kebaikan
anaknya.

Kemudian kebalikannya penyebab anak berperilaku buruk dapat di
golongkan mejadi dua yaitu faktor diri sendiri dan faktor lingkungan. Faktor
diri sendiri meliputi rasa malas dan anak lebih mengikuti hawa nafsunya. Hal
tersebut dikarenakan aspek spiriualitasnya yang masih kurang bahkan tidak
ada. Faktor lingkungan, lingkungan yang paling kecil adalah keluarga.
Keluarga yang acuh terhadapap masa depan dan pendidikan anak akan
berdampak pada kerugian anak tersebut. Dampak yang paling besar adalah
lingkungan pertemanan. Anak yang berperilaku buruk disebabkan kurang nya
dukungan dan perhatian orang tua, kemudia dia mendapatkan kenyamanan di

lingkungan luar yang sifatnya negatif.

Adapun anak dengan perilaku baik adalah Anak dengan perilaku baik
yang digambarkan dalam al-Qur’an mereka yang memiliki sifat suci. Anak
dapat menjaga kesucian hati dan pikiran. Memiliki sifat alim. Memiliki sifat
santun. Anak yang santun menghormati orang lain, berbicara dengan sopan,
dan memiliki budi pekerti yang baik. Anak menjadi kebahagiaan bagi orang
tuanya. Anak yang berbakti dan berbuat baik membawa kebahagiaan bagi
orang tua, baik di dunia maupun di akhirat. Anak yang baik selalu mendoakan
orang tuanya ketika mereka dewasa. Sedangkan akibat anak dengan perilaku
buruk adalah anak akan menyusahkan kedua orang tuanya serta menjadi

pribadi yang tidak berharga.

. Saran

Penelitian ini masih jauh dari kata sempurna. Penelitian ini
merupakan langkah awal dan masih memiliki potensi untuk pengembangan
lebih lanjut. Dalam konteks pendidikan anak berdasarkan ajaran al-Qur’an,
ada beberapa aspek yang dapat dieksplorasi lebih lanjut. Selain pendekatan

psikosial dan agama, penelitian dapat melibatkan disiplin ilmu sosiologi atau
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disiplin ilmu lainnya. Dengan menggabungkan berbagai pendekatan, kita
dapat memahami lebih baik bagaimana mendidik anak sesuai dengan nilai-
nilai al-Qur’an. Penelitian ini dapat diikuti dengan pengembangan program
pendidikan yang konkret. Bagaimana kita mengintegrasikan ajaran al-Qur’an
dalam kurikulum, metode pengajaran, dan lingkungan belajar. Setiap generasi
memiliki tantangan dan perubahan sosial yang berbeda. Oleh karena itu,
penelitian ini dapat diperluas dengan mempertimbangkan konteks zaman dan
perubahan yang terjadi. Penelitian dapat mengeksplorasi bagaimana orang tua
dapat memberikan teladan dan mendukung pendidikan anak. Semoga
penelitian ini memberikan manfaat dan menjadi landasan bagi upaya

mendidik anak-anak kita sesuai dengan nilai-nilai al-Qur’an.
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